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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku Keajaiban Rimpang ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

bentuk kontribusi ilmiah dalam menggali potensi tanaman rimpang 

yang telah lama dikenal dalam tradisi pengobatan dan kuliner 

Nusantara. Dengan pendekatan ilmiah dan didukung berbagai hasil 

penelitian modern, buku ini mengulas secara sistematis berbagai jenis 

rimpang seperti temu giring, bangle, temu hitam, jahe, lengkuas, 

kunyit, kencur, temulawak, hingga temu kunci mencakup morfologi, 

kandungan aktif, khasiat, serta pemanfaatannya dalam pengobatan 

tradisional maupun penelitian farmakologi masa kini. 

 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, praktisi kesehatan, dan 

masyarakat umum yang tertarik pada dunia tanaman obat dan 

fitofarmaka. Dengan menyuguhkan informasi yang lengkap dan 

terstruktur, pembaca diharapkan dapat memahami betapa besar 

potensi rimpang sebagai sumber obat alami sekaligus peluang 

pengembangan produk herbal di masa depan. Kritik dan saran dari 

berbagai pihak sangat kami harapkan demi penyempurnaan buku ini 

di edisi-edisi selanjutnya. 

 

Padang,        April 2025 
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BAB 1 

TEMU HITAM (Curcuma 

aeruginosa Roxb) 
 

 

 

1.1 Pendahuluan 

Curcuma aeruginosa Roxb. juga dikenal sebagai "temu 

hitam". Di Indonesia, merupakan tumbuhan perdu abadi dari 

famili Zingeberaceae tersebar di seluruh Indonesia. Temu 

hitam dalam bahasa daerah dikenal dengan beberapa nama, 

antara lain: temu hitam (Jawa), koneng hideung (Sunda), 

temu hitam (Minang), temu ereng (Madura), dan temu irang 

(Sumatra), temu lotong (Sulawesi dan Nusa Tenggara) 

(Djauhariya & Sufiani 2001). Tanaman ini berasal dari 

Burma, kemudian menyebar ke daerah-daerah tropis 

lainnya, terutama di wilayah Indo-Malaya, termasuk 

Indonesia. 

Secara tradisional rimpangnya telah digunakan secara 

medis mengobati sakit perut, obesitas dan rematik, asma 

dan batuk, penyakit kudis dan gangguan mental (Perry & 

Metzger 1980). Menurut Mardisiswojo and 

Rajakmangunsudarso (1985), secara tradisional temu hitam 

digunakan untuk pengobatan cacing gelang atau kremi, 

kudis, koreng, badan terlalu gemuk, kurang segar sehabis 

nifas atau haid dan encok. Lebih detail lagi rimpang temu 

hitam disebutkan memiliki khasiat yang bertolak belakang 

yakni dapat digunakan untuk meningkatkan nafsu makan 

namun juga berkhasiat untuk menurunkan lemak yang 
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berlebihan pada tubuh seperti daun jati belanda namun 

tidak memiliki khasiat mencuci perut atau urus-urus seperti 

pada daun sena yang biasa digunakan untuk obat 

pelangsing. Evizal (2013) juga menyebutkan bahwa temu 

hitam digunakan untuk badan terlalu gemuk 

(melangsingkan tubuh). Terdapat kemungkinan beberapa 

senyawa temu hitam yang berkhasiat menyingsetkan tubuh 

(Permadi 2008).  

 

1.2 Morfologi Rimpang 

Tanaman temu hitam merupakan tumbuhan yang 

memiliki klasifikasi dan karakteristik morfologi sebagai 

berikut : 

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Liliopsida  

Ordo   : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae 

Genus   : Curcuma 

Spesies : Curcuma aeruginosa Roxb. 

 

Tinggi tanaman temu hitam mencapai 2 m dan lebar 

rumpun 26,90 cm jika ditanam di dataran rendah, tiap 

rumpun dapat menghasilkan 12 anakan, sedangkan di 

dataran tinggi hanya sekitar 5 anakan per rumpun. 

Permukaan daun bagian atas bergaris menyirip dan 

pinggiran daun rata. Daun tidak berbulu dan ibu tulang daun 

atau kedua sisinya berwarna coklat merah sampai ungu. 

Ukuran panjang daun rata-rata 39,20 cm dan lebar 12,20 cm. 

Jumlah daun mencapai enam helai per rumpun. Tanaman ini 

berbunga pada umur lima bulan. Bunga berwarna ungu, 

sedangkan tangkai bunga berwarna hijau. Rimpang dipotong 



Keajaiban 
Rimpang 

 

 

 3 

 

melintang akan berwarna putih dan berbentuk cincin. 

Rimpang diiris-iris sehingga akan tampak seperti cincin 

berwarna biru atau kelabu. Kulit rimpang tua umumnya 

berwarna putih kotor, sedangkan dagingnya kelabu. 

Rimpang cukup harum dan berasa getir. Kedalaman rimpang 

sekitar 11,60 cm; dengan panjang akar 17 cm, ketebalan 

rimpang muda sekitar 2,20 cm. Jumlah rimpang tua rumpun 

sekitar Sembilan buah; sedangkan rimpang muda sekitar 

lima buah. Rimpang temu hitam memiliki tiga tingkatan 

bagian yang berbeda yaitu rimpang primer (PR), rimpang 

sekunder (SR) dan rimpang tersier (TR). PR dan SR temu 

hitam adalah bagian tanaman yang paling sering digunakan 

untuk pengobatan dan sifat farmakologis. Rimpang primer 

dilaporkan sebagai bagian rimpang yang memiliki aktivitas 

biologi terbaik dibanding yang lain (Nurcholis et al. 2015). 

Gambar morfologi temu hitam dapat dilihat pada gambar 

1.1. 

 

Gambar 1. 1. Tanaman (A), Bagian Rimpang (B), dan Irisan 
Rimpang (C) Curcuma aeruginosa Roxb, PR= rimpang 

primer, SR= rimpang sekunder dan TR= rimpang tersier 
(Jose & Thomas 2014; Nurcholis et al. 2015)  
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Temu hitam memiliki ciri-ciri yang dapat dibedakan dari 

genus Curcuma yang lain seperti Curcuma zedoaria atau 

temu putih. Perbedaan dapat dilihat dari beberapa aspek 

antara lain : bunga Curcuma aeruginosa memiliki warna 

ungu, sedangkan bunga Curcuma zedoaria memiliki warna 

putih; rimpang Curcuma aeruginosa memiliki bentuk 

majemuk, sedangkan rimpang Curcuma zedoaria memiliki 

bentuk silindris, daun Curcuma aeruginosa memiliki panjang 

30-35 cm dan lebar 6-8 cm, sedangkan daun Curcuma 

zedoaria memiliki panjang 20-30 cm dan lebar 4-6 cm; 

batang Curcuma aeruginosa memiliki ketebalan 1 cm, 

sedangkan batang Curcuma zedoaria memiliki ketebalan 1,5-

2 cm; morfologi rumput Curcuma aeruginosa memiliki 

bentuk silindris, sedangkan rumput Curcuma zedoaria 

memiliki bentuk silindris dan berwarna kuning.  

 

1.3 Kandungan Aktif pada Rimpang Temu Hitam 

Telah banyak studi untuk mengungkap kandungan 

kimia dari temu hitam. Penelitian yang telah lama dilakukan 

sebelum tahun 2000 mengungkap bahwa temu hitam yang 

dikoleksi dari Bali Indonesia memiliki kandungan 

aerugidiole (Masuda et al. 1991). Isocurcumenol, P-eudesmol, 

humuladiene, curcione, curcumenol, dan curcumenone juga 

diisolasi temu hitam di Indonesia (Zwaving & Bos 1992). 

Sebelumnya, di Cina telah berhasil diisolasi curcumenol, 

isocurcumenol, germacrone dan curzerenone (Zhang et al. 

1986). Bahkan kandungan minyak esensial telah banyak 

diidentifikasi dari hasil destilasi rimpang temu hitam seperti 

curzerenone (24.6%), 1,8-cineole (ll.O%), camphor (10.6%), 

zedoarol  (6.3%), isocurcumenol (5.8%), curcumenol (5.6%) 

dan filranogermenone (5.5%) (Sirat et al. 1998). Rimpang 

temu hitam setelah didestilasi air didapatkan hasil 
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identifikasi komponen mayor yang berbeda-beda pada tiap 

artikel. Komponen utama yang teridentifikasi antara lain, 

champor (29,39%) dan germacrone (21,21%) (Akarchariya 

et al. 2017), monoterpen (21,47%) berupa β-pinen dan 1,8 

cineol (Srivilai et al. 2017), 1,8-cineol (22.65%) dan 

germacrone (17.70%) (Srivilai, Nontakhot, et al. 2018), 

tropolene (18,1%) dan eucalyptol (17,9%) (Fitria et al. 

2019), β-pinene (21.9%), neocurdione (16.1%) dan curcumol 

(15.2%) (Pham et al. 2018).  

Rimpang temu hitam memiliki kandungan total fenolik 

dan flavonoid total berkisar antara 29,08-46,92 mg GAE / g, 

dan 21,31-33,81 mgQE/g (Nurcholis et al. 2019). Skrining 

fitokimia mengungkapkan adanya tanin dan triterpenoid di 

semua ekstrak bagian rimpang (primer, sekunder dan 

tersier), dan saponin dalam etanol 70% dan ekstrak air 

murni, tetapi alkaloid, flavonoid, dan steroid tidak ada di 

semua ekstrak dari berbagai bagian rimpang temu hitam 

(Nurcholis et al. 2015). Sedangkan senyawa yang berhasil 

dipisahkan dari eskstrak temu hitam dengan kromatografi 

antara lain germacrone, zederone, dehydrocurdione, 

curcumenol, zedoarondiol dan isocurcumenol (Suphrom et al. 

2012); dehydrocurdione, curcumenol, dan germacrone 

(Srivilai, Waranuch, et al. 2018), pyrocurzerenone, 

Dehydrochromolaenin, Curzeone, Linderazulene, Curzerenone, 

8, 12 - Epoxy - 1 (10), 4(15), 7, 11 -germacratetraen-6-one 

(Boutsada et al. 2018); aeruginone dan curcumenone (Atun 

et al. 2016); dan flavon (Hastuti et al. 2016). Isolat temu 

hitam yang cukup berpotensi pada berbagai aktivitas adalah 

germacrone sebagai antiandrogenik (Suphrom et al. 2012), 

hair growth promote (Srivilai, Waranuch, et al. 2018), 

antinociceptive (Hossain et al. 2015), dan antikanker (Atun 

et al. 2016).  
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Selain senyawa yang dapat diidentifikasi dari hasil 

destilasi rimpang temu hitam dan pemisahan pemurnian 

lebih lanjut dari ekstrak rimpang temu hitam dengan cara 

kromatografi tersebut di atas,  rimpang temu hitam juga 

mengandung senyawa curcuminoid. Kurkumin, 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin pada 

rimpang temu hitam ditetapkan kadarnya sebesar 1,45%, 

0,47% dan 0,03% (total kurkuminoid 1,95%). Kurkumin 

(0,01% –1,45%) dan demetoksikurkumin (0,01% –1,45%) 

ditemukan sebagai kurkuminoid dominan di semua aksesi 

rimpang temu hitam (Nurcholis et al. 2016). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Bos et al., (2007), rimpang temu 

hitam memiliki kandungan kurkumin dan 

demetoksikurkumin 0,01% dan 0,01% – 0,02%, dan tidak 

ditemukan bisdemetoksikurkumin. Aksesi rimpang temu 

hitam di Gunung Kidul, Muara Bungo, Pakem dan 

Beringharjo menghasilkan metabolit kurkuminoid yang 

tinggi. Oleh karena itu, untuk skala komersial, aksesi ini 

dipilih karena menghasilkan tinggi senyawa kurkumin, 

demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin (Nurcholis 

et al. 2019). Hasil dentifikasi senyawa aktif rimpang temu 

hitam lebih lanjut dapat diluhat pada Tabel 1.1 yang struktur 

senyawa utamanya dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

Tabel 1. 1. Kandungan Seyawa  Rimpang Temu Hitam 

N

o Metode Hasil identifikasi 

1 Destilasi uap 

cycloisolongifolene, 8, 9-dehydro-9-

formyl (35.29%) dan 

dihydrocostunolide (22.51%), 

germacrone (6.50%), oxygenated 

monoterpenes (5.92%), β-elements 
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N

o Metode Hasil identifikasi 

(4.76%), alloaromadendrene  

oxide-(2) (4.07%), aromadendrene 

oxide-(2) (2.40%), α-bulnesene (2.14%), 

dan eudesma-4,11-diene (1.13%), 

eucalyptol (3.98%), l camphor (1.32%) 

dan isoborneol (0.62%), caryophyllene, 

β-cubebene, dan xanthinin 

2 Destilasi air 

camphor (29.39%), germacron 

(21.21%), 1,8-cineole (2.68%), α-pinene, 

β-pinene, 2-heptyl alcohol, camphene, 

limonene, 2-nonanol, borneol, endo-

borneol, germacren A, germacren B, 

terpinen-4-ol, β-elemente, trans-

caruophyllene, α-humulene, curzerene 

3 

Maserasi, 

kromatografi 

kolom cepat 

(10× 8 cm) 

gradien elusi 

dan 

direkristalisasi 

germacrone(1), zederone(2), 

dehydrocurdione(3), curcumenol(4), 

zedoarondiol(5) dan isocurcumenol(6) 

4 

Fraksinasi 

cair-cair, 

kromatografi 

kolom  gradien 

elusi , 

rekristalisas 

Flavone 

5 
Kromatografi 

cair vakum 

gradien elusi, 

Turmeronol A(1),turmeronol B (2),  

germacron-13-al (3), dan  

furanogermenone (4), isoflavone  
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N

o Metode Hasil identifikasi 

kromatografi 

radial,  

dan KLT 

preparatif 

(chromene) group compound, i.e.,7  

butoxy-4-methyl-3pentyl-2H-chromen-2  

one(5), 3-butyl-7hydroxy 4-methyl-6- 

pentyl-2H chromen-2-one (6),isobutyl-

4- 

methyl-7 pentyloxy-2H-chromate-2- 

one(7), 4,8-dimethyl-7-octyloxy-

2Hchromen-2-one(8), 2-decyl-5 

hydroxy-4Hchromen-4-one(9), dan 1-

(4-isopropyl-2,2-dimethyl-7-propoxy-

2H-(chromate-6-il)- 

etanon(10), isoflavone (chromena) 

group  

compounds (11-16) 

6 

Kromatografi 

cair vakum dan  

dimurnikan 

dengan kolom 

berulang  

kromatografi 

pada silika gel  

dengan 

gradien elusi 

Aeruginon (1) dan curcumenon  

(2) 

7 

Fraksinasi 

cair-cair dan 

kromatografi 

kolom 

konvensional 

Pyrocurzerenone (1),  

Dehydrochromolaenin (2), Curzeone (3),  

Linderazulene (4), Curzerenone 

(5),8,12- 

Epoxy-1(10),4(15),7,11-

germacratetraen- 6-one (6) 

Sumber : Suharsanti et al., 2022 
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Gambar 1. 2. Struktur Senyawa Utama Temu Hitam 
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/  

 

1.4 Khasiat dan Manfaat Rimpang Temu Hitam 

Rimpang temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) 

merupakan salah satu contoh tanaman herbal di Indonesia 

yang memiliki berbagai khasiat secara farmakologi dalam 

pengobatan antara lain sebagai : 

1. Meningkatkan nafsu makan 

2. Mengatasi gangguan pencernaan seperti kembung, 
sembelit, dan perut kembung 

3. Mengatasi infeksi cacing dalam tubuh atau sebagai 
obat cacing 

4. Menjaga kesehatan hati dengan membantu melindungi 
hati dari racun dan meningkatkan fungsinya 

5. Mengatasi infeksi yang diakibatkan oleh bakteri dan 
jamur 

Germakron 

Αlfa pinen Sineol Kampor 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
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6. Mengatasi masalah kulit, sering digunakan untuk 
mengobati penyakit kulit seperti gatal-gatal, bisul, atau 
infeksi kulit ringan 

7. Membantu membersihkan darah dan melancarkan 
peredaran darah 

8. Mengandung senyawa aktif yang berperan dalam 
melawan radikal bebas dan mengurangi peradangan 
dalam tubuh (antioksidan dan antiinflamasi). 

 

Secara empiris, rimpang temu hitam memiliki khasiat 

sebagai penambah nafsu makan, pereda nyeri, batuk 

berdahak, penghilang bengkak, membersihkan darah pasca 

melahirkan, penyubur kandungan, pereda nyeri saat 

menstruasi, menyembuhkan sesak nafas, mengatasi 

penyakit kulit, penyembuh luka, sariawan, pengobatan 

penyakit cacingan (Zulfiah dkk., 2020), antimikroba 

(Kamazeri dkk., 2012) dan antioksidan (Nurcholis dkk., 

2016).  

 

1.5 Rimpang Temu Hitam pada Penelitian 
Modern 

Rimpang temu hitam memiliki berbagai aktivitas dalam 

berbagai bentuk, antara lain dalam bentuk ekstrak, minyak 

atsiri, dan isolat. Dalam bentuk ekstrak telah diteliti antara 

lain: 

1. Aktivitas anthelmintik dengan menghitung waktu 
kematian F. gigantica dan studi histopatologi. Ekstrak 
temu hitam berpengaruh terhadap kematian cacing 
dalam waktu 75, 57, dan 48 menit. Berdasarkan 
histopatologi, ekstrak temu hitam merupakan penyebab 
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kerusakan tegumen. Tegumen merupakan organ penting 
dalam proses respirasi dan penyerapan nutrisi (Vanda 
et al. 2020).  

2. Rimpang temu hitam dengan buah Morinda citrifolia 
menunjukkan potensi sebagai agen anti-inflamasi 
berdasarkan penghambatan NO pada sel RAW 264.7 
yang diinduksi LPS (Andrina et al. 2017). 

3. Ekstrak temu hitam dilaporkan sebagai sumber alami 
baru agen anti-asma. Pada penelitian yang telah 
dilakukan, penurunan aktivitas spasmolitik pada tonus 
trakea marmut akibat ekstrak memperoleh hasil yang 
lebih baik dan memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan kontrol negatif (p = 0,022) (Paramita et al. 
2018). 

4. Efek sitotoksik dari ekstrak temu hitam yang dinilai 
dengan uji 3-[4,5-dimetiltiazol-2-il]-2,5-difenil 
tetrazolium bromida (MTT) pada 200 g/mL adalah 12,1 
± 2,9. Temu hitam menunjukkan sel apoptosis 57,7 ± 
3,1% menggunakan uji CytoTox-ONE™ (Pintatum et al. 
2020). 

5. Temu hitam telah diteliti dan dilaporkan memiliki efek 
relaksasi pada otot rahim. Ekstraknya dilaporkan dapat 
menghambat kontraksi dengan adanya oksitosin yang 
diinduksi, sehingga ekstraknya dapat digunakan sebagai 
agen tokolitik untuk mencegah kelahiran prematur. 
Ekstraknya juga mampu menghambat kontraksi karena 
induksi oleh PGF2, sehingga ekstraknya juga dapat 
digunakan untuk pengobatan dismenore. Berdasarkan 
penelitian pendukung lainnya, rimpang temu hitam 
mengandung alfa-pinena dan seskuiterpena (Thaina et 
al. 2009). 
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6. Antiobesitas melalui penghambat lipase menggunakan 
enzim lipase pankreas babi (PPL). Rimpang temu hitam 
memiliki aktivitas penghambat lipase sebesar 
29,6±0,2% (Alias et al. 2017). 

Dalam bentuk minyak atsiri, rimpang temu hitam 

memiliki beberapa aktivitas, antara lain: 

1. Aktivitas antimikroba dari minyak atsiri temu hitam 
menggunakan metode difusi cakram dan mikrodilusi 
diuji terhadap beberapa mikroba termasuk Bacillus 
cereus, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Candida albicans dan 
Cyptococcus neoformans. Minyak temu hitam 
menunjukkan aktivitas antimikroba ringan. Berdasarkan 
data identifikasi senyawa dalam minyak, 
sikloislongifoline, 8,9-dehidro-9-formil (35,29%), dan 
dihidrokostunolida (22,51%) merupakan senyawa 
utama dalam minyak temu hitam (Kamazeri et al. 2012).  

2. Minyak atsiri rimpang temu hitam memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans. Minyak 
atsiri rimpang temu hitam menunjukkan aktivitas 
antibakteri yang lebih tinggi dibandingkan minyak atsiri 
dari batang dan daun dengan daya hambat minimum 
sebesar 15,63. Minyak dari rimpang temu hitam dapat 
digunakan sebagai agen antibakteri dalam sediaan 
farmasi obat kumur atau pasta gigi untuk mencegah 
karies gigi (Wahyuni et al. 2017). 

3. Minyak atsiri temu hitam memiliki aktivitas sitotoksik 
terhadap udang air asin dan MCF-7. Aktivitas sitotoksik 
minyak atsiri temu hitam lebih rendah dibandingkan 
dengan Doksorubisin. Berdasarkan identifikasi minyak 
atsiri rimpang temu hitam, senyawa utamanya adalah 
kurkumol (5,7%), eukaliptol (17,9%), dan tropolon 
(18,1%) (Fitria et al. 2019). 
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Selain ekstrak dan minyak esensial,temu hitam isolat 

juga telah diuji berbagai aktivitasnya. yang cukup poten 

dalam berbagai aktivitasnya yang berhasil dipisahkan dari 

senyawa lain dari C aeruginosa adalah germakron. Ekstraksi 

temu hitam dengan pelarut n-heksana kemudian difraksinasi 

dengan kromatografi kolom cepat dengan gradien elusi 

menggunakan n-heksana : diklorometana sebagai fase gerak 

diikuti oleh gradien elusi lain dengan diklorometana sebagai 

fase gerak ke metanol. Fraksi yang diperoleh dari pemisahan 

dengan kromatografi kolom dilarutkan dalam evaporator 

dan dikristalkan dengan n-heksana pada suhu 4°C. Kristal 

germakron putih dihasilkan setelah dua kali rekristalisasi 

dengan metanol (Srivilai, Waranuch, et al. 2018). Germakron 

mempunyai aktivitas yang lebih unggul dibandingkan 

senyawa lain yang terdapat pada rimpang temu hitam pada 

beberapa aktivitas biologis seperti antiandrogenik 

(Suphrom et al. 2012), promotor pertumbuhan rambut 

(Srivilai, Waranuch, et al. 2018), antinosiseptif (Hossain et 

al. 2015), dan antikanker (Atun et al. 2016). 

 

1.6 Simpulan 

Temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.) sangat 

menjanjikan, terutama dalam bidang kesehatan, industri 

farmasi, dan pertanian. Pada bidang pertanian bisa kita lihat 

bahwa beberapa program pemerintah mendorong 

pengembangan tanaman obat untuk mendukung industri 

jamu dan herbal nasional. Selain itu banyak negara mulai 

mencari alternatif alami untuk pengobatan, membuka 

peluang ekspor rimpang temu hitam dalam bentuk segar, 

kering, atau ekstrak.  Teknik pertanian modern seperti 

budidaya organik dan polikultur dengan tanaman lain serta 

mengoptimalkan lahan pertanian dengan metode 
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agroforestri atau greenhouse digunakan untuk 

meningkatkan hasil panen. Pada bidang kesehatan adanya 

tren gaya hidup sehat dan meningkatnya minat terhadap 

obat herbal membuat temu hitam memiliki prospek cerah 

sebagai bahan baku suplemen kesehatan. Industri obat 

tradisonal diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk 

dengan sertifikasi seperti BPOM, halal, dan organik agar bisa 

bersaing di pasar global serta tetap melakukan kontrol 

kualitas dari budidaya hingga produk jadi. Produsen juga 

harus mengembangkan produk inovatif seperti minuman 

herbal, teh herbal, atau kosmetik berbasis temu hitam.  
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BAB 2 

TEMU GIRING (Curcuma 

heyneana) 

 
 

 

2.1 Pendahuluan 

Marga Curcuma mempunyai anggota kurang lebih ada 

70 spesies. Salah satu anggota dengan potensi tinggi 

dibidang pengobatan dan kosmetika yaitu temu giring. 

Rimpang ini dikelompokkan spesies indigineous asli 

Indonesia. Rimpang ini bagian dari komoditi tanaman obat 

dari Indonesia yang diperkuat dengan Keputusan Menteri 

Pertanian No 511/Kpts/PD.310/2006 tahun 2006 (Salim & 

Munadi, 2017). 

Daftar tanaman obat tradisional yang tercantum pada 

buku "Pemanfaatan Tanaman Obat Departemen Kesehatan 

RI Edisi III Tahun 1983”, salah satunya yaitu temu giring. 

Diantara marga curcuma, rimpang temu giring 

kontribusinya masih sangat rendah bahkan dibawah 5% 

sebagai tanaman komoditas obat. Berbeda dengan keluarga 

lainnya, contohnya kunyit mempunyai kontribusi lebih besar 

kurang lebih 18,82%. Kontribusi tersebut juga dipengaruhi 

oleh produksinya. Hal ini berkaitan rimpang temu giring 

sebagai bahan baku pembuatan obat/jamu. Faktor tersebut 

antara lain informasi mengenai manfaat, efek dan dosis temu 

giring yang masih sedikit; masyarakat terutama 
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pengetahuan tentang jamu/obat dari rimpang; dan hampir 

semua masyarakat yang mengkonsumsi jamu dianggap 

sebagai alternatif obat (Salim & Munadi, 2017). 

Rimpang temu giring dalam literatur memiliki banyak 

manfaat, antara lain agen hepatoprotektor, anthelmintik dan 

pelancar menstruasi. Bahkan secara empiris rimpang ini 

dimanfaatkan oleh Wanita Jawa dan Bali untuk perawatan 

kulit. Dalam hal ini, akan dibahas lebih jauh terkait informasi 

temu giring mengenai karakteristik morfoligisnya, 

kandungan senyawa aktif, manfaat atau khasiat, dan 

beberapa hasil penelitian terbaru dari rimpang ini. 

  

2.2 Morfologi Rimpang 

Suku zingiberaceae kurang lebih ada 53 genus dan 1200 

spesies, banyak tumbuh dan ditemukan di daerah beriklim 

tropis. Temu giring merupakan contoh tumbuhan dari suku 

tersebut yang ada di Indonesia dan dapat dimanfaatkan 

untuk obat. Berikut adalah gambar dari tumbuhan temu 

giring. Menurut (Lianah, 2020), klasifikasi tanaman temu 

giring (Curcuma heyneana) adalah sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatopyta  

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Zingeberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma heyneana Val. Et van Zijp 
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Gambar 2. 1. Tanaman temu giring (Curcuma 
heyneana)(Lianah, 2020). 

 

 

Gambar 2. 2. Temu giring: (A) Empu temu giring; (B) 
Entik temu giring; dan (C) Irisan temu giring yang 

berwarna Kuning cerah (Jalil, 2019). 

 

A 

B 

C 
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Nama lokal atau daerah dari rimpang ini antara lain 

temupala dan temureng. Masyarakat Bali biasa menyebut 

dengan temu poh. Rimpang ini bagian dari keluarga 

Zingiberaceae (Nuraeni & Yunilawati, 2012).  

Karakteristik morfologi tambahan dari rimpang temu 

giring ini adalah biasa tumbuh dengan ketinggian berkisar 

200 m – 750 m di atas permukaan laut. Lingkungan tumbuh 

dengan curah hujan tahunan 1000-3.500 mm/tahun. Bulan 

basah di atas 100 mm/bulan (7 bulan– 9 bulan). Bulan 

kering di bawah 60 mm/bulan (3 bulan – 5 bulan). Kondisi 

lingkungan dengan suhu udara kisaran 190C-300C. Rimpang 

ini menyukai kondisi dengan kelembaban sedang tetapi 

dengan penyinaran tinggi. 

Rimpang ini bisa tumbuh dengan kondisi tanah 

bertekstur lempung berkilat ataupun merah. Selain itu juga 

bisa tumbuh di tanah latosol merah coklat. Tanah untuk 

pertumbuhan rimpang ini harus memiliki kondisi pH atau 

kemasaman netral (6-7). Tak kalah penting untuk 

pertumbuhan rimpang ini, kondisi drainase harus baik, air 

tanah di atas 25 cm dari permukaan tanah.  

Rimpang ini memiliki akar dengan panjang berkisar 10-

25 cm dari permukaan tanah. Temu giring dapat tumbuh 

pada kondisi lingkungan apapun. Temu giring ini sering 

dijumpai pada ladang sekitar rumah penduduk atau dapat 

tumbuh liar di hutan (Jalil, 2019). 

Menurut (Jalil, 2019), karakteristik morfologi tanaman 

temu giring adalah sebagai berikut:  

Batang: Batang dari tanaman temu giring memiliki ciri 

batang semu, arah tumbuhnya tegak, bentuk batang 

bulat, warna batang hijau kekuningan.  
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Daun: merupakan daun tunggal, bentuk daunya lanset 

memanjang, jumlah helaian daun kurang lebih tiga 

sampai delapan, ujung dan pangkal daun berbentuk 

runcing, tepi daunnya rata, panjang daun berkisar 

20-40 cm, lebar daun berkisar 8-12,5 cm, 

pertulangan daun berbentuk menyirip, dan warna 

daunnya hijau pucat. 

 

Bunga: Bunga sering tumbuh dari bagian samping batang 

semu. Mahkota bunga berwarna merah dibagian 

tepinya. Memiliki bractea atau biasa disebut dengan 

daun-daun pelindung, dengan bentuk berujung 

lancip. Musim bunga berkisar antara bulan Agustus 

sampai bulan Mei tahun berikutnya, namun paling 

banyak ditemui pada bulan September sampai 

Desember. 

 

Rimpang adalah modifikasi dari batang dan daun yang 

tumbuh didalam tanah Rimpang temu giring ini memiliki ciri 

lebih ramping atau kurus dibandingkan yang lain. Tumbuh 

rimpang lebih kearah bawah (pusat bumi) dengan 

percabangan. Irisan daging rimpang ini tampak kuning cerah 

dengan bau khas temu giring. Uji organoleptis indra perasa 

menunjukkan bahwa rimpang ini berasa pahit (Jalil, 2019). 

Karakteristik morfologi dari tanaman temu giring, dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 2. 1. Karakteristik Morfologi Tanaman Temu Giring 

 Karakteristik Morfologi 

Habitus  Herba atau semak dan terna tahunan  
atau perennial. 

Batang Semu, arahnya tegak, tinggi sampai 2 m. 
Batang berwarna hijau pucat, terdiri dari 
beberapa pelapah daun. 

Daun Tunggal, lengkap (punya tangkai dan 
pelepah). Bangun  daun jorong (ovalis) dan 
lebar. Pangkal dan ujung  daunnya 
meruncing (acuminatulus), tepi daun rata. 
Panjang daun kurang lebih 30-50 cm, 
sedangkan lebar daun kurang lebih 10-18 
cm. Jumlah helaian (lamina) daun 
berkisar antara 3-8 helai, berwarna hijau 
pucat. Pertulangan daunnya berbentuk 
menyirip. 

Bunga Majemuk, bentuknya bulir. Ujung kelopak 
bunga menyempit, berwarna putih. 
Warna merah ditepi mahkota bunga. 
terdapat daun pelindung dengan ujung 
yang lancip. 

Rimpang Rimpang utama berbentuk bulat 
memanjang dan bercabang. Daging 
rimpang tampak kuning muda mirip 
temu manga, berasa pahit dan agak pedas. 

Manfaat Sebagai bahan baku bedak (kosmetik). 
Khasiat lain dari rimpang ini adalah 
sebagai obat cacar air, disentri, anti 
diare dan mempunyai kandungan 
antioksidan yang tinggi.  

yang tinggi. 
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 Karakteristik Morfologi 

Kandungan Pati, flavonoid, saponin, kurkumin, tannin 
dan minyak atsiri.  

Habitus  herba atau semak dan terna tahunan  
atau perennial. 

 

2.3 Kandungan Aktif pada Temu Giring 

Rimpang temu giring ini merupakan rimpang yang 

potensial dengan kandungan senyawa aktif didalamnya. 

Senyawa aktif minyak atsiri salah satunya. Nama lain minyak 

atsiri adalah essential oils, etherial oils, atau volatile oils. 

Menurut (Nuraeni & Yunilawati, 2012), Minyak atsiri 

dari rimpang temu giring yaitu acetophenone (18,93%), 

camphor (17,89%), camphene (8,39%), dan sisanya berupa 

1,8-cineole, ß-elemene, aguaiene, curzerene, curzerenone, 

dan germacrone. Sedangkan menurut (Saifudin et al., 2013), 

minyak atsiri rimpang temu giring antara lain: heyneanone 

A, heyneanone C, 4,10-epizedoarondiol, procurcumenol, 

aerugidiol, zerumin A, dan -15,16 bisnorlabda-8, dan 11 -

dien-13-one. 

Kandungan minyak atsiri dalam temu giring ini memiliki 

banyak manfaat yaitu sebagai bahan baku (bumbu) masak. 

Tidak hanya itu saja, manfaat minyak atsiri temu giring juga 

digunakan sebagai bahan baku pewangi, obat-obatan dan 

kosmetik. Banyak bidang contohnya industri komestik dan 

minyak wangi memanfaatkan minyak atsiri untuk bahan 

dasar dalam produksi parfum, shampoo, lotion, pasta gigi 

dan sabun (Jalil, 2019). Bidang industri makanan 

memanfaatkan minyak atsiri digunakan untuk penyedap. 

Sedangkan dalam bidang industri farmasi memanfaatkan 
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untuk obat antara lain: anti nyeri, anti infeksi, pembunuh 

bakteri (agen antimikroba). Bidang industri bahan pengawet 

dan bahan insektisida menggunakan minyak atsiri sebagai 

wewangian, untuk menutupi bau tak sedap, dan juga bahan 

lainnya contohnya pembunuh serangga. 

Hasil penelitian menunjukkan temu giring mempunyai 8 

koponen minyak atsiri yaitu: gamma-terpinen, β-terpinen, 

terpinolen, δ-elemen, α-kopaen, guiazulen, karvon, dan 2-

undekanon(Jalil, 2019). Struktur minyak atsiri dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2. Minyak Atsiri pada Temu Giring 

N

o 

Nama 

minyak  

atsiri 

Struktur 

Kimia 

Sumber 

1 Gamma-

terpinen 
 

 

https://de.wikipedia.org/

wiki/%CE%93- 

Terpinen#/media/Datei:G

am ma_Terpinene.svg 

2 Beta-terpinen  

 

http://www.chemspider

.com/ Chemical- 

Structure.60205.html 

3 Terpinolen  

 

http://www.essentialoil.in

/terp inolene.html 

4 δ-elemen  

 

(Jalil, 2019) 

http://www.chemspider.com/
http://www.chemspider.com/
http://www.essentialoil.in/terp
http://www.essentialoil.in/terp
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N

o 

Nama 

minyak  

atsiri 

Struktur 

Kimia 

Sumber 

7 α-kopaen  

 

https://pubchem.ncbi.nl

m.nih. 

gov/compound/alpha-

Copaen- 11-

ol#section=2D-Structure 

8 guiazulen  

 

https://www.researchgat

e.net/ figure/Chemical-

structure-of- 

guaiazulene_fig1_271232

441 

7 Karvon 
 

 

https://sl.wikipedia.org/wi

ki/ Karvon 

 

8 

 

2-undekanon 

 

 
 

 

https://t4.ftcdn.net/jpg/0

1/93/5 

3/91/500_F_193539132_

x3x 

VF5F0EdI6ls6Vnv9haJqRE

m 7nAxfy.jpg 

 

Selain minyak atsiri, rimpang temu giring memiliki 

komponen zat aktif berupa fenolik (Yustin & Wijayanti, 

2018). Zat aktif dalam temu giring ini juga berperan atau 

bermanfaat memberikan aroma yang khas pada produk 

makanan dan minuman, zat pemberi warna pada makanan 

dan minuman, dan agen antioksidan. Fenolik ini banyak 

http://www.researchgate.net/
http://www.researchgate.net/
http://www.researchgate.net/
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dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri, misalnya 

bahan baku sediaan obat antikanker, antimalaria dan 

antimikroba. Tidak hanya itu, fenolik ini dimanfaatkan 

sebagai fungisida dan insektisida. Senyawa aktif ini memiliki 

peran penting untuk pertumbuhan dan reproduksi tanaman 

khususnya dalam mempertahankan tanaman dari serangan 

pathogen. 

Flavonoid terkandung dalam rimpang temu giring 

(Yustin & Wijayanti, 2018). Kandungan zat aktif ini biasanya 

dimanfaatkan sebagai agen antioksidan. Dijadikan bahan 

baku sediaan farmasi misalnya suplemen yang berguna 

memperbaiki sel rusak akibat radikal bebas, berguna obat 

hipertensi, diabetes dan mengurangi risiko kanker. 

Warna kuning dari temu giring menunjukkan adanya 

kandungan zat aktif kurkumin. Selain itu, temu giring juga 

terdapat senyawa saponin dalam rimpangnya. Kandungan 

zat aktif ini dapat dibuktikan dengan uji skrining fitokimia 

(Jalil, 2019). 

Menurut (Yustin & Wijayanti, 2018), menambahkan 

bahwa temu giring juga mengandung senyawa aktif damar, 

lemak dan tannin serta piperazin sitrat. Piperazin sitrat ini 

digunakan sebagai obat cacing khususnya golongan Ascaris. 

 

2.4 Khasiat dan Manfaat Temu Giring 

Temu giring ini memiliki khasiat sebagai anthelmintik, 

agen hepatoprotektor, pelancar menstruasi dan 

dimanfaatkan oleh wanita didaerah Jawa dan Bali untuk 

perawatan kulit (Diastuti et al., 2014)(Kumar et al., 2011). 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Salim & Munadi, 2017), 

yang menyatakan bahwa temu giring bisa memperhalus 
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kulit. Khasiat lainnya yaitu melangsingkan tubuh, 

melancarkan pencernaan dan obat sakit perut yang 

berkaitan erat dengan obat cacingan pada anak.  

Sebagian besar masyarakat Madura sudah 

memanfaatkan temu giring ini dengan dicampurkan jenis 

rimpang lainnya (kencur, kunir, bengkle) dan beberapa 

bahan tambahan (jeruk purut, daun kemukus, madu) dibuat 

menjadi pilis. Pilis ini ditempelkan pada kening Wanita yang 

melakukan proses persalinan. Hal ini dipercaya oleh 

masyarakat dapat memperlancar peredaran darah terutama 

bagian kepala. Tak hanya itu, masyarakat Sumenep 

memanfaatkan temu giring ini dibuat lulur scrap dengan 

mencampurkan bahan lainnya yang berfungsi 

membersihkan dan menghaluskan kulit (Mudjijono et al., 

2014). 

Masyarakat Bantul Yogyakarta memanfaatkan temu 

giring sebagai bahan baku obat uyup-uyup (obat cekok). 

Dimaksudkan dengan mengkonsumsi obat tersebut anak-

anak memiliki nafsu makan lebih. Rimpang temu giring ini 

merupakan rimpang dengan kelebihan dapat hidup dalam 

segala kondisi. Maka dari itu, tanaman ini termasuk 26 

tanaman obat yang diwajibkan ada pada TOGA (tanaman 

obat keluarga) kawasan kota (Dwisatyadini, 2010).  

Komponen utama dari temu giring adalah kurkuminoid 

dan sesquiterpen. Tidak hanya itu, zat aktif flavonoid, tanin, 

saponin, dan minyak atsiri juga terdapat dalam rimpang ini 

(Diastuti et al., 2014). Potensi dari rimpang temu giring ini 

sangat banyak, yaitu dapat digunakan untuk antidiabetes, 

antiaging, antibakteri, aktivitas sitotoksik, antiinflamasi dan 

antihiperlipidemia. 



 Keajaiban 
Rimpang 
 

32  

 

Bagian dari suku Zingiberaceae dan sebagian besar 

masyarakat ataupun etnis telah menggunakan rimpang ini 

untuk berbagai obat. Pemanfaatannya dapat dilihat pada 

Tabel 2.3. dibawah ini: 

Tabel 2. 3. Penggunaan Obat Tradisional Temu Giring 

No Khasiat Cara Penggunaan Asal Daerah 

1 Batuk Direbus lalu 

minum 

Jawa, bali, 
melayu, 

sunda 

2 Disentri Dihaluskan, diperas 

lalu minum 

Jawa, bali, 
melayu, 

sunda 

3 Demam Dibuat parem Jawa, bali, 
melayu, 

sunda 

4 Angin duduk - Melayu 

5 Radang vagina Direbus lalu  
minum 

Masyarakat 
Indonesia 

6 Pelangsing Direbus lalu 
minum 

Masyarakat 
Indonesia 

7 Mengembalika
n stamina 

Mandi uap Etnis karo 

8 Perawatan 
tubuh pasca 

melahirkan 

Mandi uap Etnis karo 

9 Anthelmentik Jamu Jawa 
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No Khasiat Cara Penggunaan Asal Daerah 

10 Perawatan kulit Jamu Jawa 

11 Pelancar 

menstruasi 

Jamu Jawa 

12 Obat pelangsing - Suku Sambori 

13 Jamu Ramuan uyup-
uyup 

Jawa 

 

2.5 Temu Giring  pada Penelitian Modern 

A. Antidiabetes 
Hasil maserasi dengan pelarut etanol 95%, ekstrak 

temu giring yang diinduksi MLD-STZ dengan variasi 

dosis. Hasilnya menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak temu giring pada hewan uji (tikus DM hasil 

induksi MLD- STZ), pada sel beta pankreas ekspresi 

iNOS dan kadar NO terlihat turun (Lukiati & Darmanto, 

2012). 

B. Aktivitas Antioksidan 
Berdasarkan penelitian (Maulida & Supartono, 

2016), rimpang temu giring mengandung senyawa aktif 

(hasil GC-MS) yang dapat digunakan sebagai tabir surya. 

Senyawa aktif ini memiliki konsentrasi 1,79% dengan 

indeks kemiripan dengan senyawa 1,4-

naphthalenedione, 2hydroxy-3-2(2 methyl-1- 

propenyl). 
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Aktivitas antioksidan kategori sangat kuat 

ditunjukkan pada sari rimpang temu giring 

terfermentasi dengan nilai IC50 sebesar 3,49 ppm 

(Yustin & Wijayanti, 2018). Penelitian (Setiowati, 2016), 

menyimpulkan bahwa infus rimpang temu giring 

dengan berbagai variasi dosis yang diberikan (10%, 

20% dan 40%) mampu menurunkan berat badan 

mencit dibandingkan dengan kontrol (air suling tanpa 

infus rimpang temu giring). Temuan histopatologi hati 

penelitian (Hapsari, 2015) adalah kongesti sinusoid, 

nekrosis perivenural, perubahan inti sel dan perubahan 

lemak pada kelompok perlakuan tanpa kehilangan 

arsitektur tubular pada semua kelompok. Hal ini 

menunjukkan penambahan temu giring mempunyai 

aktivitas antioksidan. 

C. Antiaging 
Temu giring memliki potensi untuk antiaging. 

Secara empiris, rimpang ini dijadikan obat dalam 

perawatan kulit. (Kusumawati et al., 2018) menyatakan 

bahwa, penelitian aktivitas penghambatan DPPH, 

tironase dan kolagenase oleh ekstrak temu giring dari 

berbagai pelarut. Ekstrak dengan pelarut etanol 

meghasilkan nilai IC50 tertinggi dibandingkan lainnya. 

Kesimpulan lain, bahwa ekstrak etanol temu giring 

mampu memperbaiki rusaknya kulit dari paparan UV 

hasil amalisa hsitologi dengan spesimen hewan uji pada 

kulit tikus. 

Temu giring dilaporkan memiliki antioksidan dan 

aktivitas antiaging yang kuat, sehingga dapat 

dimanfaatkan altenatif obat antiaging atau phyto-

cosmeceutical (Kusumawati et al., 2018). Temu giring 

ini dijadikan bahan baku pembuatan kosmetik (bedak) 
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yang berfungsi mencegah penuaan wajah. Hal ini 

sejalan dengan (Jalil, 2019) yang menyatakan bahwa 

kandungan senyawa aktif dalam temu giring bisa 

digunakan bahan baku obat kecantikan dan 

menghaluskan kulit (lulur atau bedak). 

D. Antibakteri 
Temu giring mengandung senyawa germacrone dan 

dehydrocurdione. Kedua senyawa tersebut termasuk 

kedalam golongan terpenoid dan berfungsi sebagai 

antibakteri. (Diastuti et al., 2014) menyatakan bahwa 

penghambatan bakteri Pseudomonas aeruginosa oleh 

senyawa germacrone dan Bacillus subtilis oleh senyawa 

dehydrocurdione. Senyawa tersebut termasuk kedalam 

kategori kuat dalam aktivitas antibakteri. 

Ekstrak temu giring (golongan Zingiberaceae) 

menunjukkan adanya aktivitas antimikroba terhadap 

beberapa bakteri antara lain E.coli ; S. aureus dan C. 

albicans. Aktivitas penghambatan ini termasuk kedalam 

kategori sedang (Adila et al., 2013). 

Ekstrak temu giring dibuat sediaan farmasi, salah 

satunya salep. Sediaan ini hasilnya berwarna krem tua, 

bau khas temu giring, dingin rasanya, homogen, daya 

sebar 61,79 mm, daya lekat 01,60 detik, pH 6, dan 

viskositas 39.000 cPa’s. Sediaan salep temu giring ini 

dapat digunakan sebagai obat luar untuk antibakteri 

(Lestari et al., 2017). 

E. Aktivitas Antivirus 
Rimpang temu giring memiliki potensi sebagai obat 

antivirus. Rimpang ini dilaporkan secara spesifik 

mampu mengobati infeksi virus tertentu. Temu giring 

oleh (Jalil, 2019), dibuat Jamu Viranur yang mampu 
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menurunkan titer virus menjadi 20. Hal ini 

membuktikan bahwa rimpang temu giring mempunyai 

potensi sebagai antivirus. 

F. Aktivitas Sitotoksik 
Aktivitas sitotoksik adalah aktivitas yang merusak 

ataupun membunuh sel. (Aprilliani et al., 2019) 

melaporkan bahwa oxycurcumenol, epoxide 

curcumenol dan isocurcumenol mempunyai aktivitas 

sitotoksik (kategori sedang). Senyawa-senyawa 

tersebut merupakan hasil isolasi yang didapatkan dari 

rimpang temu giring. 

G. Antiinflamasi 
Antiinflamasi merupakan sistem pertahanan dari 

tubuh, dimana jaringan tubuh bereaksi terhadap 

rangsangan atau respon misal luka, panas atau 

infeksi.  (Cho et al., 2009) melaporkan bahwa temu 

giring berpotensi sebagai antiinflamasi. Zedoarondiol 

yang merupakan senyawa aktif dalam temu giring 

mempunyai mekanisme kerja menghambat modulator 

inflamasi dengan mencegah aktivasi NF-κB melalui 

penghambatan fosforilasi IKK dan MAPKs. 

H. Antihiperlipidemia 
Hiperlipidemia merupakan suatu kondisi medis 

dimana terjadi peningkatan kadar lipid darah diatas 

normal, kondisi ini disebabkan oleh kadar trigliserida 

atau dan kadar kolesterol LDL yang tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak temu giring 

memiliki potensi untuk antihiperlipidemia dengan bukti 

menurunnya kadar trigliserida serum darah spesimen 

hewan uji tikus. Semakin tinggi dosis ekstrak temu 

giring yang diberikan terhadap hewan uji, maka 
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semakin besar juga proteksi naiknya trigliserida 

(Aprilliani et al., 2019). 

 

2.6 Simpulan 

Temu giring adalah rimpang dengan bagian daging 

warna kuning cerah dan salah satu kelompok Zingiberaceae. 

Kandungan zat aktif dalam rimpang ini mempunyai berbagai 

macam aktivitas antara lain: aktivitas farmakologi (fenol, 

flavonoid, saponin dan minyak atsiri), aktivitas antioksidan, 

antivirus, antiaging, antimikroba dari rimpang. Berdasarkan 

studi literatur menyatakan bahwa temu giring biasa 

digunakan untuk obat batuk, berak darah, demam, radang 

vagina, penurun berat badan, memulihkan stamina, 

perawatan tubuh pasca melahirkan, perawatan kulit, serta 

antidiabetes, antiaging, antibakteri/antimikroba, aktivitas 

sitotoksik, anthelmentik, antiinflamasi dan 

antihiperlipidemia.  
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BAB 3 
BANGLE (Zingiber cassumunar 
Roxb.) 
 

 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Zingiber cassumunar Roxb. dikenal oleh masyarakat 

Jawa, Indonesia dengan sebutan “bangle” atau “bengle”, 

termasuk dalam familia Zingiberaceae. Nama lokal lain 

adalah panglai (Sunda), pandhiyang (Madura), banggele 

(Bali), dan kunyit bolai (Sumatera) (Fauzi 2008). Tanaman 

ini banyak terdapat di negara-negara Asia Selatan dan Asia 

Tenggara seperti di India, Thailand, dan Myanmar. Meskipun 

bukan tanaman asli Indonesia, bangle telah lama 

dibudidayakan dan digunakan dalam pengobatan tradisional 

di Indonesia. Budidaya bangle menjadi tidak sulit karena 

bangle dapat tumbuh dengan baik di iklim tropis, sehingga 

berkembang dengan mudah di berbagai wilayah Indonesia. 

Secara empiris, masyarakat telah memanfaatkan 

rimpang bangle dalam berbagai pengobatan tradisional 

untuk kesehatan baik penggunaan dalam atau luar tubuh. 

Rimpang bangle digunakan untuk jamu kesehatan wanita 

seperti mengatasi nyeri haid ataupun jamu setelah 

melahirkan, berupa rebusan bersama dengan kunyit dan 

temulawak. Rebusan dengan temulawak atau jahe juga 

digunakan masyarakat untuk mengatasi ganggunan 

pencernaan seperti perut kembung ataupun masuk angin, 
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dan campuran bangle dengan gula aren untuk mengurangi 

batuk. Penggunaan bangle sebagai obat luar tradisional 

seperti minyak urut/pijat ataupun mengatasi gatal-

gatal/alergi dalam bentuk lulur/rimpang yang ditumbuk. 

Bahkan secara unik, masyarakat Jawa secara adat 

menggunakan rimpang bangle dan dlingo pada bayi yang 

dipercaya dapat membuat bayi tidur nyenyak tanpa 

gangguan. 

Penggunaan rimpang bangle secara tradisional di 

Indonesia ataupun negara-negara Asia yaitu untuk 

peradangan, radang sendi, rematik, terkilir, ataupun masalah 

pernapasan seperti asma dan batuk. Selain itu bangle juga 

digunakan untuk gangguan menstruasi, mukoskeletal, dan 

pencernaan (Han et al. 2021). Penggunaan rimpang bangle 

secara empiris di masyarakat dalam beberapa literatur 

dilaporkan untuk sakit kepada karena demam, yaitu dengan 

cara dipakai sebagai pilis pada dahi, dan juga untuk nyeri 

sendi dengan cara diborehkan pada bagian sendi yang sakit 

(Fauzi 2008). Penggunaan lain adalah sebagai obat memar, 

sembelit, sakit kuning, dan sakit perut (Sastroamidjoyo 

2001). Manfaat secara tradisional dan berdasarkan empiris 

rimpang bangle yang begitu banyak ini tidak terlepas dari 

kandungan dalam rimpang yang sangat berpotensi untuk 

terus dikembangkan dalam bidang kesehatan. 

 

3.2 Morfologi Rimpang 

Tanaman bangle merupakan tumbuhan yang memiliki 

klasifikasi dan karakteristik morfologi sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledoneae  
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Bangsa  : Zingiberales  

Suku  : Zingiberaceae  

Marga  : Zingiber  

Jenis  : Zingiber purpureum Roxb. 

Sinonim  : Zingiber cassumunar Roxb.; Zingiber 

montanum (J. Koenig) Link ex A. Dietr. 

 

Bengle dapat tumbuh di daerah Asia tropik dari India 

sampai Indonesia, pada dataran rendah sampai 1300 m dpl 

(Dalimarta 2009). Panen dilakukan setelah tanaman 

berumur satu tahun. Bengle merupakan herba semusim, 

tumbuh tegak dengan tinggi 1-1,5 m, berbatang semu, 

membentuk rumpun yang agak padat. Daun tunggal, letak 

berseling, berbentuk lonjong, tipis, ujung runcing, pangkal 

tumpul, tepi rata, panjang 25-35 cm, lebar 20-40 cm, dan 

berwarna hijau. Bunga berbentuk bunga majemuk, tandan, 

keluar di ujung batang, panjang gagang sampai 20 cm. Bunga 

berbentuk bulat telur, panjang 6-10 cm, lebar 4-5 cm, daun 

kelopak seperti sisik tebal, kelopak bentuk tabung dan 

berwarna merah. Bibir bunga berbentuk bundar 

memanjang, berwarna putih/pucat (Fauzi 2008). Batang 

semunya tersusun oleh pelepah-pelepah daun. Pada bagian 

rimpang, permukaannya bewarna kuning pucat dan bagian 

dalam rimpangnya bewarna oranye. Gambar morfologi 

bangle dapat dilihat di Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1. Tanaman (A), Rimpang (B), dan Simplisia (C) 
Zingiber cassumunar Roxb.  

 
Rimpang bengle menjalar dan berdaging, berbentuk 

hampir bundar sampai jorong atau tidak beraturan, tebal 2-5 

cm. Permukaan luar rimpang tidak rata, berkerut berwarna 

coklat muda kekuningan. Bila rimpang bengle dibelah, 

berwarna kuning muda sampai kuning kecoklatan. Rasa 

pedas, pahit, dan tidak enak (Sastroamidjoyo 2001). 

Simplisia rimpang bengle berupa potongan rimpang pipih 

yang berwarna cokelat muda kekuningan, bau khas, rasa 

pahit dan pedas (Departemen Kesehatan RI 2008). 

 

3.3 Kandungan Aktif pada Rimpang Bangle 

Manfaat dari rimpang bangle berkaitan dengan 

kandungan senyawa aktif bangle. Telah terdapat penelitian 

yang melaporkan kandungan senyawa aktif dalam rimpang 

bangle. Rimpang bangle mengandung senyawa golongan 

flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, minyak atsiri, dan 

glikosida (Astarina et al. 2013). Kandungan minyak atsiri 

yang terdapat pada rimpang bangle dilaporkan mengandung 

beberapa senyawa seperti sabinene (48.1%), terpinen-4-ol 

A B C 
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(25.1%), c-terpinene (6.7%), a-terpinene (4.3%), b-thujene 

(3.4%), dan a-phellandrene (2.7%) (Wang et al. 2021).  

Farmakope Herbal Indonesia menyebutkan bahwa 

rimpang bangle mengandung minyak atsiri tidak kurang dari 

2,2 % b/v dengan senyawa identitas yaitu terpinen-4-ol 

(Departemen Kesehatan RI, 2008).  Struktur kimia senyawa 

terpinene-4-ol disajikan di Gambar 3.2. Komponen minyak 

atsiri rimpang bangle dalam penelitian lain diketahui 

mengandung triquinacene 1,4-bis (methoxy), (Z)-ocimene, 

dan terpinen-4-ol (Bhuiyan et al. 2008). Komponen yang 

terdapat dalam minyak atsiri bangle dapat diperoleh dengan 

cara destilasi air dan partisi dengan petroleum eter.  

Komponen tersebut diketahui merupakan senyawa trans-l-

(3,4-dimethoxyphenyI) but-l-ene, trans-l-(3,4-

bimethoxyphenyI) butadiene, dan trans-4-(3,4-

dimethoxyphenyl) but-3-ene-l-y1 acetate (Taroeno et al. 

1991). 

 

Gambar 3. 2.  Struktur Senyawa Terpinene-4-ol 
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/  

 

Telah dilaporkan juga hasil isolasi, empat senyawa 

fenilbutanoid dari ekstrak Z. cassumunar Roxb. yaitu (E)-4-

(3,4-dimethoxyphenyl) but-3-en-l-ol, (E)-4-(3,4-

dimethoxyphenyl) but-3-en-l-yl acetate, (E)-1-(3,4-

dimethoxyphenyl) butadiene, dan (E)-3-(3,4-

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/
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dimethoxyphenyl)-4-[(E)-3,4-dimethoxystyryl] cyclohex-1-ene 

(Kaewchoothong et al. 2012). Tiga senyawa fenilbutanoid 

dalam ekstrak etanol rimpang Z. cassumunar Roxb. 

dilaporkan memberikan aktivitas immunostimulan dengan 

parameter kapasitas fagositosis yaitu (E)-4-(3’,4’-dimethoxy 

phenyl)but-3-en-1-ol, (E)-4-(2’,4’,5’-tri-methoxy phenyl)-

but-3-en-1-ol dan (E)-4-(3’,4’,1-trimethoxy phenyl)but-3-en-

1-ol, (Chairul et al. 2009). Struktur senyawa fenilbutanoid 

tersebut dapat dilihat di Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3. Struktur Senyawa Fenilbutanoid dari Rimpang 
Bangle (Chairul dkk., 2009) 

 

Fraksi dari ekstrak rimpang bangle yang mempunyai 

aktivitas antioksidan dilaporkan mengandung senyawa 

cassumunarin A, B, dan C (Jitoe et al. 1994). Aktivitas 

antioksidan cassumunarin A-C diukur berdasarkan efek 

penghambatan terhadap autoksidasi asam linoleat relatif 

terhadap efek penghambatan dari curcumin. Efek 

penghambatan cassumunarin A-C (masing-masing 135µM) 

dilaporkan lebih kuat ( 95,94, dan 93%) dibandingkan 

dengan curcumin (78%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kompleks curcuminoid, cassumunarin A-C adalah 

antioksidan yang kuat. Struktur kimia senyawa 

cassumunarin dapat dilihat di Gambar 3.4. 
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Gambar 3. 4. Struktur Senyawa Cassumunarin (Jitoe et al. 
1994) 

 

3.4 Khasiat dan Manfaat Rimpang Bangle 

Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) secara 

empiris dikenal memiliki berbagai khasiat dalam bidang 

Kesehatan seperti: 

1. Meredakan nyeri otot, keseleo, dan pegal-pegal 

2. Mengatasi gangguan pencernaan seperti perut 
kembung dan sembelit. 

3. Meningkatkan nafsu makan 

4. Melancarkan menstruasi/ haid dan nyeri haid 

5. Mengatasi keputihan 

6. Membantu pemulihan pasca-melahirkan 

7. Sebagai antiseptik pada luka ringan 

8. Mengatasi masalah kulit, seperti gatal-gatal, bisul, atau 
alergi 

9. Mempercepat penyembuhan luka 

10. Sebagai obat batuk, asma, dan sesak napas 
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11. Melindungi hati dari kerusakan akibat racun atau 
stress oksidatif. 

 
Khasiat lain dari rimpang bangle antara lain digunakan 

sebagai antidotum, mengobati demam, obat cacingan, obat 

diare, penawar racun, dan peluruh gas di perut. Bangle 

sering digunakan oleh wanita untuk mengecilkan perut 

setelah melahirkan (Herawati et al. 2014).  

  

3.5 Rimpang Bangle pada Penelitian Modern 

Penelitian tentang kandungan senyawa, ekstrak dan 

minyak atsiri bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) dalam 

memberikan aktivitas farmakologis dan biologis telah 

banyak dilaporkan. Beberapa diantaranya sebagai berikut.   

1. Minyak atsiri rimpang bangle memberikan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri-bakteri pathogen yang 

resisten terhadap antibiotik, strain Acinetobacter 

baumannii baik digunakan sendiri atau bersama 

dengan antibiotik. Penggunaan bersama antibiotik 

memberikan aktivitas yang sinergis (Boonyanugomol 

et al. 2017). 

2. Minyak atsiri rimpang bangle juga dilaporkan 

memberikan aktivitas antibakteri serta menghambat 

pembentukan biofilm bakteri Pseudomonas aeruginosa, 

sehingga berpotensi untuk mengendalikan patogenitas 

bakteri P. aeruginosa (Wira Septama et al. 2023). 

3. Beberapa senyawa fenilbutanoid hasil isolasi dari 

rimpang bangle dilaporkan memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap beberapa bakteri seperti 

Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Escherecia coli, 



Keajaiban 
Rimpang 

 

 

 49 

 

dan Pseudomonas aeruginosa. Senyawa fenilbutanoid 

tersebut juga memiliki aktivitas sitotoksik 

(Taechowisan et al. 2018). 

4. Senyawa (E)-1-(3,4-dimethoxyphenyl) butadiene yang 

merupakan salah satu senyawa dalam bangle 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi secara in vivo 

(Jeenapongsa et al. 2003). 

5. Ekstrak dan kandungan senyawa dari rimpang bangle 

secara topikal menunjukkan aktivitas antiinflamasi 

pada hewan uji yang terpapar UV-B (Wulansari et al. 

2023). 

6. Ekstrak bangle dengan beberapa macam pelarut telah 

diteliti mempunyai beragam aktivitas antioksidan 

dengan metode DPPH ataupun FRAP (Thepthong et al. 

2023). 

7. Bangle juga diteliti mampu menurunkan kolesterol 

pada hewan uji tikus, sehingga berpotensi sebagai 

antihiperkolesterol (Paramita et al. 2019). 

8. Ekstrak bangle dalam pelarut etanol, metanol, dan etil 

asetat dapat menunjukkan kemampuan 

antidislipidemia yaitu menurunkan kadar trigliserida 

dan HDL pada hewan uji (Warditiani & Susanti 2018). 

9. Secara in vitro, bangle menunjukkan aktivitas 

imunomodulator pada hewan uji mencit (Adhila et al. 

2019). 

Penelitian tentang pemanfaatan rimpang bangle (Z. 

cassumunar) dalam formulasi sediaan herbal dan farmasi 

modern juga telah dilaporkan. Pembuatan gel dengan bahan 

minyak atsiri rimpang bangle telah dilaporkan dapat 

menunjukkan aktivitas antifungi dan antiinflamasi 

(Thaweboon et al. 2018). Pengembangan bentuk sediaan 
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nanoemulsi dari minyak atsiri bangle juga telah dilaporkan 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai sediaan topikal 

antiobesitas (Sholikhah et al. 2023). Secara klinis, bangle 

juga telah dilaporkan efektif dan aman dalam terapi pasien 

rhinitis alergi (Hoang 2021). Hasil-hasil penelitian tersebut 

memberikan dukungan ilmiah pada penggunaan rimpang 

bangle secara tradisional.  

 

3.6 Simpulan 

Rimpang bangle (Zingiber cassumunar Roxb.) memiliki 

peran yang signifikan dalam bidang Kesehatan, baik secara 

tradisional maupun dalam penelitian modern. Sejak dahulu 

bangle telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mengatasi masalah Kesehatan seperti gangguan pencernaan, 

nyeri, inflamasi, serta alergi kulit. Keberadaan bangle yang 

mudah ditemukan serta penggunaannya yang telah 

diwariskan secara turun temurun menunjukkan pentingnya 

bangle sebagai salah satu tanaman obat yang bernilai tinggi 

dalam pengobatan herbal. 

Secara fitokimia, rimpang bangle mengandung beragam 

senyawa aktif yang berkontribusi terhadap manfaat dan 

khasiatnya di dalam dunia medis. Kandungan senyawa 

golongan flavonoid, fenolik, minyak atsiri, dan terpenoid 

berperan dalam memberikan aktifitas farmaskologis seperti 

antiinflamasi, analgetic, antimikroba, serta antioksidan. 

Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam meningkatkan 

efektifitas bangle sebagai agen terapeutik alami, sehingga 

mendukung penggunaannya dalam berbagai formula obat 

herbal dan farmasi. 
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Pemanfaatan bangle dalam pengobatan tradisional telah 

terbukti secara empiris dalam berbagai budaya di Asia. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, berbagai 

penelitian telah mendukung klain empiris dengan 

pembuktian aktivitas farmaskologis secara ilmiah. Studi dan 

penelitian terkini menunjukkan potensi bangle dalam 

pengobatan penyakit degenerative seperti kanker, diabetes, 

serta infeksi akibat mikroorganisme pathogen. 

Semakin banyaknya penelitian yang mengkonfirmasi 

manfaat rimpang bangle membuat penggunaan bangle 

dalam dunia kesehatan semakin berkembang. Bangle tidak 

hanya dipertimbangkan dalam bentuk tradisional, tetapi 

juga dapat diformulasi dengan bentuk ekstrak terstandar 

atau senyawa aktif hasil isolasi. Oleh karena itu, rimpang 

bangle memiliki potensi yang besat sebagai sumber bahan 

alam yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 

pengobatan berbasis herbal dan farmasi modern.  
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BAB 4 

TEMU MANGGA (Curcuma 

mangga Val.) 
  

 

 

4.1 Pendahuluan 

Rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val.) 

merupakan famili Zingiberaceae yang mirip dengan 

temulawak. Temu mangga memiliki aroma yang khas seperti 

mangga kweni,, dan rimpangnya yang berwarna kuning 

serta memiliki tanda-tanda seperti jahe (Tedjo et al., 2005). 

Temu mangga didaerah Jawa disebut juga degan nama kunir 

putih, temu bayangan dan temu poh, di Madura dengan 

nama temu pao, di Sunda dengan nama koneng joho, koneng 

lalap dan koneng pare.   

Menurut (Sujono et al., 2012), rimpang temu mangga 

dapat mengurangi rasa nyeri dan antiinflamasi. Temu 

mangga memiliki sifat antipiretik, antitoksik, dan pencahar, 

membantu mengatasi kanker, sakit perut, mengecilkan 

rahim setelah melahirkan, menambah nafsu makan, 

kembung, dan masuk angin (Hariana, 2006). Pengolahan 

komoditas temu mangga secara tradisional dapat dibuat 

minuman yang berpotensi menjadi minuman fungsional 

dengan sifat antioksidan (Ariviani et al., 2013). 
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4.2 Morfologi Rimpang 

Berikut ciri- ciri morfologi dan klasifikasi tanaman temu 

mangga  : 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Monocotyledonae 

Ordo   : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae 

Genus   : Curcuma 

Spesies : Curcuma mangga Val. 

 

Species lain dari kerabat dekat temu mangga adalah 

temulawak (Curcuma xanthoriza Roxb.), temu ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.), temu putih (Curcuma zeodariza 

Rosc.) dan kunyit (Curcuma domesticae)  

Temu mangga merupakan tanaman tahunan memiliki 

batang semu, tunas, rimpangnya bercabang-cabang, bagian 

luar berwarna kekuningan, sedangkan warna daging 

rimpangnya kuning tua dan dilingkari dengan warna putih. 

Daun berbentuk lonjong elips dan meruncing dibagian 

ujung, dengan panjang 15 – 95 cm dan lebar 5 – 23 cm, 

berwarna hijau dengan warna ungu pada tangkai daun. 

Sistem perakaran tanaman ini artinya akar serabut. Akarnya 

menempel serta keluar dari rimpang induk. Panjang akarnya 

kurang lebih 25 cm dengan posisi tidak teratur (Gusmaini et 

al., 2004). Morfologi temu mangga dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1. Tanaman (a, b), Bagian Rimpang dan Irisan 

(c) Curcuma mangga Val (Jose & Thomas, 2014; 

Nurcholis et al., 2015) 

(https://www.socfindoconservation.co.id/plant/328) 

 

Tanaman temu mangga dikenal rimpangnya yang 

berwarna kuning, berbintik-bintik mirip jahe, yang juga 

memiliki aroma khas mangga. Rimpangnya bercabang, 

dengan lapisan luar berwarna kekuningan dan bagian dalam 

berwarna kuning lemon hingga kuning dengan bagian atas 

berwarna putih, sesudah rimpang masih muda, 

epidermisnya berwarna putih kekuningan; setelah kering 

warnanya berubah menjadi kuning (Sudewo, 2006). 

 

4.3 Kandungan Aktif pada Rimpang Temu 
Mangga 

Flavon dan katekin merupakan 2 jenis senyawa 

flavonoid yang ada pada temu mangga (Muchson Arrosyid et 

al., 2023).  Sediaan infusa rimpang temu mangga memiliki 

aktivitas antidislipidemia dalam menurunkan total 

kolesterol, trigliserida, dan LDL serta meningkatkan kadar 

https://www.socfindoconservation.co.id/plant/328
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HDL, menurut Nugraha et al. (2022). Konsentrasi flavonoid 

rimpang jahe mangga dalam ekstrak metanol berkisar 

antara 70,450 ± 2,036 hingga 224,798 ± 12,069 mgRE/g 

sampel, dan aktivitas antioksidannya bervariasi dari ringan 

hingga sangat kuat menggunakan koefisien korelasi (r) = -

0,6085, kandungan flavonoid ekstrak metanol temu mangga 

menunjukkan korelasi sedang/tidak signifikan dengan 

aktivitas antioksidannya, artinya, semakin tinggi kandungan 

flavonoid, maka aktivitas antioksidannya pun semakin 

meningkat, dibuktikan dengan nilai IC50 yang semakin 

menurun (Hartono et al., 2020). Kandungan kimia kurkumin, 

flavonoid, polifenol, dan asam Þ-hidroksisinamat merupakan 

senyawa yang memberikan sifat antioksidan pada temu 

mangga (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016). 

Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat, butanol, dan etanol 

temu mangga menggunakan metode penangkapan H2O2 

mempunyai nilai IC50 masing-masing sebesar 162,78 

µg/mL, 566,06 µg/mL, dan 1031,32 µg/mL, menurut 

Pujimulyani et al. (2018). 

Ekstrak etanol 80% dan etil asetat temu mangga 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. 

Berdasar Susiloningrum dan Indrawati (2020), ekstrak 

etanol 80% dan ekstrak etil asetat temu mangga memiliki 

kandungan flavonoid total masing-masing sebesar 65,77% 

dan 60,92%. Kandungan flavonoid tertinggi pada ekstrak 

etanol 70%, 50%, dan 96% masing-masing sebesar 9,99%, 

10,19%, dan 10,22% yang ada pada proses ekstraksi 

rimpang temu mangga metode Ultrasound Assisted 

Extraction (UAE) dengan variasi konsentrasi pelarut 50%, 

70%, dan 96%. Aktivitas antioksidan memberikan nilai IC50 

masing-masing sebanyak 95,05 ppm, 88,51 ppm, dan 7,06 

ppm (Susiloningrum & Mugita Sari, 2021). Rimpang temu 

mangga mengandung kurkumin dan kurkuminoid pada 
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pucuk dan batang rimpang, yaitu sebesar 1,67% dan 2,89%, 

dengan aktivitas antioksidan IC50 sebesar 78,54 µg/mL dan 

71,03 µg/mL. 

Berdasar Yosephine et al. (2015) ekstrak temu mangga 

mengandung senyawa yang tergolong terpenoid, 2 

diantaranya memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi yaitu 

kariofilena dan kariofilena oksida (Kamazeri et al., 2012).  

Menurut Wong et al., (1999) bahwa minyak atsiri temu 

mangga asal Penang mengandung hidrokarbon 

monoterpenoid 91,7%; monoter-penoid yang mengandung 

oksigen 3,4%; seskuiterpenoid 1,1%; komponen lain 0,2% 

dan senyawa mayor berupa mirsen 78,6%;  α- pinen 2,9%;  

β-pinen 3,7% dan osimen 5,1%. 

 

4.4 Khasiat dan Manfaat Rimpang Temu Hitam 

Rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val.) 

mempunyai khasiat dan manfaat sebagai berikut : 

9. Anti inflamasi 

10. Menetralkan racun 

11. Antibakteri 

12. Antioksidan alami 

13. Aktivitas antidislipidemia dalam menurunkan kadar 
total kolesterol, trigliserida, LDL dan meningkatkan 
kadar HDL. 

 

Rimpang temu mangga terbukti dapat menambah nafsu 

makan dan mengecilkan rahim, untuk mengecilkan rahim, 

gunakan ± 100 gram rimpang temu mangga yang telah 
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dibersihkan, diparut, diperas, dan disaring. Hasil 

saringannya langsung diminum (Hutapea, 1993). 

 

4.5 Rimpang Temu Mangga pada Penelitian 
Modern 

Rimpang temu mangga pada penelitian modern, antara 

lain :  

1. Menurut Sujono et al. (2012), sediaan infusa rimpang 

temu mangga atau fraksi metanol menunjukkan 

aktivitas antidislipidemia dengan cara meningkatkan 

kadar HDL dan menurunkan kadar total kolesterol, 

trigliserida, dan LDL. 

2. Formula minuman fungsional temu mangga memiliki 

kualitas sensori dan aktivitas antioksidan tertinggi 

dengan proporsi kunyit mangga dan air sebesar 1:10 

(Ariviani et al., 2013). 

3. Rimpang temu mangga dengan dosis 360 mg/200 
gram berat badan tikus atau ± 20 gram infusa 
rimpang temu mangga untuk manusia memiliki 
aktivitas antiinflamasi terbaik. Senyawa metabolit 
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan tanin 
mampu berperan sebagai antiinflamasi (Nugraha et 
al., 2022). 

4. Bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, 
Pseudomonas aeruginosa, dan E. coli dapat dihambat 
pertumbuhannya dengan 15 µL ekstrak 
diklorometana rimpang temu mangga dan zona 
hambatannya 10,00 mm; 13,50mm; 9,00 mm, dan 
7,00 mm (Kamazeri et al., 2012). 

5. Perasan temu mangga segar konsentrasi 20 µL dapat 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 
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Staphylococcus aureus dengan zona hambat 10,47 dan 
9,26 mm (Adila et al., 2013). 

6. Ekstrak methanol, n-heksana, dan etil asetat temu 
mangga konsentrasi 50 mg/mL mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, 
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis dengan zona 
hambat 7 – 11,3 mm dan dengan menaikkan 
konsentrasi menjadi 500 mg/ mL mengalami 
peningkatan zona hambat 9 – 19,3 mm (Philip et al., 
2009). 

7. Ekstrak etanol rimpang temu mangga dosis 400 
mg/kg optimum untuk menurunkan kadar glukosa 
darah (Madihah et al., 2016) 

8. Pada tikus diabetes akibat induksi aloksan dapat 
diobati dengan etil asetat rimpang temu mangga yang 
dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan dosis 
optimal 300 mg/kgBB (Hendrika & Sandi, 2021). 

9. Formula krim temu mangga 10% yang terdiri dari 

0,67 karbopol dan 3,33 gliseril, memberikan nilai SPF 

15,16 karena kandungan kurkumin dan flavonoid 

dalam rimpang temu mangga bertindak sebagai 

fotoprotektor (Karim Zulkarnain et al., 2023) 

10. Rimpang temu mangga dapat digunakan untuk 
pembuatan sirup yang menghilangkan rasa pahit dan 
menurunkan kadar glukosa darah. Karakteristik fisik 
sirup ekstrak temu mangga dipengaruhi oleh variasi 
konsentrasi sorbitol sebesar 27,5% dan CMC-Na 
1,125% (Nurul Hidayati et al., 2023). 
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4.6 Simpulan 

Famili Zingiberaceae mencakup diantaranya rimpang 

temu mangga (Curcuma mangga Val.) yang memiliki aroma 

khas mirip dengan buah mangga. Flavonoid, salah satu zat 

yang ditemukan dalam rimpang temu mangga yang memiliki 

banyak manfaat kesehatan diantaranya antipiretik, 

antiinflamasi, dan antioksidan, serta dapat dimanfaatkan 

dalam obat tradisional. Rimpang temu mangga dapat 

diekstraksi, dibersihkan, diparut, atau diperas, dan atau 

dipergunakan untuk membuat sediaan kosmetik seperti 

losion yang mengandung SPF.  
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BAB 5 

JAHE (Zingiber officinale) 
 

 

 

5.1 Pendahuluan  

Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman yang masuk 

pada golongan rimpang yang sering digunakan untuk 

rempah-rempah dan bahan baku pengobatan tradisional. 

Tanaman jahe merupakan tanaman yang hidup didaerah 

tropis, berbentuk seperti jarum, dapat hidup subur dengan 

curah hujan minimal 1,98 mm pertahun (Budhawar, 2006). 

Jahe sering disebut akar tinggal, rimpang sebenarnya adalah 

batang karena mempunyai buku – buku, ruas, dan daun sisik 

pada permukaannya. 

Jahe berasal dari Asia, kemungkinan dari India atau Cina 

(Ravindran, 2004). Tanaman tersebut pertama kali ditulis 

dalam buku Analek Konfusius yang ditulis oleh Kong Hu Cu 

pada tahun 557-479 SM. Penyebaran tanaman jahe 

diperkirakan mengikuti migrasi yang dilakukan oleh suku 

bangsa Austronesia pada abad ke 4 SM ke Taiwan. Jahe 

digunakan sebagai bahan masakan dan sebagai penghangat 

tubuh dalam ritual kelahiran yang disebut “benkidu” oleh 

suku Austronesia. Penghangatan pada ibu dan bayi yang 

baru lahir dilakukan selama sebulan atau 41 hari  dalam 

ruangan yang disebut “bilik”dengan paparan api. 

Suku bangsa Austronesia menyebarkan tanaman jahe 

dengan membawanya dalam pelayaran dan menanamnya ke 

setiap pulau yang dikunjunginya. Kebiasaan yang dilakukan 



 Keajaiban 
Rimpang 
 

72  

 

suku bangsa Austronesia tersebut menyebabkan jahe dapat 

tersebar ke Filipina dan Maluku, lalu seluruh Indonesia dari 

Sumatera, Jawa hingga Papua (Dalby, 2000). Proses 

penyebaran jahe terus berlanjut hingga mencapai Eritrea 

dan Jazirah Arab, kemudian ke wilayah Rumania dan Yunani 

yang akan digunakan oleh para tabib sebagai bahan antidot 

seperti mithridaticum yang secara rutin diminum oleh raja 

Mithridates VI dari Pontos. Pada wilayah Laut Tengah jahe 

dikenak pada abad ke 1 yang dibawa oleh pedagang dan 

masuk ke Eropa yaitu Inggris pada abad ke-11. Selanjutnya 

bangsa Spayol membawa ke Hindia Barat dan Meksiko. 

Berdasarkan badan kesehatan dunia jahe merupakan 

salah satu tanaman yang digunakan masyarakat untuk 

pengobatan tradisional. Salah satu negara yang 

memanfaatkan tanaman tersebut adalah Indonesia. Menurut 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, 

persentase penduduk umur ≥ 15 tahun yang memilih 

pengobatan tradisional adalah sebesar 45,17% (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional, 2010). 

Khasiat empiris dari jahe merah yang lain adalah jerawat, 

batuk, batuk rejan, demam, sariawan, gusi berdarah, nyeri 

perut, pegal, panu, tekanan darah tinggi, biduran, dan juga 

lumpuh (Direktorat Obat Asli Indonesia, 2012).  
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5.2 Morfologi Jahe 

Nama dan klasifikasi dari tanaman jahe adalah sebagai 

berikut: 

Nama Ilmiah : Zingiber officinale Roxb 

Nama Daerah : halia (Aceh), bahing Karo (Batak) , sipadeh, 

sipodeh (Sumatera Barat), jahi (Lampung), jae (Jawa), jahe 

(Sunda), jhai(Madura), pese (Bugis), lali (Irian).  

Nama Asing  : ginger (Inggris), chiang p’i khan ciang (Cina), 

gengibre (Spanyol), ingefaera (Swedia), imbir(Rusia), halia 

(Malaysia), sanyabil (Arab), zensero (Italia). 

Kingdom  : Plantae  

Divisio   : Spermatophyta  

Sub divisio  : Angiospermae  

Class  : Monocotyledonae  

Ordo   : Zingiberales  

Family  : Zingiberaceae  

Genus   : Zingiber  

Species  : Zingiber officinale Roxb. (Rukmana, 2000) 

 

Jahe merupakan tanaman yang tumbuh tegak dengan 

batang semu dan merupakan herba tahunan. Tanaman jahe 

memiliki tinggi sekitar 0,3 – 0,75 m dengan akar rimpang 

bias yang bertahan lama di tanah (Paimin dan Murhananto, 

2002). Rimpang yang dimiliki jahe berkulit agak tebal 

membungkus daging umbi yang berserat, berwarna coklat, 

dan berbau khas (Gambar 1). Daun dari tanaman jahe adalah 
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tunggal dengan bentuk daun bulat panjang dan tidak lebar. 

Jahe memiliki bunga yang memiliki dua alat reproduksi yaitu 

satu benang sari dan tiga putik. Bunga tersebut tumbuh 

diantara daun dengan posisi duduk. 

 

Gambar 5. 1. Tanaman Jahe (Zingiber officinale) 
Sumber: https://dinpertanpangan.demakkab.go.id/?p=2957 

 

Tanaman jahe memiliki batang semu yang tingginya 30 -  

100 cm. Bagian akarnya berbentuk rimpang dengan 

dagingnya berbau menyengat, berasa getir dan berwarna 

kuning sampai kemerahan. Rimpang didalam tanah memiliki 

kedalaman 16 – 23 cm, dan ketebalan rimpang tersebut 

kurang lebih 4 cm untuk rimpang tua dan 1,6 cm untuk 

rimpang muda. Jumlah rimpang dalam setiap rumput sekitar 

7 rimpang untuk rimpang tua, dan 11 rimpang untuk 

rimpang muda. Daun menyirip dengan panjang 15 – 23 mm 

dan lebar 8 – 15 mm, memiliki tangkai halus. Daunnya 

berselang berselang - seling teratur, dengan ukuran panjang 

15 – 23 cm dan lebar 0,8 cm, panjang tangkai 2 – 4 mm dan 

berbulu.  Lidah daun (liqule) memanjang 0,75 – 1 cm tapi 
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tidak berbulu. Sedangkan warna permukaan daun bagian 

atas lebih tua dari pada daun bagian bawah. Bunga dari 

tanaman jahe terpisah dari daun dan batang semunya, tapi 

tumbuh dari rimpangnya. Bunga pada jahe tersembul di 

permukan tanah dan berupa malai. Bagian bunga 

ganggangnya tidak berbulu dengan panjang 25 cm dan 

bagian rakisnya sedikit berbulu. Tangkai bunga memiliki 

sisik berjumlah 5 – 7, bentuk lancet dan letaknya 

berdekatan. Mahkota bunga berbentuk tabung, memiliki 

helaian sempit, warna kuning kehijauan, dan bibirny ungu 

gelap dan berbinti - bintik putih kekuningan. Kepala sari 

berwarna ungu berukuran panjang 99 mm, sedangkan 

tangkai putiknya berjumlah dua buah (Santoso, 2008). 

Ada 3 jenis jahe yang ada di Indonesia, yaitu: 

1. Jahe Putih 

Jahe putih sering disebut jahe gajah, jahe badak, 

jahe kuning besar, atau jahe kombongan (Gambar 

5.2).  

 

Gambar 5. 2. Jahe putih atau jahe gajah 
Sumber: dokumentasi pribadi 
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Ukuran rimpang pada jahe putih ini besar dan 

gemuk, potongan melintang berwarna putih 

kekuningan, berserat sedikit dan lembut. Jahe putih 

ini dikonsumsi saat masih muda ketika aroma kurang 

tajam dan kurang pedas. Kegunaan dari jahe ini 

biasanya untuk masakan. 

2. Jahe Putih Kecil 

Jahe putih kecil yang dikenal dengan sebutan jahe 

emprit (Gambar 5.3). 

 

Gambar 5. 3. Jahe putih kecil atau jahe emprit 
Sumber: www.kumpara.com 

 

Perbedaan jahe putih kecil dengan jahe putih 

adalah ukuran dan aromanya. Jahe putih kecil 

memiliki ukuran yang kecil dan aroma yang tajam. 

Jahe tersebut dipanen dalam keadaan tua, dimana 

rasanya sangat pedas dan aroma lebih menyengat 

dari jahe putih. Kandungan minyak atsiri dari jahe 

putih kecil lebih tinggi dari jahe putih. 
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3. Jahe Merah 

Jahe merah memiliki warna rimpang jingga muda 

hingga merah (Gambar 5.4.). 

 

 

Gambar 5. 4. Jahe merah 
Sumber: 

https://desagrogol.gunungkidulkab.go.id/first/artikel/2294-

Tanaman-Jahe-Merah 

 

Jahe tersebut memiliki serat yang kasar, rasa 

pedas, dan aroma yang sangat tajam. Tanaman 

tersebut biasanya dipanen pada waktu tua dan 

kegunaannya sebagai jamu atau obat-obatan. 

Kandungan senyawa oleoresin dan minyak atsirinya 

bermanfaat untuk bahan pengobatan. 

 

5.3 Kandungan Aktif pada Jahe 

Rimpang jahe memiliki nutrisi yang sangat tinggi. Ketiga 

jenis jahe pada dasarnya memiliki kandungan yang sama. 

Kandungan zat gizi adalah karbohidrat, serat, protein, 
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mineral seperti zat besi dan potasium, serta vitamin seperti 

vitamin C. Kandungan zat gizi dalam 100 gram jahe 

ditunjukkan pada table 5.1. 

Selain kandungan zat gizi diatas, jahe juga mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti minyak atsiri dan 

oleoresin. Kandungan minyak atsiri pada ketiga jenis jahe 

berbeda jumlahnya, jahe gajah memiliki kandungan minyak 

atsiri sebesar 0,82 – 1,66%, jahe emprit 1,5 – 3,5%, dan jahe 

merah 2,6 – 3,9%. Sedangkan kandungan oleoresin sekitar 4 

– 7,5%. Oleoresin yang dimiliki jahe merupakan senyawa 

identitas yaitu gingerol dan shogaol. Kedua senyawa 

tersebut memberikan rasa pedas. Dari ketiga jenis jahe, jahe 

emprit memiliki kandungan gingerol dan shogaol lebih besar 

daripada jenis jahe yang lain.  

Tabel 5. 1. Kandungan Zat Gizi Jahe dalam 100 gram 

Zat gizi Kandungan 

Kadar air 86% 

Energi 51 kl 

Protein 1,5 g 

Lemak 1,0 g 

Karbohidrat 10,1 g 

Kalsium 21 mg 

Fosfor 39 mg 

Zat besi 1,0 mg 

Vitamin A 30 SI 

Vitamin B1 0,02 mg 

Vitamin C 4 mg 

 Sumber: Direktorat Obat Asli Indonesia, (2012) 

Berdasarkan Ibrahim dkk (2021) menunjukkan bahawa 

hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksan daun jahe merah 

mengandung alkaloid dan terpenoid. Ekstrak kloroform 
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mengandung alkaloid, steroid dan tanin, ekstrak etil asetat 

mengandung alkaloid, steroid, flavonoid dan tanin, dan pada 

ekstrak metanol mengandung alkaloid, terpenoid, flavonoid 

dan tanin. Sedangkan untuk jahe putih menunjukan hasil 

positif pada senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, glikosida, 

saponin, steroid, dan triterpenoid (Hadyprana dkk., 2021). 

 

5.4 Manfaat dan Khasiat Jahe 

Berdasarkan kandungan zat gizi dan senyawa yang 

dimiliki jahe memiliki banyak manfaat untuk manusia. 

Berikut beberapa manfaat dari jahe : 

1. Bumbu masakan 

Aroma khas yang dimiliki rimpang jahe membuat 

rimpang tersebut sering digunakan sebagai bumbu 

masakan. Selain itu jahe juga dapat bermanfaat untuk 

menghilangkan bau amis pada makanan.  

2. Minuman  

Rasa pedas yang dimiliki oleh rimpang jahe 

menyebabkan rimpang tersebut sering digunakan 

dalam olahan minuman kesehatan. Selain rasa pedas 

yang khas jahe dapat memberikan manfaat yaitu 

memberikan kahangatan pada tubuh. Minuman jahe 

ini sangat cocok untuk daerah dingin. Salah satu 

minuman khas Indonesia yang menggunakan jahe 

sebagai bahan baku utamanya adalah ronde. 

3. Kesehatan manusia 

Pemanfaatan jahe pada makanan dan minuman 

akan berpengaruh pada kesehatan manusia. Jahe 

diketahui memiliki zat gizi yang tinggi. Beberapa 

manfaat jahe untuk kesehatan, antara lain : 
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a. Meningkatkan daya tahan tubuh 

b. Meredakan morning sickness 

c. Meredakan nyeri pada saat menstruasi 

d. Antipenuan dini dan antikanker 

e. Menangkal infeksi bakteri dan virus 

f. Meredakan sakit otot 

g. Menurunkan gula darah dan kolesterol 

h. Mengatasi masalah pencernaan 

i. Meningkatkan fungsi otak 

j. Meringankan gejala arthritis 

 

5.5 Jahe dalam Penelitian Modern 

Jahe memiliki senyawa aktif yang berlimpah, salah satu 

senyawa spesifiknya (senyawa yang tidak dimiliki senyawa 

lain) adalah gingerol dan shogaol (gambar 5.5.).  

 

Tabel 5. 2. Struktur Senyara 6-Gingerol dan 6-Shogaol 
Sumber: Bkr dkk (2022) 
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Selain kedua senyawa tersebut komponen utama dari 

jahe adalah minyak atsiri berupa: β-bisabolene, α-

curcumene, zingiberene, farnesene, dan sesquiphellandrene 

(Sandy dkk., 2021; Prasad & Tyagi, 2015; Yeh, et al., 2014). 

Adanya senyawa aktif jahe memiliki aktivitas farmakologi, 

antara lain: 

1. Antioksidan 

Senyawa 6-shogaol yang dimiliki jahe memiliki 

aktivitas antioksidan. Mekanisme antioksidan 

senyawa tersebut adalah dengan mengarah 

translokasi Nrf2 ke dalam nukleus dan meningkatkan 

ekspresi gen target Nrf2. Keap1 dimodifikasi dan 

dicegah Nrf2 dari degradasi proteasomal. Dengan 

demikian, tingkat ROS menurun, dan tingkat GSH 

meningkat (Nile and Park, 2015) 

2. Antikanker 

Berdasarkan penelitian Bernard dkk, 2017 

senyawa gingerol dan shogaol jahe memiliki aktivitas 

sitotoksik. Senyawa tersebut menunjukkan efek 

antiproliferasi di dalam sel kanker melalui penurunan 

regulasi dari ekpresi protein dengan cara menekan 

transduksi sinyal dan aktivasi pensinyalan dari 

transkripsi 3 (STAT3) dan NF-κΒ. 

3. Antiinflamasi 

Zhang dkk., 2016 meneliti bahawa senyawa 6- 

gingerol, 6-shogaol, dan 6-dehidroshogaol jehe dapat 

menghambat  phosphatidylinositol-3-kinase (PI3K), 

protein kinase B (Akt), dan nuclear factor kappa light 

chain enchancer of activated B cells (NF-κΒ) 

meningkatkan sitokin anti-inflamasi (IL10 dan IL-22), 

menurunkan mediator inflamasi (nitric oxide dan 
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PGE2) (serta menurunkan sitokin proinflamasi (IL-

1β, IL-6, dan TNF-α). 

4. Antimikroba 

Jahe yang memiliki senyawa yang bersifat 

lipofilik menyebabkan dinding sel dan membrane 

sitoplasmanya lebih permeable. Dengan demikian 

dapat mengurai biosintesis ergosterol dan 

menginduksi pengurangan kekuatan membrane pada 

fungi  (Garcia, dkk., 2013).  

Berdasarkan Rampogu, dkk., (2018) senyawa 

gingerol dan shagaol dapat menghambat 

pembentukan biofilm bakteri dengan cara dengan 

reduksi dari bis-(3’-5’)-cyclic dimeric guanosine 

monophosphate (C-di-GMP), menghambat sintesis 

glucan dan menurunkan regulasi dari gen virulen  

5. Antimual dan Antimuntah 

Berdasarkan penelitian Walstab, dkk., 2013 

senyawa gingerol, shagaol, dan zingerone dapat 

menghambat sinyal emetic dalam neuron aferen 

vagal dengan menekan reseptor 5-HT. Reseptor 

tersebut yang menyebabkan rasa mual atau muntah. 

6. Proteksi Kardiovaskular 

Senyawa aktif yang ada pada jahe dapat 

meningkatkan jumlah serum high-density lipoprotein-

cholesterol (HDL-C) yang merupakan agen protektif 

terhadap penyakit jantung dan meningkatkan jumlah 

apolipoprotein A-1 dan lecithin-cholesterol 

acyltransferase mRNA di dalam hati. Selain itu, 

ekstrak jahe dapat menurunkan jumlah very-low 

density lipoprotein (VLDL), triglyceride (TG), dan 

plasma total cholesterol (TC). Mekanisme ini 
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berkaitan dengan ekspresi hati yang lebih tinggi yang 

dihasilkan dari peroksisom proliferator-activated 

receptors (PPARα dan PPARγ pada aterosklerosis (De 

Las Heras, 2017). 

7. Neuroprotektif 

Senyawa 10-gingerol dan 6-shogaol pada jahe 

dapat mengaktivasi extracellular signal-regulated 

kinase (ERK) yang diinduksi oleh nerve growth factor 

(NGF) dan cyclic AMP response element binding 

protein (CREB). Selain itu senyawa tersebut juga 

dapat menghambat ekspresi dari gen proinflamasi 

dengan menghalangi aktivasi dari NF-κB yang 

mengarah ke penurunan jumlah dari nitric oxide 

(NO), IL-1b, IL-6, dan TNF-a. (Ho, et al., 2013; Lim, et 

al., 2014). 

 

5.6 Prospek masa depan tanaman rimpang dan 
rekomendasi untuk pengembangan rimpang 

Tanaman jahe terutama rimpangnya merupakan salah 

satu tanaman obat prioritas binaan Direktorat Jenderal 

Holtikultura (Wahyuni, 2022). Tanaman tersebut digunakan 

sebagai bahan untuk memasak, bahan baku industri jamu, 

minuman, dan komoditas ekspor. Rimpang jahe merupakan 

rempah-rempah yang paling sehat di dunia sehingga banyak 

orang diluar Asia yang ingin mendapatkannya baik dalam 

bentuk segar maupun bubuk. Manfaat untuk kesehatan 

sudah banyak dibuktikan dengan berbagai penelitian yang 

sudah dilakukan. 

Di Indonesia untuk menanam dan mendapatkan 

tanaman jahe sangatlah mudah. Oleh sebab itu, propek 

untuk memproduksi tanaman jahe ini masih terbuka lebar. 
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Permintaan ekspor jahe Indonesia mempunyai trend yang 

cenderung meningkat sepanjang tahun karena keberagaman 

manfaat jahe. Untuk meningkatkan jumlah ekspor Indonesia 

harus meningkatkan ketersediaan produksi dan jaminan 

kualitas. Selain itu perlu untuk pengembangan produk 

rimpang jahe. Ekspor jahe tidak hanya dalam bentuk bahan 

baku, tapi dalam bentuk produk jadi. Tanaman jahe ini dapat 

digunakan untuk produk minuman kesehatan, jamu, obat, 

dan kosmetik. Contoh produk yang berbahan dasar jahe 

(Gambar 5.6) 

 

 

Gambar 5. 5. Contoh produk berbahan dasar Jahe minuman 
instan (a), sampoo (b), dan kapsul (c) Sumber : 

https://herbalsukoharjo.com 

 

a b 

c 
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BAB 6 

LENGKUAS (Alpinia galanga) 

 
 

 

 

6.1 Pendahuluan 

Alpinia galanga (L.) Willd. merupakan tanaman 

monokotil rimpang yang termasuk dalam famili 

Zingiberaceae, yang dikenal dengan sebutan lengkuas 

(Inggris), lengkuas (Indonesia, Melayu), Kulanjan (Hindi), 

laos (Jawa). Tanaman ini dibudidayakan secara luas di 

negara-negara Asia seperti Indonesia, Thailand, Malaysia, 

India, dan Cina.  Tanaman ini banyak digunakan sebagai 

bumbu dapur aromatik dan obat-obatan herbal. A. galanga 

tumbuh di tempat terbuka, terkena sinar matahari, hutan 

dan semak belukar, dan sekarang dibudidayakan secara luas 

di halaman sebagai elemen pekarangan rumah (Batoro and 

Hakim, 2019).  

Merurut (Yang & Eilerman, 1999;Ly, Yamauchi and Kato, 

2001) Lengkuas juga disebut langkuas, galingale, atau 

galangale adalah rimpang yang berbau tajam atau aromatik, 

yang digunakan sebagai bahan penyedap serta obat 

tradisional di Asia Tenggara. Konon, terdapat dua spesies 

lengkuas yang berbeda, yaitu lengkuas kecil (Alpinia 

officinarum Hance), yang merupakan herba abadi berasal 

dari Tiongkok dan lengkuas besar (Alpinia galanga atau 

Languas galanga), herba abadi tanpa batang dari Asia 

Tenggara. Kedua tanaman tersebut merupakan anggota 

famili jahe-jahean (Zingiberaceae) dan rimpangnya 
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menyerupai bentuk jahe. Lengkuas besar digunakan dalam 

penyiapan hidangan daging dan kari dalam bentuk alami 

atau untuk memberikan rasa pada makanan sebagai bubuk 

kering, sedangkan lengkuas kecil digunakan terutama 

sebagai obat (Burkill, 1966; Do, 1995;Ly, Yamauchi and Kato, 

2001) 

 

6.2 Morfologi  

Alpinia galanga (Zingiberaceae) umumnya dikenal 

sebagai lengkuas besar; umbi akar, sedikit aromatik. Daun 

lonjong lanset, runcing, gundul, hijau di atas, lebih pucat di 

bawah, dengan tepi putih sedikit kalus, sarungnya panjang, 

gundul; ligule pendek dan bulat. Bunga putih kehijauan, 

dalam malai berbunga lebat, 30 cm; bracts bulat telur-lanset. 

Kelopak berbentuk tabung, bergigi 3 tidak teratur. Lobus 

mahkota lonjong, hijau cakar, bilah putih, bergaris-garis 

merah, lebih dari 1 cm, elips lebar, sedikit berlobus 2 di 

puncak, dengan sepasang kelenjar subulat di pangkal 

puncak, dengan sepasang kelenjar subulat di pangkal cakar. 

Buah berukuran seperti buah ceri kecil, merah jingga 

(Krishna Reddy and Venkataravanappa, 2023) 

Morfologi tanaman lengkuas hampir menyerupai 

tanaman jahe. Tumbuh dari rimpang dalam rumpun batang 

tegak hingga 2 m tingginya dengan daun panjang yang 

melimpah dan aromatik.    Namun, di negara-negara Barat, A. 

galanga tidak begitu dikenal, setidaknya dalam beberapa 

hari terakhir. Kadang-kadang juga tertukar dengan spesies 

lain dari keluarga jahe-jahean oleh masyarakat umum.  Di 

Indonesia, lengkuas dikenal ada 3 varian lengkuas yang 

tersebar di seluruh nusantara, yaitu lengkuas putih, 

lengkuas merah dan lengkuas yang sedikit putih dan merah. 
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Ketiga lengkuas ini mungkin berbeda dalam rasa pedas. 

Banyak spesies Zingiberaceae mengandung metabolit 

primer dan sekunder yang bertanggung jawab atas bau 

aromatik dan penggunaan obat. Struktur sekretori adalah 

salah satu sel atau jaringan tanaman yang berfungsi sebagai 

tempat sekresi, yang dibunakan untuk mengeluarkan 

senyawa aromatic tersebut (Trimanto, Hapsari and 

Dwiyanti, 2021) 

Berdasarkan penelitian (Khairullah et al., 2020),  Alpinia 

galanga merupakan herba yang dapat tumbuh hingga 3,5 

meter, dengan rimpang di bawah tanah dan akar adventif 

kecil. Rimpang memiliki warna merah-coklat di permukaan, 

sedangkan bagian dalam rimpang berwarna cokelat, oranye. 

Panjangnya 2,5–10 cm dengan batang semu yang tegak dan 

ditutupi dengan daun. Ukuran dan bentuk daunnya adalah 

3,8–11,5 cm, lonjong-lanset, gundul, berbentuk khusus, dan 

runcing. Bunga majemuk dan panjang 3–4 dengan bau yang 

menyenangkan, dengan mahkota bunga berwarna hijau di 

pangkalnya dan kuncup putih. Buahnya berbentuk elips dan 

berbentuk kapsul, dengan diameter 1,5 cm, dan berwarna 

oranye hingga merah. Lengkuas memiliki jumlah kromosom 

2n sebanyak 48.    

Alpinia galanga (L.) Willd termasuk famili 

Zingiberaceae. Menurut (Ghosh and Rangan, 2013), famili 

Zingiberaceae ini tersebar di seluruh dunia dengan sekitar 

50 genera dan 1.300 spesies beragam yang sebagian besar 

terkonsentrasi di Asia Selatan dan Tenggara.  Di India, 

sekitar 22 genera dan 178 spesies telah dilaporkan dari 

wilayah Timur Laut dan semenanjung, sedangkan wilayah 

Timur Laut sendiri menampung 19 genera dan mendekati 

sekitar 88 spesies beragam.  Genus terbesar dari famili 

Zingiberaceae, Alpinia, diklasifikasikan oleh Charles Plumier, 
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ahli botani Prancis yang terkenal dan dinamai menurut 

Prospero Alpino, ahli botani Italia terkenal abad keenam 

belas. Genus Alpinia termasuk dalam kelompok tumbuhan 

berbunga (angiospermae); menurut sistem Angiosperm 

Phylogeny Group II (APG II), genus ini termasuk dalam 

kelompok tumbuhan monokotil (Angiosperm Phylogeny 

Group 2003), yang termasuk dalam ordo Zingiberales, 

subfamili Alpinioideae, dan suku Alpinieae. Genus ini 

mencakup 230–250 spesies yang tersebar di seluruh iklim 

tropis dan subtropis di Asia dan Pasifik. Studi berbasis DNA 

menunjukkan bahwa genus ini bersifat polifiletik yang 

diwakili oleh enam klade yang tersebar di seluruh suku 

Alpinieae. 

Tanaman ini mudah tumbuh di negara-negara yang 

memiliki kondisi agro-ekologi yang sesuai. Lengkuas 

ditemukan dalam  2 variasi, yaitu lengkuas berwarna merah 

muda dan rimpang lengkuas berwarna kuning keputihan. 

Rimpang lengkuas berwarna merah muda memiliki 

diameter 8–10 cm, dengan panjang batang semu 3 m. 

Rimpang lengkuas berwarna putih kekuningan memiliki 

diameter yang lebih kecil, yaitu 1–2 cm, dan panjang batang 

semu 1–1,5 m. Lengkuas mudah tumbuh di berbagai daerah 

di Indonesia, terutama di pulau Kalimantan dan Jawa (Ly, 

Yamauchi and Kato, 2001). Morfologi tanaman lengkuas 

dapat dilihat pada (Gambar 6.1). 
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Gambar 6. 1.  (A) Seluruh tanaman A. galanga, (B) bunga A. 
galanga, (C) rimpang A. galanga, dan (D) rimpang A. 

galanga  
Sumber : (Khairullah et al., 2020) 

 

6.3 Anatomi  

 

Gambar 6. 2. Struktur anatomi pada rimpang   A. galanga 
:dengan perbesaran 40X(a) dan 400X (b). Note: e = 

epidermis; pr = parenkim; bp = berkas pengangkut ; xl = 
xilem; fl = floem; aml = amilum 

Sumber : (Trimanto, Hapsari and Dwiyanti, 2021) 

 

a b 
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Struktur anatomi rimpang A. galanga  terdiri dari 

epidermis, parenkim dan berkas pengangkut yang terdiri 

dari xilem dan floem.  Epidermis terdiri dari sel tunggal, 

lonjong hingga bulat, berdinding tipis dengan dinding luar 

yang sangat tebal. Parenkim mempunyai banyak berkas 

pengangkut, atau berkas pengangkut letaknya  tersebar 

rapat di jaringan. Berkas pengangkut berbentuk hampir 

melingkar dan terdiri dari kelompok xilem dan bercak kecil 

floem. Berkas pengangkut terbungkus dalam selubung serat 

yang terdiri dari 3-4 lapis dan dianggap sebagai tipe 

kolateral tertutup. Jaringan dasar terdiri dari sel parenkim 

berdinding tipis, lonjong hingga bulat, dan berbentuk 

poligonal. Lebih jauh, beberapa butir pati/amilum oval 

ditemukan terlihat jelas tersebar di jaringan parenkim 

(Gambar 6.2(b)). Hasil analisis histokimia menunjukkan 

bahwa rimpang A. galanga positif mengandung pati, protein 

dan lipid (metabolit primer), juga alkaloid, flavonoid dan 

tanin (metabolit sekunder) (Gambar 6.2). (Trimanto, 

Hapsari and Dwiyanti, 2021) 

 

Gambar 6. 3. Analisis histokimia metabolit primer pada A. 
galanga  a dan d = butir pati; b dan e= protein ; c dan f = 

lipid 
Sumber : (Trimanto, Hapsari and Dwiyanti, 2021) 
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Rimpang A. galanga memiliki aroma yang kuat, yang 

mungkin disumbangkan oleh kandungan minyak atsiri. Hasil 

uji A. galanga untuk tetesan lipid/minyak menunjukkan 

reaksi positif seperti yang ditunjukkan oleh sel-sel berwarna 

merah (Gambar 6.3.d & 6.3.f). Sel-sel sekretori lipid juga 

tersebar di sel-sel parenkim. Ukuran sel lipid sedang sekitar 

±75 µm, dengan kepadatan rendah 0,37±0,12 sel/mm²). 

Lebih lanjut, rimpang dewasa mengandung lebih banyak 

lipid daripada rimpang muda.  Kandungan lipid dalam 

rimpang kering juga mengandung lipid lebih tinggi 

dibandingkan dengan rimpang segar. Ada sekitar 51 

komponen dalam minyak atsiri yang diperoleh dengan 

hidrodistilasi rimpang kering A. galanga (Xin et al., 2017).  

Ketiga zat metabolit primer (pati, protein dan lipid) pada 

rimpang Zingiberaceae paling banyak terdapat pada jaringan 

parenkim. Secara kualitatif, sel sekretori kandungan 

metabolit primer pada rimpang lebih besar dibandingkan 

pada akar. 

 

6.3 Klasifikasi  

Lengkuas merupakan tumbuhan dari 

famili Zingiberaceae (suku temu-temuan). Spesies ini 

memiliki kebiasaan membentuk akar rimpang. Tumbuhan 

yang dikenal dengan nama ilmiah Alpinia galanga ini berasal 

dari bioma beriklim tropis basah yang tersebar mulai dari 

China selatan hingga kawasan Malesia bagian barat dan 

tengah.  

Dalam bahasa Inggris tumbuhan ini dikenal dengan 

sebutan greater galangal, java galangal, languas, atau laos 

root. Nama ilmah Alpinia galanga diperkenalkan oleh Carl 
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Ludwig von Willdenow pada tahun 1797.  Klasifikasi 

tanaman ini adalah : 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Alpinia 

Spesies : Alpinia galanga (L.) Willd. IPNI (2024). 

 

6.4 Fitokimia 

Genus Alpinia terdiri dari 230 spesies dari famili 

Zingiberaceae (Van et al., 2021).  Salah satunya, rimpang 

Alpinia galanga (L.) Willd. digunakan dalam sistem 

pengobatan tradisional India untuk rematik, demam, radang 

selaput lendir hidung, sakit perut, stimulan, karminatif, 

tonik, afrodisiak, aromatik dan untuk mengurangi produksi 

urin pada pasien diabetes. Umumnya dikenal sebagai 

Greater galangal dalam bahasa Inggris, Rasna dalam bahasa 

Sansekerta dan diperdagangkan sebagai Kulinjan di pasar 

India. Hingga saat ini, sebagian besar penelitian difokuskan 

pada A. galanga yang mengandung lebih banyak senyawa 

bioaktif dibandingkan dengan spesies lain dalam genus 

tersebut (Janssen dan Scheffer, 1985; Oonmetta-areetal. 

2006; Khattak et al. 2005; Weerakkodyetal. 2011; Rao et al. 

2010; Niyomkametal. 2010;Ghosh and Rangan, 2013). 

 

https://plantamor.com/species/in_family/zingiberaceae
https://plantamor.com/species/in_genus/alpinia
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Rimpang A. galanga dilaporkan Upadhye, Rajopadhye 

and Dias, (2018) memiliki aktivitas antimikroba, anti-

diabetes, anti-inflamasi, anti-kanker, anti-perut kembung, 

anti-jamur pada pasien AIDS, sitoprotektif dan anti-alergi. 

Studi kimia melaporkan adanya berbagai macam fito-

konstituen bioaktif dalam rimpang A. galanga seperti 

-pinene, β-pinene, limonene, cineol, terpinen-4-ol, 

α-terpineol, resin yang mengandung galangol, kaempferide, 

metil sinamat, kamper, mirisena, metil eugenol, flavon, 

alpinin, 3-deoksi-4- metoksi dan 1-asetoksikavikol asetat. 

Diantaranya, merupakan sumber utama flavonol galangin 

yang memiliki sumber biologis dan biologis yang beragam.   

Lebih jauh, profil kimia minyak atsiri yang diisolasi dari 

berbagai bagian tanaman lengkuas telah dilaporkan dalam 

penelitian sebelumnya. Dengan demikian, komponen utama 

minyak atsiri A. galanga terdiri dari jumlah hidrokarbon 

monoterpena dan monoterpena teroksigenasi yang relatif 

sama, diikuti oleh hidrokarbon seskuiterpena. Senyawa 

utamanya adalah 1,8-sineol, a-fenkil asetat, b-mirsena, b-

osimena, kamper, dan limonena. Beberapa minyak esensial 

rimpang lengkuas dari beberapa lokasi di India mengandung 

1,8 cineole sebagai senyawa yang paling melimpah, diikuti 

oleh aterpineol, germacrene D, a-fenchyl acetate, camphor, 

chavibetol acetate (Kerala, India), geranyl acetate, β-

caryophyllene (New Delhi, India), β-sesquiphellandrene, 

chavicol, β-farnesene dan eugenol acetate (Imphal, India). 

Selain itu, minyak atsiri daun dan batang lengkuas dari 

Kerala, India sebagian besar mengandung 1,8-sineol, 

kamper, β-pinena, dan metil sinamat, sedangkan minyak 

akarnya ditemukan kaya akan afenkil asetat dan 1,8-sineol. 

Minyak atsiri yang diisolasi dari minyak seluruh tanaman 

lengkuas dari Tamil Nadu, India mengandung 1,8-sineol, β-
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farnesena, dan β-sesquiphellandrene sebagai senyawa 

utama (Van et al., 2021).   

Minyak atsiri rimpang dan daun lengkuas dari Alabama, 

Amerika Serikat dicirikan oleh dominasi β-mirsen, β-osimen, 

dan β-pinen. Minyak rimpang lengkuas dari Thailand 

mengandung campuran 1,8-sineol, kavikol, a-bisabolen, 5-t-

butil-heksa-3, dan DL-limonen. Selain itu, 1,8-sineol, 4-

alilfenil asetat, dan a-farnesena merupakan konstituen 

utama minyak rimpang lengkuas dari Indonesia, sementara 

sampel dari Tiongkok ditemukan kaya akan 1,8-sineol, b-

pinen, dan a-pinen (Ly, Yamauchi and Kato, 2001).   

Komposisi kimia minyak atsiri rimpang dan biji lengkuas 

dari Malaysia dilaporkan dalam sebuah penelitian oleh 

Jantan et al. yang mana 1,8cineole, b-bisabolene, (Z,E)-

farnesol (daun), b-bisabolene, (E)-bfarnesene, dan (E,E)-

farnesyl asetat (biji) hadir sebagai konstituen utama. Minyak 

atsiri rimpang lengkuas dari Nawinna, Sri Lanka terutama 

mengandung zerumbone, p-cymene dan camphene, 

sedangkan sampel dari Indonesia dicirikan oleh dominasi b-

bisabolene dan transcaryophyllene (Khumpirapang et al., 

2021).  Selain itu, minyak tanaman utuh lengkuas dari Phu 

Tho, Vietnam terutama mengandung limonene, borneol dan 

geranyllinelol sebagai konstituen utama,64 sedangkan 

minyak rimpang dari Ha Noi, Vietnam ditemukan kaya akan 

1,8cineole, neral dan geranial. 

Alpinia galanga memiliki banyak senyawa penyusun 

fitokimia yang berpotensi untuk digunakan dalam 

pengobatan. Abdullah et al., (2015) dalam (Priyono et al., 

2024) melaporkan bahwa senyawa bioaktif yang dominan 

dalam tanaman Alpinia galanga L. Antara lain: 1,8-cineole 

(44,2–61,7%), β-farnesene (7,0–14,6%), β-bisabolene (0,1–

0,8%), trans-α-bergamotene (0,1–0,3%), dan β-pinene (0,3–
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0,9%) (Gambar 6.4) (Abdullah et al., 2015). Senyawa 1,8-

cineole sering dilaporkan sebagai komponen biomarker 

Alpinia galanga L. yang sangat melimpah dalam rimpangnya. 

Selain itu, penelitian profil fitokimia pada Alpinia galanga L. 

juga mengungkapkan bahwa terdapat senyawa lain yang 

menyusun rimpang tanaman ini, termasuk galangin, 

fenilpropanoid, dan β-sitosterol diglukosida (AG-7; Gambar 

6.4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. 4. Struktur fitokimia Alpinia galanga L.: (A) 
tanaman Alpinia galanga; (B) 1,8-cineole; (C) α-fenchyl 

asetat; (D) β- farnesena; (E) β-bisabolena; (F) α-
bergamotena; (G) β-pinena; (H) 1′-asetoksichavicol asetat 

(ACE); (I) galangin; (J) fenilpropanoid; (K)β-sitosterol 
diglukosida (AG-7) 

Sumber : (Priyono et al., 2024) 

 

Berdasarkan penelitian (Abdullah et al., 2015), hasil 

kromatogram menggunakan GC-MS menunjukkan bahwa  

minyak atsiri  lengkuas adalah 0,32% dari rimpang  segar. 
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Sebanyak 21 senyawa diidentifikasi dalam minyak, yang 

terdiri dari 87,8% dari total minyak. Minyak rimpang terdiri 

dari 7 monoterpena (9,2%), 11 monoterpenoid (74,5%), 

satu seskuiterpena (3,2%), dan dua seskuiterpenoid (0,9%). 

Waktu retensi puncak 17,021 menit sesuai dengan 1,8-sineol 

yang diidentifikasi sebagai senyawa utama yang 

berkontribusi terhadap 61,9% dari total minyak. Identifikasi 

KLT senyawa aktif positif dari  lengkuas adalah 1,8-cineol 

seperti yang ditunjukkan pada hasil (Gbr. 6.5). 1,8-cineol 

dipisahkan sebagai puncak tunggal pada waktu retensi 

14,119 menit. Persentase luasnya adalah 99,99%. 

 

 

Gambar 6. 5. Kromatogram GC dari rimpang minyak 
esensial A. galanga. 

Sumber : (Abdullah et al., 2015) 
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Tabel 6. 1. Kandungan zat volatil dalam minyak rimpang A. 
galanga  (Abdullah et al., 2015) 

 
 

6.5 Aktifitas Farmakologis  

A. galanga telah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

oleh masyarakat sejak lama. Rimpang umumnya digunakan 

sebagai penyedap makanan dalam banyak masakan 

tradisional Asia. Tanaman ini juga merupakan tanaman 

herbal penting untuk pengobatan tradisional sebagai 

pengetahuan empiris dan warisan budaya untuk mengobati 

berbagai penyakit. Ada banyak penelitian ilmiah untuk 

mengeksplorasi dan mengkaji potensi farmakologis A. 

galanga. Beberapa bagian tanaman A. galanga telah diteliti 

senyawa bioaktifnya dan fraksi-fraksinya menunjukkan 

kinerja tinggi terhadap berbagai tantangan farmakologis. 

Lebih jauh, bioaktivitas tersebut didukung secara ilmiah oleh 

senyawa bioaktif yang ditemukan di bagian tanaman A. 

Galanga. (Trimanto, Hapsari and Dwiyanti, 2021). 

Alpinia galanga memiliki khasiat farmakologis yang 

berkaitan dengan fitokimia dalam berbagai jenis lengkuas. 

Fitokimia merupakan senyawa heterogen yang memiliki 
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berbagai macam struktur dan distribusi struktural yang luas. 

Dilihat dari mekanisme biosintesis metaboliknya, banyak 

fitokimia yang dapat dibagi menjadi tiga kelas: senyawa 

terpena, fenolik, dan alkaloid  (Bhatla, 2018). Fitokimia 

dalam spesies Alpinia galanga sebagian besar terdiri dari 

senyawa terpena dan fenolik. Distribusi geografis 

penyebaran Alpinia galanga juga sangat berpengaruh 

terhadap distribusi terpena dan senyawa fenolik. 

6.5.1 Aktifitas Antimikroba  

Hasil penelitian Khairullah et al., (2020) menunjukkan 

bahwa ekstrak rimpang lengkuas mempunyai kemampuan 

di dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, 

Streptococcus suis, Pasteurella multocida, Arcanobacterium 

pyogenes, dan Erysipelothrix rhusiopathiac.  Tetapi tidak 

efektif menghambat Staphylococcus epidermidis.  Efek 

tersebut berhubungan dengan bisase, 4-ally phenylacetate, 

dan 1,8-cineole.  Ekstrak etanol Alpinia galanga secara 

signifikan menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 

Dengan menggunakan uji difusi atau MIC (minimum 

inhibitory concentration), MIC ekstrak rimpang lengkuas 

adalah 0,325 mg/ml dan MBC (minimum bactericidal 

concentration) adalah 1,3 mg/ml. Pengamatan 

menggunakan mikroskop elektron menunjukkan bahwa 

ekstrak rimpang lengkuas menyebabkan kerusakan pada 

membran luar dan dalam bakteri, serta terjadi koagulasi 

sitoplasma. Kerusakan asam nukleat terjadi akibat 

dikeluarkannya material sel dari sitoplasma melalui 

aktivitas koagulasi.  
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6.5.2 Aktifitas Antioksidan  

Senyawa fenolik merupakan antioksidan utama karena 

struktur senyawa, yang mencakup gugus −OH, membuat 

senyawa fenolik reaktif dan mampu mengikat molekul 

radikal bebas. Senyawa-senyawa ini berfungsi sebagai 

antioksidan melalui tiga mekanisme: menyumbangkan 

hidrogen; mentransfer elektron; dan membentuk kelat. 

Eugenol, sebagai golongan senyawa fenolik yang terdapat 

dalam Alpinia galanga, diketahui memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat berdasarkan penelitian in vivo dan in 

vitro. Selain itu, turunan eugenol, aceteugenol, diketahui 

memiliki nilai IC50 0,12 ± 0,03 μmol/L sehingga senyawa ini 

dapat menetralkan radikal bebas (Priyono et al., 2024) 

6.5.3 Aktifitas antikanker dan antimelanogenik 

Berdasarkan penelitian (Kaushik et al., 2011), Ekstrak A. 

galanga dengan dosis 300 µg/mL menyebabkan apoptosis 

pada semua lini sel termasuk fibroblas normal dan p53-

inaktif, sel epitel normal dan sel tumor mama dan lini sel 

adenokarsinoma paru. Ekstrak A. galanga dan Curcuma 

aromatica pada konsentrasi non-sitotoksik (3,8 hingga 30,0 

µg/mL) menekan aktivitas tirosinase, kadar mRNA dan 

produksi melanin yang dimediasi ultraviolet A (16 J/cm²). 

6.5.4 Aktifitas antiplatelet 

Antagonis faktor pengaktif trombosit dan aktivitas 

hepatoprotektif ekstrak metanol dari rimpang A. galanga 

pada konsentrasi 18,2 µg/mL menunjukkan aktivitas 

penghambatan faktor pengaktif trombosit (PAF) sebesar 

73,9%. Ekstrak A. galanga pada dosis 200 dan 400 mg/kg 

menyebabkan penurunan signifikan jumlah sel nekrotik 

pada hati tikus dengan hepatotoksisitas yang diinduksi 

parasetamol (Samarghandian et al., 2014).   
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6.5.5 Aktivitas Antidiabetes 

Ekstrak metanol rimpang Alpinia galanga menunjukkan 

aktivitas hipoglikemik pada kelinci. Aktivitas ini secara 

signifikan menurunkan glukosa darah (Akhtar et al., 2002 

dalam Verma and Sharma, (2022)). Ekstrak etanol rimpang 

Alpinia galanga (EEAG) pada tikus normoglikemik dan 

hiperglikemik. Dosis tunggal EEAG (50, 100, dan 200 mg/kg) 

diberikan secara oral pada tikus normoglikemik, glukosa 

(1,5 g/kg) yang diberi makan hiperglikemik dan tikus 

diabetes yang diinduksi aloksan (n=5). Pemberian dosis 

tunggal EEAG (200 mg/kg) menyebabkan penurunan kadar 

glukosa darah yang signifikan (P<0,05) pada tikus 

hiperglikemia yang diberi glukosa pada ½ jam dibandingkan 

dengan tikus kontrol yang diberi glukosa dan pada tikus 

diabetes yang diinduksi aloksan pada 6 jam setelah 

pengobatan EEAG (Arfa and Ghannam, 2022) dan fenolik 

dan metanol juga bertindak sebagai aktivitas antidiabetik 

dan antiinflamasi dari ekstrak rimpang Alpinia galanga.  

6.5.6 Aktivitas Antidiabetes 

Aktivitas antialergi ekstrak aseton 80% dalam air dari 

rimpang Alpinia galanga ditemukan mampu menghambat 

pelepasan β-heksosaminidase, sebagai penanda degranulasi 

yang dimediasi antigen-IgE pada sel RBL-2H3 (Matsuda et 

al., 2003 dalam Verma and Sharma, (2022) ). Senyawa 1 'S-

1'-asetoksikavikol asetat dan 1 'S-1'-asetoksikeugenol asetat 

yang diisolasi dari rimpang Alpinia galanga, juga diperiksa 

aktivitas antialerginya pada sel RBL-2H3 (Tewtrakul and 

Subhadhirasakul, 2007). 
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6.6 Kesimpulan 

Alpinia galanga, atau dikenal sebagai lengkuas, 

merupakan tanaman herbal yang memiliki beragam manfaat 

di bidang kesehatan, pangan, dan industri farmasi. 

Kandungan bioaktifnya, seperti flavonoid, fenolik, dan 

terpenoid, memberikan sifat antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, dan bahkan potensi antikanker. Manfaat ini 

menjadikannya bahan alami yang berharga dalam 

pengobatan tradisional dan modern. Saat ini, pemanfaatan 

Alpinia galanga telah berkembang luas, mulai dari industri 

makanan sebagai bumbu dapur hingga industri farmasi 

dalam formulasi obat herbal dan suplemen kesehatan. Selain 

itu, penelitian terus dilakukan untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut efektivitas senyawa aktifnya dalam aplikasi terapeutik 

yang lebih spesifik, seperti dalam pengobatan penyakit 

degeneratif dan infeksi. Ke depan, peluang pengembangan 

Alpinia galanga masih sangat terbuka lebar. Dengan 

meningkatnya tren penggunaan bahan alami dalam industri 

kesehatan dan kosmetik, tanaman ini memiliki prospek 

besar untuk dikembangkan menjadi produk inovatif, 

termasuk sebagai bahan baku dalam produksi obat berbasis 

bioteknologi. Riset lebih lanjut, terutama dalam aspek 

biotransformasi dan rekayasa metabolit sekundernya, dapat 

meningkatkan nilai tambah dan efektivitas penggunaannya 

di berbagai sektor. 
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BAB 7 

KUNYIT (Curcuma longa) 
 

 

 

7.1 Pendahuluan 

Kunyit merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan di 

Indonesia, tumbuhan ini masuk kedalam keluarga 

Zingiberaceae. Secara keseluruhan tanaman ini mempunyai 

tinggi antara 0,75-1 m, memiliki bentuk daun bulat lonjong 

dan memanjang permukaan agak kasar (Fahryl dan Novita, 

2019). Rimpang dari tanaman ini secara umum dapat 

berwarna kuning cerah dan banyak memberikan berbagai 

manfaat baik sebagai bumbu masakan, kosmetik maupuan 

obat tradisioanal. Di India kunyit dimanfaatkan sebagai 

antibiotic alami, melancarkan pencernaan, obat batuk, 

diabetes dan penyakit hepar. Di China kunyit digunakan 

unutk mengobati penyakit kuning (Suprihatin et al., 2020) 

sedangkan di Indonesia sendiri kunyit digunakan oleh 

masyarakat sebagai campuran rempah masakan, minuman, 

mengobati sakit maag, menghilangkan bau badan dan 

antimikroba (Rohmah, 2024). 

 

7.2 Manfaat Kunyit 

Kunyit memiliki manfaat, diantaranya adalah sebagai 

berikut :  
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7.2.1 Sebagai Bahan Pengobatan Tradisional 

Kunyit dikenal luas karena sifatnya yang mampu 

meredakan radang, meningkatkan system imun, dan 

gangguan pencernaan. Banyak jamu tradisional 

menggunakan kunyit sebagai bahan utama karena 

efektivitasnya dalam menjaga kesehatan. 

7.2.2 Peran dalam Dunia Kuliner 

Masakan khas Indonesia seperti nasi kuning, gulai, dan 

opor memanfaatkan kunyit untuk memberikan rasa dan 

warna yang khas. Kunyit juga digunakan dalam pembuatan 

minuman kesehatan seperti jamu kunyit asam, yang terkenal 

sebagai minuman penyegar dan penambah energi. 

7.2.3 Kecantikan Alami 

Masker kunyit telah lama digunakan untuk mencerahkan 

kulit, mengurangi noda hitam, dan menyembuhkan jerawat. 

Saat ini, banyak produk kecantikan modern mengandalkan 

kunyit sebagai salah satu bahan utama dalam formulanya. 

7.2.4 Pewarna Alami Ramah Lingkungan 

Kunyit digunakan sebagai pewarna alami yang aman 

untuk makanan, kain, dan produk lainnya. Ini menjadi 

alternatif yang lebih baik dibandingkan pewarna sintetis 

yang sering kali berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. 

 

7.3 Morfologi Kunyit 

Morfologi tanaman kunyit merujuk pada ciri-ciri 

fisiknya yang mencakup bagian-bagian utama seperti 

rimpang, batang, daun, dan bunga. Berikut ini adalah 

penjelasan lebih rinci mengenai morfologi tanaman kunyit.  
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7.3.1 Akar dan Rimpang  

Tanaman kunyit memiliki dua jenis rimpang, yaitu 

rimpang utama yang sering disebut sebagai "ibu kunyit" dan 

rimpang cabang yang berkembang dari rimpang utama, 

berbentuk buku-buku pendek dan biasanya muncul dalam 

jumlah banyak. Tunas tersebut terus tumbuh menjadi 

cabang-cabang baru dan batang semu, membentuk rumpun 

tanaman kunyit baru. Umumnya, rimpang kunyit memiliki 

panjang hingga 20 cm dan ketebalan 1,5 hingga 4 cm, 

diselimuti oleh kulit berwarna cokelat kehitaman dengan 

daging yang berwarna kuning sampai jingga kemerahan. 

Selain itu terdapat rimpang kunyit yang berwarna putih atau 

disebut kunyit putih dan rimpang dengan warna hitam atau 

disebut dengan kunyit hitam. Kunyit memiliki akar serabut, 

akar ini digunakan untuk menyerap air dan nutrisi dari 

tanah (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018). 

7.3.2 Batang  

Batang kunyit sebenarnya merupakan batang semu yang 

terbentuk dari tumpukan dan penyatuan pelepah daun. 

Batang ini terbentuk dari pelepah daun yang menumpuk dan 

menyatu, berwarna hijau keputihan. Tinggi batang semu 

kunyit dapat mencapai 50-100 cm. Batang berfungsi untuk 

menopang daun dan bunga serta melindungi rimpang 

(Rohmah, 2024). 

7.3.3 Daun  

Kunyit memiliki daun berbentuk bulat telur, dengan 

panjang antara 10 hingga 40 cm dan lebar mencapai 8 

hingga 13 cm. Tulang daun kunyit berwarna hijau pucat dan 

bersifat menyirip, dengan ujung dan pangkal daun yang 

meruncing, sedangkan tepinya rata. Pada satu tanaman 
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kunyit, biasanya terdapat antara 6 hingga 10 lembar daun 

yang tersusun secara berselang (Rohmah, 2024). 

7.3.4 Bunga  

Bunga kunyit muncul langsung dari rimpang. Ibu tangkai 

bunga memiliki rambut kasar dan rapat, dengan ketebalan 2 

hingga 5 mm saat kering dan panjang antara 16 hingga 40 

cm. Daun kelopak berbentuk lanset yang berambut, memiliki 

panjang 4 hingga 8 cm dan lebar 2 hingga 3 cm. Kelopak 

yang paling bawah berwarna hijau dan berbentuk bulat 

telur, semakin ke atas semakin menyempit dan memanjang, 

berwarna putih atau putih keunguan. Ujung kelopak 

terbelah, berwarna putih atau merah jambu, sehingga 

membentuk bunga majemuk berbentuk bulir silindris 

dengan mahkota bunga putih (Anggun W, 2012). Bunga 

kunyit tampak menarik dengan bentuknya yang kerucut dan 

runcing, berwarna putih atau kuning muda di bagian atasnya 

yang berpadu dengan pangkal bunga yang putih. Setiap 

bunga terdiri dari tiga helai kelopak, tiga helai tajuk, dan 

empat benangsari. Bunga ini muncul dari ujung batang semu 

dan biasanya mekar secara bersamaan. Perbungaan kunyit 

tergolong majemuk, ditandai dengan tangkai bunga yang 

berbulu serta bersisik (Utami et al., 2023).  

 

7.4 Klasifikasi Tanaman Kunyit 

Sistematika atau klasifikasi tanaman kunyit adalah 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta  

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledoneae  
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Ordo  : Zingiberales  

Familia : Zingiberaceae  

Genus   : Curcuma  

Spesies : Curcuma domestica Val 

(Ramadhani, 2017) 

Di berbagai daerah, kunyit juga dikenal dengan berbagai 

nama yang berbeda. Di daerah Jawa kunyit disebut dengan 

nama kunir atau koneng. Di Kalimantan disebut dengan 

kunit, janar, henda. Di Sumatera disebut dengan kakunye, 

kuning, kunyit dan kunyir. Di Nusa Tenggara disebut dengan 

kunyik, huni, wingir, konyi dan hunik (Mutiah, 2015) 

 

7.5 Jenis kunyit dan Kandungan Zat Aktifnya  

Kunyit memiliki berbagai macam jenis yaitu kunyit 

kuning, kunyit putih dan kunyit hitam. Masing-masing jenis 

kunyit memiliki kandugan zat aktif dan khasiat yang 

berbeda-beda. Berikut penjelasan masing-masing jenis 

kunyit tersebut. 

7.5.1 Kunyit Kuning 

Kunyit kuning (Curcuma longa Linn.) memiliki warna 

rimpang berwarna kuning atau kuning keemasan. Jenis 

kunyit ini banyak digunakan sebagai pewarna alami dan 

bumbu masak. Kandugan senyawa kimia dalam kunyit 

kuning diantaranya kurkuminoid. Tiga kandungan utama 

kunyit adalah kurkumin I dapat memberikan warna 

kuning/kuning orange, demetoksikurkumin (kurkumin II), 

dan bis-demetoksikurkumin (kurkumin III). Adapun rumus 

struktur senyawa-senyawa tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 7.1 
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Gambar 7. 1.  (1) Kurkumin I (Kurkumin), (2) Kurkumin II 
(Demetoksikurkumin), (3) Kurkumin III 

(Bisdemetoksikurkumin) 
(Sumber : Setyowati dan Suryani, 2013) 

 

 Dari ketiga kandungan senyawa kurkuminoid tersebut, 

rumus molekulnya adalah kurkumin (C21H20O6), 

demetoksikurkumin (C20H18O5), dan 

bisdemetoksikurkumin (C19H16O4) dengan bobot molekul 

berturut-turut sebesar 368, 308, dan 338 g/mol (Setiawan et 

al, 2010). Karena kurkumin merupakan bagian terbesar dari 

kurkuminoid, kadar kurkuminoid umumnya dihitung 

sebagai persen dari kurkumin. Karena kandungan kurkumin 

yang paling besar dibandingkan dengan komponen 

kurkuminoid lainnya, penelitian terkonsentrasi pada 

kurkumin dalam bidang fitokimia dan farmakologi. Kunyit 

kuning tidak hanya mengandung kurkumin, tetapi juga 

mengandung minyak atsiri seperti curcumol, curlon, 
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atlanton, ar-tumeron, alfa dan beta turmeron, turmerol ITN, 

dan fenol, flavonoid, tannin, triterpenoid, dan saponin 

(Cahya dan Prabowo, 2019). Kunyit kuning mengandung 

minyak atsiri dalam jumlah 2-5%, yang terdiri dari 

seskuiterpen dan turunan phenylpropane. Komponen-

komponen tersebut mencakup curcumol, curlon, atlanton, 

ar-turmeron, serta alfa dan beta turmeron. Selain itu, 

terdapat juga turmerol, yang memberikan aroma khas dan 

wangi pada kunyit, serta beta-bisabolen, beta-

sesquiterphenalendren, zingiberen, ar-curcumen, dan 

humulen. Kunyit juga mengandung arabinosa, fruktosa, 

glukosa, pati, tanin, damar, serta berbagai mineral penting 

(Sitepu, 2020). Selain keindahan morfologi yang dimiliki, 

rimpang kunyit juga kaya akan berbagai senyawa penting, 

termasuk lemak, protein, serta mineral seperti timbal, besi, 

natrium, kalium, kalsium, mangan, bismut, seng, kobalt, 

aluminium, dan resin. (Adisa et al., 2022). 

 

Gambar 7. 2. Tanaman dan Rimpang Kunyit Kuning 
(Sumber : (Sari, 2021) 
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7.5.2 Kunyit Putih  

 

Gambar 7. 3. Tanaman dan Rimpang Kunyit Putih 
(Sumber : dokumentasi pribadi) 

 

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe ) 

rimpangnya memiliki bentuk bulat, renyah, dan mudah 

dipatahkan. Kulit kunyit dipenuhi oleh akar serabut halus 

yang menyerupai rambut. Rimpang utama kunyit terasa 

keras, dan ketika dibelah, terlihat daging buah yang 

berwarna kekuning-kuningan di bagian luar, sementara 

bagian tengahnya berwarna putih kekuningan. Diketahui 

kunyit putih dikenal dengan beberapa nama antara lain 

temu mangga, temu lalab, temu pauh, koneng joho, koneng 

lalab, koneng pare dan temu paoh (Sagita et al., 2022). 

Kandungan utama kunyit putih adalah curcuminone, 

curcuminolide A, curcuminolide B, zedoarol, 

dehydrocurdione, comosone II, curcumenol, polifenol, 

flavonoid, Curzerenone, Neocurdione, Curdione, Alismol, dan 

Zederone, campuran sterol, curdione, Furanodiene, 

Isoprocurcumenol Germacrone Curzerenone Curcumenol, 

Sesquiterpen, Essential oil, kurkumin (Sagita et al., 2022). 
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Kunyit putih juga memiliki kandungan glukosa (28%), 

fruktosa (12%), protein, vitamin C, serta mineral dengan 

kandungan kalium (8%). Selain itu, terdapat 1,3-5,5% 

minyak atsiri yang terdiri dari 60% keton seskuiterpen, 25% 

zingiberina, serta kurkumin beserta turunannya (25%) 

(Bagchi, 2012). Kunyit putih merupakan tanaman herbal 

yang bisa digunakan sebagai salah satu pengobatan 

alternatif untuk mencegah dan mengurangi pertumbuhan 

dari sel kanker, antikolesterol, antidiabetes, antiinflamasi 

pengobatan herbal ini sudah dikenal sejak lama dan 

dibudidayakan secara tradisional di negara– negara Asia 

seperti China dan Jepang (Wardhani et al., 2022). Dalam satu 

dekade terakhir, minat akan penggunaan obat herbal di 

Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, 

mengingat kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki 

negara ini dan potensi zat-zat alaminya yang dapat 

dimanfaatkan. 

7.5.3 Kunyit Hitam 

 

Gambar 7. 4. Tanaman dan Rimpang Kunyit Hitam  
(Sumber : Yusnita, 2023) 
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Kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb. ) adalah tanaman 

yang telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional 

di berbagai negara, terutama di India, Thailand, dan 

Indonesia. Tanaman ini dikenal karena kandungan 

bioaktifnya yang melimpah, serta manfaatnya dalam 

meningkatkan kesehatan, stamina, dan sebagai agen 

antioksidan serta antiinflamasi alami. Selain sebagai bagian 

dari pengobatan tradisional, kunyit hitam kini juga mulai 

diperkenalkan sebagai bahan dasar dalam produk kesehatan 

dan kecantikan, seperti suplemen, jamu, dan kosmetik alami. 

Kunyit hitam mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder termasuk alkaloid, flavonoid, fenol, curcuminoid, 

terpenoid, tanin, minyak atsiri, lemak, karbohidrat, pati, 

vitamin C, serta mineral (Nuraeni et al., 2023). Di India, 

kunyit hitam digunakan untuk mengobati batuk, pilek, 

pneumonia, demam, serta penyakit asma. Di Indonesia, 

popularitas kunyit hitam juga cukup mencolok, di mana ia 

sering dijadikan jamu untuk mengatasi nyeri perut, 

meningkatkan nafsu makan, menambah stamina, serta 

meredakan batuk. Selain itu, kunyit hitam juga berfungsi 

sebagai pembersih darah, obat untuk ruam, kadas, kudis, 

dan mampu mengatasi kulit gatal. Ia juga dimanfaatkan 

sebagai agen hipoglikemia, antioksidan, antiinflamasi, 

penyembuh luka, dan antibakteri (Prihatma dan Fatah, 

2023). Bentuk kunyit hitam mirip dengan kunyit biasa, 

namun rimpangnya berwarna hitam gelap setelah matang. 

Daunnya berbentuk memanjang dengan ujung runcing, 

mencapai panjang 30-40 cm dan lebar 8-12 cm. Daun kunyit 

hitam berwarna hijau tua, dengan garis ungu kehitaman di 

tengah, serta memiliki permukaan yang agak mengkilap dan 

kasar. Batangnya merupakan batang semu yang terbentuk 

dari pelepah daun yang menyatu, berwarna hijau dengan 

semburat ungu, dan tingginya dapat mencapai 50-100 cm. 
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BAB 8 

KENCUR (Kaempferia galanga L.) 
 

 

 

 

8.1 Pendahuluan 

Penggunaan tanaman herbal sebagai alternatif 

pengobatan terus berkembang di berbagai belahan dunia, 

khususnya di wilayah tropis yang kaya akan keberagaman 

tanaman obat(Franyoto, Nurrochmad and Fakhrudin, 2024). 

Kencur (Kaempferia galanga L.), salah satu tanaman herbal 

yang banyak dibudidayakan di daerah ini, telah lama dikenal 

dalam dunia kesehatan tradisional karena manfaatnya yang 

beragam. Selain digunakan untuk keperluan medis, kencur 

juga semakin banyak dimanfaatkan dalam industri makanan 

dan minuman karena kandungan nutrisinya yang 

mendukung kesehatan tubuh. Di Indonesia, yang merupakan 

negara tropis dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, 

pemanfaatan tanaman herbal seperti kencur menjadi pilihan 

utama di masyarakat karena lebih ekonomis dan dianggap 

lebih aman dibandingkan obat sintetis. 

Kencur memiliki 2-5 daun dengan panjang 8-15 cm, 

berwarna hijau tua, tumbuh secara horizontal, dan 

berbentuk elips hingga sedikit pipih dengan tepi berbentuk 

lingkaran. Kencur memiliki daun yang melebar letaknya 

mendatar dan hampir rata dengan permukaan tanah. 

Pelapah daunnya berdaging, letaknya tersembunyi di dalam 

tanah. Bunga tersusun dalam bentuk bulir atau bongkol 
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setengah duduk. Mahkota bunga terdiri dari 4 hingga 12 

helai, berwarna putih dengan bibir berwarna ungu 

lembayung.  

Kencur memiliki 4-15 bunga berwarna putih, yang 

muncul di antara daun dengan cuping sepanjang 1-3 cm dan 

tabung bunga sepanjang 2-5 cm. Bibir bunga berbentuk oval 

lebar, berwarna putih atau ungu dengan bercak ungu di 

bagian dasarnya. Setiap cuping lateral berukuran sekitar 2-3 

cm × 1-2 cm. Benang sari memiliki antera yang tidak 

sempurna, berbentuk oval hingga menyerupai tombak, 

berwarna putih, dengan panjang 10-12 mm, dan memiliki 

dua lobus yang terhubung kuat ke lobus yang melengkung. 

Rimpang kencur memiliki kulit berwarna cokelat 

kemerahan dengan bagian dalam putih. Rimpang kencur 

memiliki banyak cabang, dengan sebagian terletak di atas 

permukaan tanah. Pada akarnya sering ditemukan umbi 

berbentuk bulat, berwarna putih kekuningan dengan bagian 

tengah berwarna putih, sementara pinggirnya berwarna 

cokelat dan memiliki aroma harum. Tanaman kencur 

disajikan pada Gambar 8.1. 

 

Gambar 8. 1. Kencur (a) Tanaman (b) bunga (c) Rimpang 
(Sumber:https://plantamor.com/species/profile/kaempferia/gal

anga#gsc.tab=0) 
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8.2 Klasifikasi Tanaman Kencur 

Klasifikasi tanaman kencur adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Subkelas : Commelinidae 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Kaempferia 

Spesies : Kaempferia galanga L. 

 

 

Sinonim 

Alpinia sessilis J.Koenig 

Kaempferia galanga var. latifolia (Donn ex Hornem.) Donn 

Kaempferia humilis Salisb. 

Kaempferia latifolia Donn ex Hornem. 

Kaempferia marginata Carey ex Roscoe 

Kaempferia plantaginifolia Salisb. 

 

Nama Umum 

Indonesia : kencur, cikur [Sunda], bataka [Sulawesi 

Utara] 

Malaysia : cikur, cekor 

Filipina : dusol 

China  : shan nai 

Inggris  : East-Indian galanga 

 

  

https://plantamor.com/species/list/zingiberaceae/h00/u00
https://plantamor.com/species/list/zingiberaceae/h00/u00/kaempferia
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8.3 Kandungan Kimia Rimpang 

Kencur memiliki berbagai jenis metabolit sekunder, 

seperti terpenoid, fenolik, dipeptida siklik, diarylheptanoid, 

flavonoid, polisakarida, dan minyak esensial. Kandungan 

senyawa yang telah diidentifikasi dari rimpang kencur 

disajikan pada Tabel 8.1. 

Tabel 8. 1. Kandungan Kimia Rimpang Kencur 

N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

Flavonoids 

1 Kaempferol C15H10O6 (Guo et al., 

2012) 

2 Luteolin C15H10O6 (Guo et al., 

2012) 

3 Kaempferide C16H12O6 (Dwita et al., 

2021) 

Terpenoids 

4 (-)-sandaracopimaradiene C20H32 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

5 1,11-dihydroxypimara-

8(14),15-diene 

C20H32O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

6 2α-acetoxy 

sandaracopimaradien-1α-ol 

C22H34O3 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

7 6β-hydroxypimara-8(14),15-

diene-1-one 

C20H30O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

8 8(14),15-

sandaracopimaradiene-

C20H32O2 (Tungcharoe

n et al., 
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N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

1α,9α-diol 2019) 

9 Kaemgalangol A C20H30O3 (Swapana et 

al., 2018) 

10 Kaempulchraol E C20H32O2 (Swapana et 

al., 2018) 

11 Kaempulchraol I C20H32O (Swapana et 

al., 2018) 

12 Kaempulchraol L C21H34O2 (Swapana et 

al., 2018) 

13 Sandaracopimaradien-6β,9α-

diol-l-one 

C20H30O3 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

14 Sandaracopimaradiene-9α-ol C20H32O (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

15 6β,14α-dihydroxyisopimara-

8(9),15-diene 

C20H32O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

16 6β,14β-dihydroxyisopimara-

8(9),15-diene 

C20H32O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

17 1α-hydroxy-14α-

methoxyisopimara-8(9),15-

diene 

C21H34O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

18 1α,14α-dihydroxyisopimara-

8(9),15-diene 

C20H32O2 (Tungcharoe

n et al., 

2019) 

19 Boesenberol I C20H32O2 (Do et al., 

2023) 
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N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

20 Boesenberol J C20H32O2 (Do et al., 

2023) 

21 6β-acetoxy-1α-14α-

dihydroxyisopimara-8(9),15-

diene 

C22H34O4 (Do et al., 

2023) 

22 6β-

acetoxysandaracopimaradie

ne-9α-ol 

C22H34O3 (Do et al., 

2023) 

23 6β-

acetoxysandaracopimaradie

ne-9α-ol-1-one 

C22H32O4 (Do et al., 

2023) 

24 6β-

acetoxysandaracopimaradie

ne-1α,9α-diol 

 

C22H34O4 (Do et al., 

2023) 

Phenolics 

25 4-methoxybenzyl-O-β-D-

glucopyranoside 

C14H20O7 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

26 ethyl (2R,3S)-2,3-dihydroxy-

3-(4-methoxyphenyl) 

propanoate 

C12H16O5 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

27 Ferulic acid C10H10O4 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 
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N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

28 methyl (2R,3S)-2,3-

dihydroxy-3-(4-

methoxyphenyl) propanoate 

C11H14O5 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

29 methyl 3,4-

dihydroxybenzoate 

C8H8O4 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

30 p-hydroxybenzoic acid C7H6O3 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

31 p-metho-xybenzoicacid C8H8O3 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

32 trans ethyl p-

methoxycinnamate 

C12H14O3 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

33 trans p-hydroxycinnamic 

acid 

C9H8O3 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

34 trans p-methoxycinnamic C10H10O3 (Muderawan
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N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

acid , Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

35 vanillic acid C8H8O4 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

36 4-methoxy-benzyl (E)-3-(4-

methoxyp-henyl) acrylate 

C18H18O4 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

37 cis ethyl p-

methoxycinnamate 

C12H14O3 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

38 trans ethyl cinnamate C11H12O2 (Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

39 1-O-4-carboxylphenyl-(6-O-

4-hydroxybenzoyl)-β-D-

glucopyranoside 

C20H20O1

0 

(Muderawan

, Mudianta 

and 

Martiningsih

, 2022) 

Fatty Acids and Esters 

40 Linoleic acid C18H32O2 (Wang et al., 
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N

o  

Komponen kimia  Rumus 

kimia  

Pustaka 

2023) 

41 Linolenic acid C18H30O2 (Wang et al., 

2023) 

 

8.4 Farmakologi dan Khasiat Rimpang Kencur 

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kencur memiliki 

berbagai aktivitas bioaktif, termasuk antioksidan, 

antiinflamasi, antituberkulosis, antikanker dll. Tinjauan 

farmakologi yang lebih rinci adalah sebagai berikut. 

8.4.1 Antioksidan 

Aktivitas antioksidan dari berbagai ekstrak kencur diuji 

menggunakan metode DPPH dan ABTS. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kencur memiliki aktivitas antioksidan 

yang baik, di mana dari lima ekstrak,  fraksi kloroform 

memiliki aktivitas terbaik, dengan nilai IC50 pada DPPH dan 

ABTS sekitar 4 dan 2 kali lipat dari kontrol positif, diikuti 

oleh fraksi etil asetat dan n-butanol, sedangkan fraksi eter 

menunjukkan aktivitas yang rendah dan fraksi air tidak aktif 

(Xiang et al., 2018). 

Minyak atsiri kencur yang diperoleh menggunakan 

metode ultrasound-enhanced subcritical water extraction 

(USWE) terbukti memiliki kemampuan yang signifikan 

dalam menangkal radikal bebas DPPH, radikal bebas umum, 

serta radikal anion superoksida, yang mengindikasikan 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Ma et al., 2015). 
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8.4.2 Antiinflamasi 

Pada uji inflamasi akut yang diinduksi oleh karagenan, 

fraksi eter menunjukkan efek sebesar 39,16% (300 mg/kg 

b.b., secara oral), diikuti oleh fraksi etil asetat, fraksi alkohol, 

dan ekstrak alkohol, dengan efek masing-masing sebesar 

10,0%, 22,5%, dan 5,0% (Jagadish et al., 2016). 

8.4.3 Antimikroba 

Minyak atsiri kencur menunjukkan aktivitas 

antimikroba yang kuat terhadap jamur Candida albicans; 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, S. faecalis, Bacillus 

subtilis; Salmonella typhi, Shigella flexneri, Escherichia coli 

ATCC 25922 (Tewtrakul et al., 2005). 

8.4.4 Antidiabetes 

Rimpang kencur memiliki potensi sebagai agen 

antidiabetes dengan menurunkan kadar glukosa darah 

secara signifikan (Wayan Sudatri et al., 2019). 

8.4.5 Antituberculosis 

Efek anti-tuberkulosis kencur ditentukan pada 

Mycobacterium tuberculosis. Hasilnya menunjukkan bahwa 

kencur memiliki aktivitas anti-tuberkulosis yang signifikan 

dengan nilai MIC-nya pada kisaran 0,242-0,485 mM 

(Lakshmanan et al., 2011). 

8.4.6 Antikanker 

Kencur menunjukkan efek potensi penghambatan pada 

berbagai jenis kanker seperti kanker lambung, 

karsinogenesis usus besar, kanker mulut (Gunasekaran, 

Venkatachalam and Namasivayam, 2019).  
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8.4.7 Antitrombotik 

Ekstrak etanol kencur diberikan secara oral (7, 14, dan 

28 mg/20 g BB) pada model tikus dengan trombosis yang 

diinduksi oleh kolagen-epinefrin. Setelah 7 hari perlakuan 

awal dengan ekstrak, diamati perpanjangan waktu 

perdarahan dan peningkatan tingkat kelangsungan hidup 

tikus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi 

antitrombotik tertinggi dari ekstrak kencur memiliki 

kemiripan dengan kontrol positif (aspirin) pada dosis 

tertinggi (28 mg/20 g BB). Dengan demikian, kencur 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai agen antitrombotik (Saputri and Avatara, 2018). 

8.4.8 Anti-osteoporosis 

Pada makrofag sumsum tulang tikus dan sel RAW264.7, 

kencur terbukti secara signifikan menghambat proses 

pembentukan osteoklas dan resorpsi tulang pada 

konsentrasi 12,5 μM. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kencur berpotensi menjadi agen yang menjanjikan dalam 

pengobatan penyakit yang berhubungan dengan 

osteoporosis (Jiao et al., 2017). 

8.4.9 Vasodilator 

Penelitian membuktikan bahwa trans-etil sinamat 

memiliki aktivitas vasorelaksan, yang sejalan dengan 

penggunaan tradisional kencur dalam mengatasi tekanan 

darah tinggi. Senyawa ini mampu menghambat kontraksi 

tonik yang dipicu oleh konsentrasi tinggi K⁺ dan fenilefrin 

(PE) dengan nilai IC₅₀ masing-masing sebesar 0,3 ± 0,05 mM 

dan 0,38 ± 0,04 mM (Othman et al., 2006). 
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8.4.10 Antelmintik 

Aktivitas antelmintik ekstrak kencur dilakukan pada 

dosis 25, 50, dan 100 mg/mL dalam larutan air garam 

terhadap cacing tanah Pheretima posthuma, yang 

dibandingkan dengan albendazole 10 mg/mL sebagai obat 

standar. Kematian cacing terjadi pada semua konsentrasi 

ekstrak (25, 50, dan 100 mg/mL). Ekstrak dengan dosis 25 

mg/mL menyebabkan kelumpuhan pada cacing dalam 

waktu sekitar 48 menit, diikuti dengan kematian setelah 

lebih dari 80 menit. Sedangkan pada konsentrasi 50 dan 100 

mg/mL, ekstrak memberikan efek kelumpuhan yang lebih 

cepat, yang kemudian diikuti dengan kematian. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kencur memiliki aktivitas 

antelmintik (Dash, 2017). 

8.4.11 Antidiare 

Penelitian dilakukan pada tikus diare yang diinduksi 

secara oral dengan pemberian 0,3 mL minyak jarak. Jumlah 

feses basah dan kering yang dikeluarkan oleh tikus dihitung 

setiap jam selama 4 jam. Pada percobaan ini, kelompok yang 

tidak diberi ekstrak kencur menunjukkan gejala diare yang 

khas, seperti tinja yang cair dan frekuensi buang air besar 

yang tinggi. Sementara itu, ekstrak kencur secara signifikan 

mengurangi keparahan diare yang diinduksi oleh minyak 

jarak pada tikus (Dash, Nasrin and Ali, 2014). 

8.4.12 Anti-obesitas 

Ekstrak etanol dari kencur terbukti efektif dalam 

mengatasi dermatopati pada tikus diabetes obesitas 

(Tsumura Suzuki obese diabetic /TSOD). Penelitian ini 

menunjukkan penurunan berat badan tikus dan 

pengurangan ketebalan lapisan lemak subkutan, yang lebih 
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efektif dengan penggunaan fraksi polimetoksiflavonoid dari 

kencur (Hidaka et al., 2017).  

8.4.13 Analgesik 

Penelitian aktivitas analgesik dari ekstrak etanol kencur 

diuji menggunakan metode hot plate dan model jentikan 

ekor pada tikus Wistar secara in vivo. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ekstrak secara signifikan meningkatkan kapasitas 

toleransi stres pada hewan pada konsentrasi 1200 dan 600 

mg/kg BB, dengan peningkatan yang teramati setelah 60 

menit pada metode hot plate dan setelah 30 menit pada 

model jentikan ekor (Vittalrao et al., 2011). 

8.4.14 Anti-alergi 

Senyawa polimetoksiflavon dari kencur mampu 

meredakan gejala alergi tipe I dengan menekan degranulasi 

sel Leukemia Basofilik (Kobayashi et al., 2015). 

8.4.15 Sedative 

Ekstrak aseton dari rimpang (200 mg/kg) dan daun 

(200 mg/kg) menunjukkan penurunan yang signifikan 

dalam waktu onset dan durasi tidur pada tikus yang 

diinduksi dengan natrium tiopental. Hal ini menunjukkan 

potensi kencur sebagai agen penenang untuk sistem saraf 

pusat (Ali, Dash and Nasrin, 2015). 

 

8.5 Metode Ekstraksi  

Berbagai metode digunakan untuk mengekstraksi 

minyak atsiri rimpang kencur, salah satunya adalah distilasi 

air. Jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi 

mempengaruhi senyawa yang diperoleh. Rimpang kencur 
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yang diekstraksi dengan petroleum mengandung sterol, 

triterpenoid, dan resin; sedangkan jika menggunakan 

kloroform, diperoleh sterol, triterpenoid, flavonoid, dan 

resin. Dengan ekstraksi metanol, dihasilkan steroid, 

triterpenoid, alkaloid, flavonoid, karbohidrat, resin, dan 

protein; sementara ekstraksi dengan air menghasilkan 

saponin, karbohidrat, dan protein(Rajendra et al., 2011). 

 

8.6 Penggunaan Tradisional dan Modern 

Penggunaan kencur sebagai obat herbal juga telah 

dikenal luas oleh masyarakat. Penggunaan kencur sebagai 

pengobatan alami telah menjadi pelopor dalam 

pengembangan obat-obatan baru. Kencur dimanfaatkan 

untuk mengurangi rasa lelah setelah beraktivitas, 

meningkatkan nafsu makan pada anak-anak, serta sebagai 

obat untuk batuk, infeksi bakteri dan lain-lain.  

Secara tradisional, rimpang kencur diketahui memiliki 

manfaat untuk meredakan radang lambung, radang telinga, 

influenza, masuk angin, sakit kepala, batuk, diare, 

menstruasi yang tidak teratur, mata lelah, dan keseleo 

(Subaryanti et al., 2023).  Selain itu, rimpang aromatiknya 

secara tradisional digunakan sebagai pemberi rasa, 

wewangian, bumbu dapur, dan kosmetik. 

Secara etnobotani, kencur dimanfaatkan untuk 

mengatasi diare, malnutrisi, rematik, sakit maag, batuk, 

asma, gangguan pencernaan, demam, sebagai tonik untuk 

meningkatkan stamina, minuman bagi ibu setelah 

melahirkan, dan bahan untuk sauna tradisional (Silalahi and 

Nisyawati, 2019).  
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BAB 9 

TEMULAWAK (Curcuma 

zanthorrhiza) 
 

 

 

 

9.1 Pendahuluan 

Rimpang adalah bagian tanaman yang tumbuh di bawah 

tanah, biasanya berbentuk seperti akar yang membengkak 

dan bercabang-cabang. Rimpang memiliki kemampuan 

untuk menyimpan cadangan makanan dan berfungsi sebagai 

alat perkembangbiakan vegetatif bagi tanaman tertentu. 

Pada tanaman temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), 

rimpang merupakan bagian yang paling berkhasiat, kaya 

akan senyawa bioaktif yang bermanfaat dalam berbagai 

aplikasi kesehatan (Rahmat, Lee and Kang, 2021). 

Temulawak adalah tanaman rimpang yang berasal dari 

Indonesia dan banyak digunakan dalam pengobatan 

tradisional serta industri farmasi modern. Rimpang 

temulawak memiliki bentuk yang mirip dengan kunyit tetapi 

berukuran lebih besar dan berwarna kuning kecoklatan. 

Temulawak mengandung berbagai senyawa bioaktif, 

termasuk kurkuminoid, xanthorrhizol, dan minyak atsiri, 

yang berperan dalam berbagai aktivitas farmakologis. 

Sebagai tanaman obat, temulawak telah lama dimanfaatkan 

dalam ramuan tradisional untuk meningkatkan kesehatan 

dan mencegah berbagai penyakit (Simamora et al., 2022). 



 Keajaiban 
Rimpang 
 

144  

 

Pemanfaatan temulawak telah tercatat sejak zaman 

kerajaan di Nusantara, terutama dalam pengobatan 

tradisional Jawa dan Bali. Masyarakat Indonesia 

menggunakan temulawak sebagai bahan utama dalam jamu 

untuk meningkatkan nafsu makan, memperbaiki fungsi hati, 

serta meredakan gangguan pencernaan. Dalam sejarah 

Ayurveda dan Pengobatan Tradisional Tiongkok (TCM), 

temulawak juga dikenal memiliki khasiat sebagai 

antiinflamasi dan hepatoprotektif. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, temulawak kini banyak 

diteliti sebagai bahan alami dalam pengobatan modern, 

terutama dalam terapi penyakit hati, gangguan pencernaan, 

dan peradangan kronis (Pramono et al., 2018). 

Temulawak memiliki peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan, terutama di bidang kesehatan, industri 

pangan, dan kosmetik. Dalam bidang kesehatan, ekstrak 

temulawak sering digunakan sebagai suplemen untuk 

menjaga kesehatan hati, mengatasi gangguan pencernaan, 

serta meningkatkan daya tahan tubuh. Di industri pangan, 

temulawak digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

minuman herbal dan makanan fungsional. Selain itu, 

temulawak juga dimanfaatkan dalam industri kosmetik 

karena kandungan antioksidan dan antiinflamasinya yang 

berperan dalam menjaga kesehatan kulit dan mengurangi 

tanda-tanda penuaan dini (Lukitaningsih et al., 2020). 

Dengan berbagai manfaat yang dimilikinya, penelitian 

mengenai temulawak terus berkembang untuk 

mengoptimalkan pemanfaatannya dalam berbagai bidang. 

Inovasi dalam formulasi produk berbasis temulawak 

diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah tanaman ini, 

sekaligus mendukung pengembangan industri berbasis 

bahan alam yang berkelanjutan. 
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9.2 Morfologi Rimpang 

Tanaman temulawak merupakan tumbuhan yang 

memiliki klasifikasi dan karakteristik morfologi sebagai 

berikut : 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Zingiberales 

Famili   : Zingiberaceae 

Genus   : Curcuma 

Spesies  : Curcuma xanthorrhiza Roxb. 

 

Tanaman temulawak memiliki tinggi sekitar 1,5–2 meter 

dengan daun berbentuk lonjong dan berwarna hijau tua. 

Bunganya berwarna kuning dengan braktea merah 

kecoklatan. Rimpangnya berwarna kuning jingga dengan 

aroma khas. Rimpang temulawak terdiri atas rimpang utama 

dan anak rimpang yang tumbuh menyamping. 

Rimpang temulawak memiliki ciri morfologi khas yang 

membedakannya dari rimpang lainnya. Bagian rimpang 

utama berbentuk silindris dengan percabangan yang jelas 

dan warna kulit luar coklat kekuningan. Bagian dalam 

rimpang berwarna kuning cerah hingga jingga dengan 

aroma khas yang kuat. Struktur rimpangnya tebal dan 

berserat dengan tekstur yang cukup keras ketika masih 

segar. Rimpang temulawak memiliki tunas-tunas yang 

tumbuh dari buku-buku rimpang, yang berperan dalam 

regenerasi tanaman. 
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Pemerian Berupa irisan rimpang, keping tipis, bentuk 

bulat atau agak jorong, ringan, keras, mudah patah, 

permukaan luar berkerut, warna cokelat kuning hingga 

cokelat, bidang irisan melengkung tidak beraturan, tidak 

rata, sering dengan tonjolan melingkar pada batas antara 

korteks dengan silinder pusat, korteks sempit, bekas 

patahan berdebu; warna kuning jingga hingga cokelat jingga 

terang; bau khas aromatik; rasa tajam dan pahit. Fragmen 

pengenal adalah amilum, parenkim korteks, sklerenkim, 

berkas pengangkut dengan penebalan tipe tangga, dan 

jaringan gabus (Kemenkes RI, 2017) 

Berikut adalah gambar morfologi rimpang temulawak 

(Kemenkes RI, 2017): 

  

Gambar 9. 1. Rimpang Temulawak 

 

9.3 Kandungan Aktif pada Rimpang Temulawak 

Temulawak mengandung berbagai senyawa aktif yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian kandungan kimia 

menunjukkan bahwa tanaman ini kaya akan metabolit 

sekunder, terutama kurkuminoid dan terpenoid, yang 

memiliki beragam aktivitas biologis. Salah satu senyawa 

utama dalam minyak atsiri rimpang temulawak adalah 

xanthorrhizol, yang membedakannya dari kunyit (Curcuma 

longa) (Losso et al., 2022). Berikut adalah kelompok utama 
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metabolit sekunder yang ditemukan dalam rimpang 

temulawak (Rahmat, Lee and Kang, 2021). Gambar senyawa 

aktif yang diisolasi dari C. xanthorrhiza disajikan pada 

Gambar 9.2. 
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Gambar 9. 2. Senyawa aktif yang diisolasi dari Curcuma 
xanthorrhiza Roxb 

 

Profil metabolit rimpang Curcuma xanthorrhiza Roxb. (C. 

xanthorrhiza) bervariasi berdasarkan jenis pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi, seperti metanol, etil asetat, 

kloroform, dan heksana. Senyawa terpenoid, terutama 
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xanthorrhizol, lebih dominan dalam fraksi yang larut dalam 

heksana. Sementara itu, senyawa fenolik, seperti 

kurkuminoid, banyak ditemukan dalam fraksi yang larut 

dalam etil asetat. Beberapa asam amino, termasuk metionin, 

fenilalanin, triptofan, valin, alanin, lisin, dan leusin, 

terdeteksi dalam fraksi metanol. Sebaliknya, fraksi heksana, 

kloroform, dan etil asetat tidak menunjukkan keberadaan 

sinyal karbohidrat maupun asam amino. Perbedaan ini 

disebabkan oleh variasi kepolaran pelarut yang 

mempengaruhi kemampuan masing-masing pelarut dalam 

mengekstrak jenis senyawa tertentu dari tanaman.  

Beberapa senyawa seskuiterpen yang berhasil diisolasi 

dan dikarakterisasi dari C. xanthorrhiza antara lain 

bisacurone, bisacumol, bisacurol, curlone, α-curcumene, ar-

turmerone, xanthorrhizol, germacrone, β-curcumene, β-

sesquiphellandrene, curzerenone, α-turmerone, β-

turmerone, (7R,10R)-10,11-dihydro-10,11-dihydroxy-

xanthorrhizol 3-O-β-D-glucopyranoside, (-)-

curcuhydroquinone 2,5-di-O-β-D-glucopyranoside, 13-

hydroxy-xanthorrhizol, 12,13-epoxy-xanthorrhizol, β-

bisabolol, zedoardiol, 3,4-dihydroxybisabola-1,10-diene, 

zedoarol, guaia-1(10),3,5,7(11),8-pentaene-2-on-12,8-olide, 

zederone, curcumenone, zedoaraldehyde, gweicurculactone, 

13-hydroxygermacrone, germacrone, gelchomanolide, dan 

8β-hydroxy-isogermafurenolide. Selain seskuiterpen, C. 

xanthorrhiza juga mengandung monoterpen yang telah 

berhasil diisolasi, yaitu kamfer. 

Kurkuminoid adalah senyawa polifenol alami yang 

memiliki struktur linear diarylheptanoid. Kurkuminoid 

dalam C. xanthorrhiza sebagian besar terdiri dari turunan 

dicinnamoylmethane. Berbagai jenis kurkuminoid telah 

berhasil diisolasi dan dikategorikan dari rimpang C. 
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xanthorrhiza, antara lain Oktahidrokurkumin, 1-Hidroksi-

1,7-bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)-6-heptena-3,5-dion, 

Dihidrokurkumin, Heksahidrokurkumin, Kurkumin, 

Monodemetoksikurkumin, Bis-demetoksikurkumin, 1-(4-

hidroksi-3,5-dimetoksifenil)-7-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-

1,6-heptadiena-3,4-dion, 3-Demetoksisiklokurkumin, 1,7-

Bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)-heptana-3,5-diol. 

Kurkuminoid dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis, 

seperti antioksidan, antiinflamasi, dan potensial sebagai 

agen terapi berbagai penyakit. 

9.4 Manfaat dan Khasiat Rimpang Temulawak 

Penggunaan tanaman obat dalam praktik pengobatan 

tradisional telah lama menjadi bagian dari kearifan lokal di 

berbagai komunitas di Indonesia. Setiap daerah memiliki 

pengetahuan etnomedis yang unik, diwariskan secara turun-

temurun, dan digunakan untuk mengatasi berbagai kondisi 

kesehatan. Tabel 9.1 menyajikan berbagai penggunaan 

tradisional dari komunitas lokal di Indonesia dalam 

memanfaatkan tanaman obat, khususnya dalam pengobatan 

penyakit kardiovaskular, gangguan gastrointestinal, keluhan 

muskuloskeletal, ginekologi, hingga sindrom metabolik. 

(Rahmat, Lee and Kang, 2021):  

Tabel 9. 1. Penggunaan Etnomedis C. xanthorrhiza di 
Kalangan Komunitas Lokal Indonesia 

No Komunitas 
Lokal 

Penggunaan 
Tradisional 

Kategori 
Penggunaan 
Etnomedis 

1 Aceh  Penambah darah 

dan obat malaria  

Penyakit 

kardiovaskular, 

Parasit 

2 Bali  Obat gangguan Masalah 
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No Komunitas 
Lokal 

Penggunaan 
Tradisional 

Kategori 
Penggunaan 
Etnomedis 

lambung gastrointestinal 
3 Banjarbaru  Penetral darah, 

gangguan 
pernapasan, 
gangguan otot, 
sakit kepala, dan 
flu  

Sindrom metabolik, 
Penyakit 
kardiovaskular, 
Keluhan 
pernapasan, Sistem 
muskuloskeletal 

4 Enggano, 
Bengkulu 
Utara  

Obat pasca-
melahirkan  

Ginekologi 

5 Kaili Ledo, 
Sigi  

Mengobati nyeri 
punggung  

Sistem 
muskuloskeletal 

6 Madura  Mengatasi 
keputihan  

Ginekologi 

7 Sakai, 
Bengkalis  

Penambah nafsu 
makan  

Ginekologi 

8 Sinjai, 
Sulawesi 
Selatan  

Obat gangguan 
lambung  

Masalah 
gastrointestinal 

9 Sukolilo, 
Surabaya  

Menjaga 
kesehatan, 
menghilangkan 
kelelahan, dan 
menjaga 
kebugaran tubuh  

Sindrom metabolik 

 

10 Sumowono, 
Semarang  

Membersihkan 
saluran 
pencernaan, 
meningkatkan 
nafsu makan, 
pengobatan 
pasca tifus, pasca 

Masalah 

gastrointestinal, 

Sindrom metabolik 
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No Komunitas 
Lokal 

Penggunaan 
Tradisional 

Kategori 
Penggunaan 
Etnomedis 

penyakit hati, 
menghilangkan 
kelelahan 

11 Surakarta Ramuan 
pernikahan  

Ginekologi 

12 Urug, 
Sukajaya, 
Bogor  

Ramuan pasca-

melahirkan  

Ginekologi 

13 Jawa Barat  Mengobati 
penyakit kuning, 
kembung, dan 
batu saluran 
kemih  

Sindrom metabolik, 
Masalah 
gastrointestinal, 
Urologi 

 

Selain terpenoid dan kurkuminoid, rimpang C. 

xanthorrhiza juga mengandung berbagai senyawa fenolik 

lainnya, seperti vanilin, 3-hidroksi-6-metilasetofenon, dan 

dehidro-6-gingerdion. Beberapa senyawa lainnya, seperti 

13-hidroksi-xanthorrhizol dan 12,13-epoksi-xanthorrhizol, 

sebelumnya telah diidentifikasi dalam rimpang Curcuma 

longa. Menariknya, 3-hidroksi-6-metilasetofenon awalnya 

diduga sebagai produk sampingan dari reaksi sintetik, tetapi 

penelitian terbaru berhasil mengidentifikasinya sebagai 

metabolit alami. Selain itu, dehidro-6-gingerdion yang 

sebelumnya ditemukan dalam Zingiber officinale kini juga 

berhasil diisolasi dari C. xanthorrhiza. 
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9.5 Rimpang Temulawak Dalam Penelitian 
Modern 

Penelitian mengenai aktivitas biologis berbagai jenis 

ekstrak rimpang, khususnya yang mengandung 

xanthorrhizol, menunjukkan potensinya dalam menghambat 

pertumbuhan berbagai mikroorganisme patogen. Aktivitas 

Antibakteri, Antijamur, dan Anti-serangga dari Ekstrak 

Rimpang C. Xanthorrhiza disajikan pada Tabel 9. 2.  

Tabel 9. 2. Aktivitas Anti Bakteri, Anti Jamur, Dan Anti 
Serangga Dari Ekstrak Rimpang C. xanthorrhiza 

No Kategori 
Penyakit 

Jenis 
Ekstrak 

Konsentrasi 
Dosis 

Spesies yang 
Diuji 

Anti bakteri 

1 Plak gigi  Xanthorrhizol 
murni  

5 μmol/L  Streptococcus 

mutans ATCC 

25175 

  Ekstrak 
rimpang 
etanol 70%  

MIC: 0,1% 
(w/v)  

Streptococcus 

mutans tipe F 

(MUI) 

2 Penyakit 
akibat 
makanan 

Xanthorrhizol 
murni 

MIC: 8 μg/ml; 
MBC: 16 
μg/ml  

Bacillus cereus 
ATCC 21772  

   MIC: 16 
μg/ml; MBC: 
32 μg/ml  

Clostridium 
perfringens ATCC 
3624 

   MIC: 8 μg/ml; 
MBC: 16 
μg/ml 

Listeria 
monocytogenes 
ATCC 15313 

   MIC: 8 μg/ml; 
MBC: 16 
μg/ml 

Staphylococcus 
aureus KCCM 
11764 
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No Kategori 
Penyakit 

Jenis 
Ekstrak 

Konsentrasi 
Dosis 

Spesies yang 
Diuji 

   MIC: 16 
μg/ml; MBC: 
16 μg/ml 

Salmonella 
typhimurium 
KCCM 11862 

   MIC: 8 μg/ml; 
MBC: 16 
μg/ml 

Vibrio 
parahaemolyticus 
ATCC 17802 

  Ekstrak 
rimpang 
etanol 70% 

MIC: 2,0% 
(w/v) 

Bacillus cereus 
ATCC 11778 

3 Penyakit 
kulit 

Ekstrak 
rimpang 
etanol 70% 

MIC: 0,1% 
(w/v) 

Staphylococcus 
aureus ATCC 
25923 

4 Penyakit 
infeksi 

Ekstrak 
rimpang 
etanol 96% 

Konsentrasi 
ekstrak 100% 

Staphylococcus 
epidermidis ATCC 
12228 

5 Pneumonia 

 

Ekstrak 
rimpang 
metanol 
100% 

MIC: 1,25 
mg/ml; MBC: 
2,5 mg/ml 

Klebsiella 
pneumonia ATCC 
13773 

6 Tuberkulosis Ekstrak 
rimpang 
etanol 96% 

MIC: 1600 
μg/ml; MBC: 
3200 μg/ml 

Mycobacterium 
tuberculosis 
H37Rv 

7 Nekrosis 
pulpa 

Ekstrak 
minyak atsiri 

Konsentrasi 
ekstrak 25%-
100% 

Enterococcus 
faecalis 

    Fusobacterium 
nucleatum 

8 Diare Ekstrak 
rimpang 
etanol 96% + 
nanopartikel 

500 μg/ml 

 

Escherichia coli 
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No Kategori 
Penyakit 

Jenis 
Ekstrak 

Konsentrasi 
Dosis 

Spesies yang 
Diuji 

9 Tifus Ekstrak 
rimpang 
etanol 96% + 
nanopartikel 

500 μg/ml Salmonella typhi 

   500 μg/ml Bacillus subtilis 

10 Jerawat Minyak atsiri 
dari braktea 
bunga 

MIC: 1 
mg/ml; MBC: 
3 mg/mL 

Propionibacterium 
acnes 

 

Anti jamur 

11 Infeksi 
nosokomial 

Xanthorrhizol 
murni 

Xanthorrhizol 
murni 8 
μg/mL 

Candida albicans 

12 Infeksi di 
rumah sakit 

Xanthorrhizol 
murni 

MIC: 1,0-10 
mg/l; MFC: 
15 mg/ml 

Candida glabrata 

Anti serangga 

13 Hama 
pertanian 

Xanthorrhizol 
murni 

6,92–8,13 
μmol/kg 
berat segar 

Spodoptera 
littoralis 

 

9.6 Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh, rimpang C. 

xanthorrhiza telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional oleh berbagai komunitas lokal di Indonesia untuk 

berbagai keperluan kesehatan. Pemanfaatannya mencakup 

pengobatan penyakit gastrointestinal, sindrom metabolik, 

penyakit kardiovaskular, gangguan ginekologi, masalah 

muskuloskeletal, serta keluhan pernapasan. Selain itu, 

beberapa komunitas juga memanfaatkan tanaman ini untuk 
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meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga kebugaran, serta 

sebagai ramuan pasca-melahirkan dan pernikahan. 

Secara ilmiah, ekstrak rimpang dan senyawa aktif 

utamanya, xanthorrhizol, menunjukkan berbagai aktivitas 

biologis yang signifikan. Aktivitas antibakterinya terbukti 

efektif melawan patogen seperti Streptococcus mutans, 

Bacillus cereus, Salmonella typhi, dan Escherichia coli. Selain 

itu, aktivitas antijamurnya ditunjukkan terhadap Candida 

albicans dan Candida glabrata, sementara sifat anti-serangga 

berpotensi menghambat pertumbuhan Spodoptera littoralis. 

Rimpang ini juga menunjukkan potensi antiinfeksi terhadap 

Staphylococcus epidermidis, Klebsiella pneumoniae, dan 

Mycobacterium tuberculosis, sehingga dapat menjadi 

kandidat potensial dalam pengobatan pneumonia dan 

tuberkulosis. 

Profil metabolit rimpang menunjukkan bahwa 

komposisinya bergantung pada pelarut yang digunakan 

dalam proses ekstraksi. Fraksi heksana didominasi oleh 

senyawa terpenoid, terutama xanthorrhizol, sedangkan 

fraksi etil asetat kaya akan kurkuminoid yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan antiinflamasi. Sementara itu, fraksi 

metanol mengandung berbagai asam amino, sedangkan 

fraksi non-polar seperti heksana, kloroform, dan etil asetat 

tidak menunjukkan keberadaan asam amino atau 

karbohidrat. 

Secara keseluruhan, penggunaan tradisional C. 

xanthorrhiza memiliki dasar ilmiah yang kuat berdasarkan 

aktivitas biologisnya. Xanthorrhizol sebagai komponen 

utama memiliki potensi luas dalam pengobatan penyakit 

infeksi dan sebagai agen antibakteri serta antijamur. 

Sementara itu, kandungan kurkuminoid dalam tanaman ini 

memberikan manfaat sebagai antioksidan dan antiinflamasi 
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yang mendukung penggunaannya dalam terapi berbagai 

penyakit kronis dan degeneratif. Simpulan ini menguatkan 

bahwa rimpang C. xanthorrhiza merupakan sumber agen 

terapi alami yang berpotensi dalam pengobatan modern. 
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BAB 10 

TEMU KUNCI (Boesenbergia 

rotunda) 
 

 

 

 

10.1 Pendahuluan 

Boesenbergia rotunda merupakan spesies jahe yang 

tumbuh di Asia Tenggara, India, Sri Lanka, dan Tiongkok 

Selatan. Spesies ini termasuk dalam famili Zingiberaceae. 

Sebelumnya, spesies ini dikategorikan dalam genus 

Kaempferia oleh Baker. Namun, sekarang diklasifikasikan 

dalam genus Boesenbergia (Baker, G, 1890). Ada banyak 

sinonim lokal untuk namanya, seperti Chinese keys atau 

Fingerroot dalam bahasa Inggris, “Temu Kunci” dalam 

bahasa Melayu, dan Krachai atau Krachai-Dang di Thailand. 

Tumbuhan ini memiliki 8 nama botani yang berbeda yaitu 

Boesenbergia cochinchinensis (Gagnep.) Loes., Boesenbergia 

pandurata (Roxb.) Schltr., Curcuma rotunda L., Gastrochilus 

panduratus (Roxb.) Ridl., Gastrochilus rotundus (L.) Alston, 

Kaempferia cochinchinensis Gagnep., Kaempferia ovate 

Roscoe, dan Kaempferia pandurata Roxb.; namun saat ini 

dikenal sebagai Boesenbergia rotunda (L.) Mansf (The Plant 

List, 2010).  

Fungsi etnomedisinal B. rotunda. merupakan bahan 

makanan yang sering dikonsumsi di banyak negara Asia 

seperti Malaysia, Thailand, India, dan Cina. Tanaman ini 
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biasanya dibudidayakan di perkarangan rumah dan 

digunakan sebagai bumbu dalam makanan seperti kari dan 

sup, karena rasanya yang aromatik serta dapat 

meningkatkan nafsu makan. Di Indonesia, B. rotunda 

biasanya digunakan sebagai ramuan "jamu", tonik 

tradisional yang populer bagi wanita setelah melahirkan 

serta untuk mencegah keputihan (Zinboonyahgoon et al., 

2000). Selain itu, B. rotunda disebut  juga sebagai "ginseng 

Thailand" di Thailand, tanaman ini digunakan sebagai 

afrodisiak di kalangan masyarakat Thailand (Eng-Chong et 

al., 2012). 

 

10.2 Morfologi Rimpang 

Tanaman temu kunci merupakan tumbuhan yang 

memiliki klasifikasi dan karakteristik morfologi sebagai 

berikut : 

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas   : Liliopsida  

Ordo   : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae 

Genus   : Boesenbergia 

Spesies : Boesenbergia rotunda (L.) Mansf. 

 

Tanaman temu kunci memiliki tinggi sekitar 15–40 cm. 

Daunnya lebar dan berwarna hijau muda sedangkan pelepah 

daunnya berwarna merah. Setiap tunas terdiri dari 3–5 helai 

daun elips, lonjong, merah dengan lebar sekitar 7–9 cm dan 

panjang 10–20 cm. Bagian bawah tanaman terdiri dari 

rimpang berbentuk bulat kecil di bagian tengah (diameter 

1,5–2,0 cm) yang darinya tumbuh beberapa umbi ramping 

dan panjang ke arah yang sama seperti jari-jari tangan, 
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sehingga disebut fingerroot. Umbi berdiameter sekitar 1,0–

1,5 cm dan panjang 5–10 cm. Jaringan umbi lebih longgar, 

lebih lunak, dan lebih berair daripada rimpang di bagian 

tengah. Baik warna rimpang di bagian tengah maupun umbi 

bergantung pada varietas B. rotunda. Varietas kuning 

menghasilkan rimpang kuning cerah, sedangkan varietas 

lain menghasilkan rimpang merah dan hitam. Keduanya 

sangat aromatik meskipun berbeda satu sama lain. 

Bunganya berwarna merah tua dan mekar sepanjang tahun 

di negara-negara tropis. Bunga-bunga cantik ini biasanya 

tersembunyi di pangkal dedaunan, sehingga tidak terlihat. 

Morfologi B. rotunda ditunjukkan pada Gambar 1 (Anonym, 

2000; Sirirugsa, 1992). 

 

Gambar 10. 1. Morfologi rimpang kuning B. rotunda. 
Seluruh tanaman B. rotunda (a), bunga (b), dan rimpang (c) 

B. rotunda (Eng-Chong et al., 2012) 
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10.3 Kandungan Aktif pada Rimpang Temu Kunci 

Daftar senyawa yang diisolasi B. rotunda dirangkum 

dalam Tabel 1, termasuk empat puluh senyawa golongan 

flavonoid nomor 1-40, empat senyawa golongan terpenoid 

nomor 41-44, dan tiga senyawa golongan stilbena nomor 45-

47 (Adhikari et al., 2020; Atun et al., 2018; Chatsumpun et 

al., 2017; Morikawa et al., 2008; Nguyen et al., 2021; 

Potipiranun et al., 2018; Win et al., 2019; Yap et al., 2007). 

Dari Tabel 1, flavon alpinetin (1), pinocembrin (5), dan 

pinostrobin (6), chalcones cardamonin (13), (+)-4-hydroxy-

panduratin A (17), (+)-isopanduratin A (20), dan (+)-

panduratin A (26), dan stilbene 5,6-dehydrokawain (45) 

dapat dilihat sebagai metabolit utama yang sering diisolasi.  

Beberapa senyawa telah terdeteksi dari B. rotunda 

untuk pertama kalinya, yang terdiri dari flavanon 5,7-

dihidroksi-8-geranilflavanon (2), dan 7-metoksi-5-hidroksi-

8-geranilflavanon (3), kalkon boesenbergin A-B (11-12), 2,6-

dihidroksi-4-metoksi-dihidrokalkon (15), helichrysetin (16), 

(–)-4-hidroksipanduratin A (18), (–)-isopanduratin A (21), 

(–)-panduratin A (27), pinostrobin kalkon (37), dan 2',4',6'-

trihidroksidihidrokalkon (39), diterpenoid galanal A-B (41-

42), dan seikphoochinal A (43), dan stilbene 2,4-dihidro-6-

fenetil-asam benzoat metil ester (46), dan geranil-2,4-

dihidroksi-6-fenilbenzoat (47). Selain itu, flavanon 

rotundaflavanon Ia, Ib, IIa, dan IIb (7-10), dan kalkon de-O-

metil rotundaflavanokalkon (14), iso-rotundaflavano-kalkon 

(19), (±)-krachaizin A-B (22-25), panduratin Q-Y (28-36), 

dan rotundaflavanokalkon (38) diidentifikasi sebagai 

senyawa baru yang terbentuk secara alami di alam, dan 

pertama kali diisolasi dari B. rotunda. 
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Penelusuran fitokimia juga menunjukkan bahwa B. 

rotunda kaya akan minyak atsiri. Berdasarkan analisis GC-

MS (gas chromatography-mass spectrometry), minyak atsiri 

yang diperoleh dari akar segar B. rotunda didominasi oleh δ-

3-carene (35,25%), alkanfor (28,08%), dan metil sinamat 

(15,1%) (Suwannayod et al., 2019). Sementara itu, minyak 

atsiri rimpang, yang diperoleh dari Thailand, terdiri dari β-

ocimene (36,73%), transgeraniol (25,29%), kamper 

(14,98%), dan eucalyptol (8,99%) (Apinundecha et al., 

2023). Profil GC-MS minyak atsiri daun yang diperoleh dari 

India dikaitkan dengan keberadaan dua senyawa utama 

yaitu asam 6,6,7,7,9,9,10,10-oktadeuterio-undecane-1-

karboksilat (61,91%), dan asam 5-metoksi-3-okso-2,3-

dihidro-1H-indene-1-karboksilat (13,37%) (Chander et al., 

2016).  

Tabel 10. 1. Kandungan Kimia B. rotunda 

No Kandungan Kimia No Kandungan Kimia 

 Flavonoid 26 (+)-Panduratin A 

 Flavanon 27 (-)-Panduratin A 

1 Alpinetin 28 Panduratin Q 

2 5,7-Dihydroxy-8-

geranylflavanon 

29 Panduratin R 

3 7-Methoxy-5-hydroxy-

8-geranylflavanon 

30 Panduratin S 

4 Naringenin 5-methyl 

ether 

31 Panduratin T 

5 Pinosembrin 32 Panduratin U 

6 Pinostrobin 33 Panduratin V 

7 Rotundaflavanon Ia 34 Panduratin W 

8 Rotundaflavanon Ib 35 Panduratin X 

9 Rotundaflavanon IIa 36 Panduratin Y 

10 Rotundaflavanon IIB 37 Pinostrobin kalkon 
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No Kandungan Kimia No Kandungan Kimia 

 Kalkon 38 Rotundaflavanokalkon 

11 Boesenbergin A 39 2’, 4’,6’-

Trihidroksidihidrokalk

on 

12 Boesenbergin B Flavon  

13 Kardamonin 40 4’,7-Dimetilkaempferol 

14 De-O-metil 

rotundaflavanokalkon 
Terpenoid 

15 2,6-Dihidroksi-4-

metoksidihidrokalkon 
Diterpenoid 

16 Heliksrisetin 41 Galanal A 

17 (+)-4-

Hidroksipanduratin A 

42 Galanal B 

18 (-)-4-

Hidroksipanduratin A 

43 Seikphoochinal 

19 Iso-

rotundaflavanokalkon 

 Monoterpenoid 

20 (+)-Isopanduratin A 44 Geraniol 

21 (-)-Isopanduratin A Stilbenes 

22 (+)-Krachaizin A 45 5,6-Dehidrokawain 

(demetoksiyangonin) 

23 (-)-Krachaizin A 46 2,4-Dihydro-6-fenetil-

asam benzoate metil 

ester 

24 (+)-Krachaizin B   

25 (-)-Krachaizin B 47 Geranil-2,4-dihidroksi-

6-fenilbenzoat 

(Hop & The Son, 2023) 
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10.4 Khasiat dan Manfaat Rimpang Temu Kunci 

Rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) 

merupakan tanaman obat tradisional di Indonesia yang 

sering digunakan sebagai obat batuk kering, sariawan, 

gangguan pada usus besar, perut kembung, susah buang air 

kecil, endometritis, disentri, dan tumor/kanker (Rukmana, 

2008). Menurut Nugraheni (2001), temu kunci dapat 

digunakan untuk obat diare, disentri, dan obat keputihan 

(Nugraheni, 2001). 

Pada penelitian Kim et al., (2017), menjelaskan bahwa 

rimpang temu kunci memiliki beberapa aktivitas biologis 

seperti antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, antikanker, 

antifotoaging, dan antiobesitas, serta memutihkan kulit (Kim 

et al., 2017). Selain itu, rimpang temu kunci sering 

digunakan sebagai obat rematik, nyeri otot, obat penurun 

panas, asam urat, gangguan pencernaan, perut kembung, 

sakit perut, dispepsia, dan tukak lambung (Atun & 

Handayani, 2017). 

 

10.5 Rimpang Temu Kunci pada Penelitian 
Modern 

Rimpang temu kunci memiliki berbagai aktivitas di 

antaranya: 

1. Aktivitas Antikanker 

Senyawa golongan flavonon pinostrobin (IC50 20,42 

dan 22,51 μg/mL) dan kalkon kardamonin (IC50 5,62 

dan 4,44 μg/mL) masing-masing sangat aktif terhadap 

sel kanker MDA-MB-231 dan HT-29 (Mohammed, 

Ibrahim A.; Akhtar, Muhammad Nadeem; Biau, Foo Jhi; 

Tor, Yin Sim; Zareen, Seema; Binti Shahabudin, Sakina; 
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Binti Abd Hamid, Hazrulrizawati; Ul Haq, Zaheer; Khalil, 

Ruqaiya; Khalaf, 2019). Ekstrak  n-heksana dan MeOH 

rimpang temu kunci, serta metabolitnya kardamonin 

menunjukkan sitotoksisitas terhadap sel karsinoma 

nasofaring HK1 dengan nilai IC50 masing-masing 66, 

136, dan 27 μg/mL. Selain itu, juga dapat menghambat 

proliferasi dan migrasi sel HK1 dengan menginduksi 

penangkapan fase G2/M dan apoptosis yang bergantung 

pada kaspase (Break et al., 2021; Craig et al., 2013).   

(+)-Panduratin A  pada 10 μM dapat menekan 

kelangsungan hidup sel PANC-1 dalam kondisi 

kekurangan nutrisi melalui penghambatan sinyal PI3K 

(fosfoinositida 3 kinase)/Akt (protein kinase B)/mTOR 

(target mamalia rapamycin)/autofagi (Sun et al., 2021). 

Panduratin Q-R dan U-W menunjukkan sitotoksisitas 

terhadap sel PANC-1 dengan nilai PC50 berkisar antara 

0,8-6,3 μM, tetapi panduratin T dan X-Y gagal 

melakukannya (PC50 > 10 μM) (Nguyen et al., 2021). 

Lokasi gugus metoksi dalam senyawa panduratin Q-S 

tidak mempengaruhi sitotoksisitasnya, tetapi metilasi 

secara signifikan menurunkan aktivitas yang dihasilkan. 

Ekstrak kloroform rimpang temu kunci cukup 

mengendalikan pertumbuhan LK-2, A549, ECC4, MCF7, 

HeLa, dan Du145, terutama dua diterpenoid galanal A 

dan galanal B yang sangat memantau sel kanker dengan 

nilai IC50 3,57-38,6 μg/mL (Craig et al., 2013; Win et al., 

2019). Ekstrak etil asetat rimpang temu kunci sangat 

sitotoksik terhadap sel kolangiokarsinoma RMCCA-1 

dengan nilai IC50 22,65 μg/mL, ketika cisplatin 

digunakan sebagai kontrol positif (IC50 14,91 μg/mL) 

(Sopitthummakhun et al., 2021). Nanovesikel yang 

berasal dari B. rotunda (25-100 μg/mL) menunjukkan 
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tindakan antikanker selektif pada sel kanker kolorektal 

HT-29 dan HCT116 melalui gangguan homeostasis 

redoks intraseluler, dan induksi apoptosis 

(Wongkaewkhiaw et al., 2022). 

2. Aktivitas Antimikroba 

Ekstrak etanol rimpang temu kunci dengan dosis 

500 μg/mL (mengandung senyawa pinosembrin, 

pinostrobin, dan kardamonin) memberikan nilai zona 

hambat 8,03-13,20 mm untuk empat bakteri pada 

aktivitas antibakteri diantaranya bakteri Streptococcus 

mutans, Staphylococcus epidermidis, S. aureus, dan 

Escherichia coli, dengan kontrol positif kloramfenikol 

memiliki zona hambat 10,19-22,38 mm (Atun et al., 

2018). Sementara itu, senyawa pinostrobin dapat 

menghambat bakteri Helicobacter pylori dengan nilai 

zona hambat 23,2 mm pada dosis 200 μg/mL dan nilai 

MIC (konsentrasi hambat minimum) 125 μg/mL 

(Bhamarapravati et al., 2006). Ekstrak etanol rimpang 

temu kunci menunjukkan aktivitas antijamur terhadap 

jamur 

Aspergillus flavus dengan nilai MIC/MFC 

(konsentrasi fungisida minimum) sebesar 6,25/50,0 

mg/mL (Uaraksakul & Chanprapai, 2022).  

3. Aktivitas Antiinflamasi 

TNF-α (tumor necrosis factor-α) menstimulasi 

kerusakan organ hidup melalui induksi apoptosisnya. 

Sitokin ini telah dianggap sebagai target penting dalam 

penelitian untuk mengeksplorasi agen anti-inflamasi 

(Duong Quang Huan, Nguyen Quang Hop, 2023; 

Lachman, L., 1986; Nguyen Manh Ha , Nguyen Quang 

Hop, 2023; Voon et al., 2017). Ekstrak metanol rimpang 
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temu kunci dapat menghambat sel L929 yang 

distimulasi TNF-α dengan nilai IC50 6,1-30 μM, yang 

lebih baik daripada standar silybin dan piperin (IC50 52 

μM) (Morikawa et al., 2008).  

Artritis reumatoid (RA) merupakan salah satu 

penyakit inflamasi yang sering terjadi sekitar 1% dari 

populasi yang terkena dampaknya. Dilaporkan bahwa 

kardamonin pada dosis 0,625-5,0 mg/kg, i.p., secara 

signifikan menghambat kadar TNF-α, IL-1b (interleukin-

1β), dan IL-6 dalam plasma tikus yang diinduksi RA 

(Voon et al., 2017). Pada dosis 1-10 μM, (–)-panduratin 

A  menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada sel 

mikroglia SIMA9 yang distimulasi LPS (lipopolisakarida) 

melalui jalur pensinyalan NF-kB. Hasilnya disimpulkan 

dari penurunan produksi NO (nitrit oksida) dan sitokin 

pro-inflamasi TNF-α, IL-1β, dan IL-6  (Jamornwan et al., 

2022). Ekstrak etanol 95% memberikan nilai IC50 

sebesar 79,06 μg/mL terhadap ekspresi iNOS (inducible 

nitric oxide synthase) (Rosdianto et al., 2022).   

4. Aktivitas Antioksidan 

Pelarut alkohol cocok untuk meningkatkan aktivitas 

antioksidan karena ekstrak metanol dan etanol dari 

akar, rimpang, dan seluruh bagian tanaman temu kunci 

(IC50 210-390 μg/mL) aktif melawan radikal DPPH, 

tetapi ekstrak air gagal melakukannya (IC50 > 1000 

μg/mL) (Saah et al., 2021). 

Dalam uji antioksidan DPPH lainnya, nanopartikel 

kitosan-asam alginat dari B. rotunda memberikan nilai 

IC50 sebesar 27,05 μg/mL lebih baik daripada 

penggunaan ekstrak EtOH B. rotunda (IC50 92,2 μg/mL) 

(Atun & Handayani, 2017). Ekstrak n-heksana (2,65 mg 
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QE (quercetin ekuivalen)/100 g DM (bahan kering) dan 

EtOAc (2,089 mg QE/g DM) dari rimpang B. rotunda 

menunjukkan efek antioksidan yang kuat terhadap 

radikal ABTS (2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-

sulfonic acid)), dibandingkan dengan BHT standar 

(1,483 mg QE/g DM) (Sopitthummakhun et al., 2021). 

5. Aktivitas Antivirus dan Anti Serangga 

Ekstrak etanol 95% rimpang temu kunci dan 

senyawa  (-)-Panduratin A menghasilkan penekanan sel 

Vero E6 yang terinfeksi SARS-CoV-2 dengan nilai IC50 

masing-masing 3,62 dan 0,81 μg/mL. Senyawa tersebut 

juga sebagai antivirus SARS-CoV-2 pada fase pra-masuk 

dan pasca-infeksi  (Kanjanasirirat et al., 2020). Ekstrak 

etanol rimpang temu kunci  (0,3 dan 1,0 g/kg, p.o.) 

menghambat virus SARS-CoV-2 pada tikus  yang 

terinfeksi SARS-CoV-2 dengan mengurangi peradangan 

paru-paru dan sitokin PGE2 dan IL-6 (Kongratanapasert 

et al., 2023). 

6. Aktivitas Antidiabetes dan Anti Alergi 

Uji penghambatan α-glukosidase diakui sebagai 

salah satu metode cepat dan berguna untuk 

mengidentifikasi aktivitas antidiabetik senyawa alami 

(Duong Quang Huan, Nguyen Quang Hop, 2023; Hop & 

The Son, 2023; Nguyen Manh Ha , Nguyen Quang Hop, 

2023). Senyawa – senyawa golongan kalkon dapat 

menghambat α-glukosidase dengan nilai IC50 1,3-32,0 

μM jauh lebih baik daripada standar akarbose (155,5 

μM). Selain itu, juga ditemukan dapat menghambat 

enzim lipase dengan nilai IC50 10,6-25,8 μM 

(Chatsumpun et al., 2017).  



 Keajaiban 
Rimpang 
 

170  

 

Pinosembrin menunjukkan penghambatan maltase 

dan sukrosa secara moderat dengan nilai IC50 masing-

masing sebesar 0,35 dan 0,39 mM (Potipiranun et al., 

2018). Ekstrak etanol 95% rimpang temu kunci (100 

dan 400 mg/kg, i.p.) menunjukkan efek hipoglikemik 

dengan menurunkan kadar glukosa darah dan berat 

badan secara signifikan pada tikus diabetes, serta 

dengan mengurangi hiperalgesia termal, sensitivitas 

dingin, dan allodynia mekanis. Ekstrak ini juga secara 

dramatis mengurangi respons nociceptif dan sitokin 

proinflamasi TNF-α dan IL-1 (Wang et al., 2022) .  

7. Aktivitas Antiobesitas 

Obesitas merupakan masalah kesehatan global yang 

signifikan menyebabkan 2,8 juta kematian dini setiap 

tahunnya (Nguyen Thi Huong, 2023). Jaringan adiposa 

putih di jaringan subkutan dan viseral dapat tumbuh 

karena hiperplasia dan hipertrofi adiposit, yang 

keduanya mengakibatkan penambahan berat badan dan 

obesitas. Pinostrobin, pada 5-20 μM, menghambat 

adiposa dalam sel 3T3-L1 dengan menurunkan protein 

yang memediasi metabolisme lipid PPARγ (peroxisome 

proliferator-activated receptor γ), C/EBPα 

(CCAAT/enhancer binding protein α), dan SREBP-1c 

(sterol regulatory element-binding protein 1) (San et al., 

2022).  

8. Aktivitas Hepatoprotektif 

Pada penelitian Salma et al. (2018) menunjukkan 

bahwa senyawa (-)-Panduratin A menekan sirosis hati 

yang distimulasi oleh tioasetamid pada tikus melalui 

penghambatan fibrosis, deposisi kolagen, dan ekspresi 

protein TIMP-1 dan MMP-2. Selain itu, senyawa tersebut 

juga dapat meningkatkan enzim antioksidan (SOD, CAT, 
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dan GPx), tetapi menurunkan stres oksidatif (MDA, 8-

OH-dG, dan NT) (Salama et al., 2018) . Ekstrak rimpang 

EtOH (2-5 g/kg, i.p.) juga menekan sirosis hati yang 

distimulasi tioasetamida pada tikus (Salama et al., 

2012). 

9. Aktivitas Neuroprotektif dan Vasorelaksan 

BACE1 (Beta-site amyloid precursor protein cleaving 

enzyme 1) bertanggung jawab atas pembentukan Aβ (β-

amyloid peptide) yang mewakili ciri khas 

neuropatologis penyakit Alzheimer. Flavonoid 

(pinosembrin, pinostrobin, kardamonin) menekan 

enzim BACE1 dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 

29,3, 30,9, dan 5,1 μM, dengan Resveratrol digunakan 

sebagai kontrol positif (IC50 14,59 μM) (Youn & Jun, 

2019). Flavanon pinostrobin melemahkan stres oksidatif 

dan meningkatkan pemulihan fungsional pada tikus 

dengan kerusakan saraf skiatik. Pada dua dosis 20 dan 

40 mg/kg, i.p., metabolit ini terutama cukup beralasan 

untuk meningkatkan diameter akson, dan jumlah 

neuron ganglion akar dorsal melalui jalur pensinyalan p-

ERK1/2 . Kardamonin secara intraperitoneal dan oral 

(0,3-10 mg/kg) secara signifikan memiliki aktivitas 

antinosiseptif terhadap tikus nosiseptif yang diinduksi 

oleh bahan kimia dan termal melalui keterlibatan 

reseptor TRPV1, glutamat, dan opioid (Ping et al., 2018). 

Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa aktivitas 

antinosiseptif (1,0mg/kg, i.p.) mungkin melibatkan 

modulasi aktivitas protein kinase C, reseptor NMDA (N-

metil-D-aspartat) dan glutamat non-NMDA, jalur L-

arginin/nitrat oksida/cGMP dan saluran K+ sensitif ATP 

(Ping et al., 2020). 
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Ekstrak rimpang MeOH secara signifikan menekan 

vasorelaksasi dengan dan tanpa endotelium di cincin 

arteri koroner babi dengan nilai EC50 masing-masing 

13,4 dan 40,9 μg/mL. Mekanisme ini didasarkan pada 

NO-cGMP dan blokade saluran Ca2+. Demikian pula, (+)-

4-hidroksipanduratin A memiliki efek vasorelaksan 

paling besar pada arteri koroner babi dengan EC50 

sebesar 17,8 μM (Adhikari et al., 2020). 

10. Aktivitas Renoprotektif 

(–)-Panduratin A menunjukkan potensi 

nefroprotektif in vitro dan in vivo terhadap kerusakan 

ginjal yang distimulasi oleh kolistin melalui pelemahan 

disfungsi mitokondria dan apoptosis sel. Hasil yang 

sama diperoleh dalam model apoptosis yang diinduksi 

cisplatin pada sel tubulus proksimal ginjal manusia dan 

cedera ginjal akut pada tikus. Mekanisme utama 

disebabkan oleh penghambatan ERK1/2 (kinase 1/2 

yang diatur oleh sinyal ekstraseluler), aktivasi kaspase 

3, dan pengurangan ekspresi Bcl-2 (Worakajit, N.; 

Thipboonchoo, N.; Chaturongakul, S.; Jutabha & 

niyomkij, V.; Tuchinda, P.; oodvilai, 2022). 

Ekspansi kista ginjal pada penyakit ginjal polikistik 

(PKD) dikaitkan dengan kelainan pada pertumbuhan sel 

pelapis kista dan akumulasi cairan. Ternyata aktivator 

AMPK dapat menghambat sekresi klorida yang 

distimulasi oleh regulator konduktansi transmembran 

fibrosis kistik, sehingga mengakibatkan penurunan PK 

(Tonum et al., 2022). Senyawa (–)-Panduratin A pada 

2,5-5,0 μM akan membantu mengaktifkan jalur 

pensinyalan AMPAK pada sel ginjal normal dan penyakit 

ginjal polikistik dominan autosomal (Mohan et al., 

2020). Sementara itu, pengobatan intraperitoneal in 
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vivo sebesar 25 mg/kg menyebabkan penurunan berat 

ginjal, indeks kistik, dan deposisi kolagen pada jaringan 

ginjal (Tonum et al., 2022). 

11. Aktivitas Gastroprotektif  

Pemberian boesenbergin A secara oral, pada 10 dan 

20 mg/kg, akan membantu menghambat tukak lambung 

yang diinduksi EtOH pada tikus melalui aktivitas 

antioksidan (penurunan GSH dan MDA, dan peningkatan 

NP-SH) dan anti-inflamasi (penurunan NO, TNF-α, IL-6, 

PGE2, dan iNOS) (Mohan et al., 2020). Abdelwahab dkk. 

(2011) menyatakan bahwa sifat anti-tukak lambung dari 

ekstrak metanol rimpang temu kunci dapat dijelaskan 

oleh mekanisme antioksidan tidak langsung pinostrobin 

daripada oleh jalur inflamasi NO dan COX (Abdelwahab 

et al., 2011). 

12. Aktivitas Pelindung Kulit dan Tulang 

Ekstrak etanol rimpang temu kunci (3,75-15 

μg/mL) dan pinosembrin (15,6-62,5 μM) menunjukkan 

aktivitas pelindung kulit untuk meningkatkan proliferasi 

sel keratinosit manusia HaCaT dengan mengaktifkan 

kinase ERK1/2 dan PI3K/Akt (Ruttanapattanakul et al., 

2023; Shim, Kwon, & Hwang, 2008). (–)-Panduratin A 

pada 0,001-0,1 μM melemahkan ekspresi MMP-1 pada 

sel fibroblas kulit manusia CCD-986sk, tetapi 

meningkatkan ekspresi prokolagen tipe-1 pada tingkat 

protein dan gen mRNA (Shim, Kwon, & Hwang, 2008; 

Shim, Kwon, Han, et al., 2008). Mekanisme untuk ini 

melibatkan penghambatan sinyal MAPK/AP-1 (Shim, 

Kwon, Han, et al., 2008). Ekstrak etanol rimpang temu 

kunci (5-20 μg/mL) dan (–)-Panduratin A (0,1-1 μM) 

meningkatkan hidrasi kulit dan fungsi penghalang pada 

sel keratinosit manusia HaCaT, yang didasarkan pada 
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pembentukan lope kornifikasi dan aksi filaggrin (Ping et 

al., 2018).  

13. Aktivitas Afrodisiak  

Ekstrak rimpang EtOH pada dosis 60 dan 120 

mg/kg, p.o., meningkatkan jumlah dan motilitas sperma 

pada tikus dewasa tetapi tidak menunjukkan efek pada 

tikus prematur (Bello et al., 2018). Pada dosis 60, 120, 

dan 240 mg/kg, ekstrak ini juga meningkatkan berat 

relatif testis dan lebar tubulus seminiferus. Ekstrak 

alkohol B. rotunda tidak memengaruhi kepadatan 

sperma, kadar testosteron serum, dan androstenedion 

(Sudwan et al., 2007). 

 

10.6 Simpulan  

B. rotunda merupakan tanaman yang banyak dijumpai 

di negara Asia dan digunakan sebagai bumbu dalam 

makanan. Ia juga digunakan sebagai obat tradisional untuk 

mengobati beberapa penyakit. Kandungan senyawa B. 

rotunda, khususnya ekstrak etanol rimpang temu kunci dan 

(–)-panduratin A, memiliki berbagai macam aktivitas 

biologis in vitro dan in vivo, termasuk antikanker, 

antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, antiviral, 

antiserangga, antidiabetik, antialergi, antiobesitas, 

vasorelaksan, dan afrodisiak, serta perlindungan hati, otak, 

ginjal, tulang, dan lain - lain. Mekanisme molekuler 

komponen B. rotunda dapat melibatkan apoptosis dalam 

antikanker, penghambatan sitokin dalam penyakit 

antiinflamasi, dan antibiofilm dalam pengobatan bakteri. 

Hasil penelitian saat ini tentang B. rotunda dengan jelas 

menunjukkan bahwa senyawa bioaktif yang diisolasi 

memiliki potensi tinggi dalam mengobati banyak penyakit. 
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Penggunaan etnomedisinal B. rotunda, yang didukung oleh 

bukti ilmiah yang kuat tentang potensi khasiat obatnya, 

dengan jelas membenarkan bahwa tanaman ini memang 

harus dibawa ke tingkat berikutnya dalam studi penemuan 

obat, yang diarahkan pada aspek metabolomik, genomik, 

transkriptomik, proteomik, dan bioinformatika untuk lebih 

mengkarakterisasi mekanisme dan jalur yang berkontribusi 

pada khasiat yang diinginkan. 
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